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ABSTRAKS

Keberadaan Café, Diskotik atau klub malam di k@tagyakarta kini telah
bertebaran di beberapa wilayah sudut kota. Sduai@ies gejala tentang Gaya hidup
metropolis mahasiswa kota Yogyakarta dimulai sdmhkun 1980-an, Sekitar tahun
1982 sebuah pusat hiburan publik (tempat Bilyand Déskotek)Crazy Horse adalah
salah satunya Diskotek yang terkenal di Yogyakpai@a masa itu dan menjadi simbol
dari gaya hidup generasi kaum muda. Dalam tahurD-A489Cafe-Cafe dan rumah
makan menjadi populer sebagai tempat untuk mengvaktu luang yang
menggambarkan gaya dan cara hidup kaum muda Yogsakang modern. Seiring
dengan hadirnya berbagai fasilitas modern yangtedabut maka berubah pula gaya
hidup pelakunya. Citra mahasiswa Kota Yogyakartagyaata-rata miskin dan berasal
dari desa tampaknya sudah tidak berlaku lagi detelamasuki tahun 2000. Kaum
muda mahasiswa kota Yogyakarta akhir-akhir ini sutlabiasa menjadi mahasiswa
metropolis yang akrab dengan Cafe, Diskotek, Klgtam, klup pencinta motor merek
B dan mobil tipe A. Sudah menjadi gaya hidup, daakt jarang mereka ini para
mahasiswalugemers sering bersentuhan dengan ria berlebihan, hidkarssumerisme,
konsumitif, sikap permisif, mabukan, prilaku sekddse bakan sebagian ada yang
berani megunakan narkotika yang merupakan semudeariolak belakang dengan
karakter Yogyakarta yang asli, yaitu sebuah kotajgeyang dikenal berbudaya tinggi.
Gambaran seperti inilah sekarang yang melanda nsaeasota Yogyakarta, yang
merupakan sebuah budaya baru yang di kendalikdn l@pitalis dengan mengusuh
style Barat atau Amerika untuk mahasiswa Kota Yogyakaftampa di sadari
mahasiswa dan remaja kota Yogyakarta sangat metikaratidak menyadarinya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperal@mbaran tentang gaya hidup
mahasiswa di dunia gemerlap kota Yogyakarta, dagale keseharianya, dan faktor
apa saja yang membuat fenomena hiburan dunia geordirterima di kota Yogyakarta
khususnya oleh mahasiswa sebagai pencintanya. itfen@hi merupakan penelitian
lapanganf(eld research) yang bersifat kualitatif dengan mengunakan metbedkriptif.
Untuk mermperoleh data yang memadai, penulis meigumbeberapa metode yang
lain yaitu, metode Obervasi lapangan, wawandater¢iew), dokumentasi, dan analisis
data.

Dari hasil penelitian ini, menunjukan bahwa gaydubi yang sedang menjadi
trend di kalangan mahasiswa dugemers khususnya, merakengunakan kesempatan
yang terbuka selama tinggal di kota untuk mengaki®gan dunia gemerlap”. Peluang
inilah yang dipakai oleh mahasiswa dugemers serapsan secara umum, tampa
memperhitungkan sanggup atau tidak untuk mengikifé Style yang datang dari
Amerika. Dari pengamatan penulis melihat bahwa msiaf@ini adalah Victim student
from impact of globalization and capitalism’. Selain itu, kesimpulan dari penilitian ini
yaitu Berdasarkan dari pemahaman “yang serba memmkeh didalam lingkungan
Diskotik”, (permisif). Mengikuti budaya Amerika atau budaya Pop eraleno ini
ternyata menjadi kebanggaan tersendiri bagi mahasketa Yogyakarta sekarang ini
yang di dukung oletMedia Massa pada era globalisasi. Sehingga pemahaman dan
pengamalan Agama cenderung menipis akibat kuatngungan Café atau Diskotik
yang menciptakan gaya hidup permisif yang berimpada diri mahasiswa dan
kehidupan sosialnya. maka dalam pandangan pedagam dapat dikatakan sosok
Agama tidak ada, dalam pengertian ketika di tertgagah masyarakat di sekitar kost
maka Agama mereka berperan, berfungsi dan tenitwag) di lakoni oleh mahasiswa
dugmers, namun ketika hendak pergi ketempat dwenieedap maka peran Agama pada
diri seorang mahasiswa sangat kecil dan tidak banpsebagai benteng untuk menjaga
darinya.

XV



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Suara musik yang hingar-bingar sangat begitu ké@gna kerasnya
suara musik tersebut membuat badan bergetar deegalirinya ketika sudah
didalam ruangan akibat detuman bass musik Techrsap Aokok yang
mengepul memenuhi ruangan yang dihembuskan olednulerg, tak tekecuali
remaja putri juga mengeluarkan asap rokok.

Puluhan pria dan wanita larut dalam joget iramaiknosulai dari jam
18:00 s/d 21:00 WIB yang di sajikan oleh [Disk Djokey dan tidak
tanggung-tanggung beberapa pasangan pengunjunggéenneniru gaya
seolah-olah dirinya adalah penari striptease. Sédgncer sebagai
penyemangat atau pemanis suasana yang di persesnbaleh pihak Event
Organizer, selain itu adaVaitres yang cantik siap selalu mengantarkan
minuman ke tamu.

Di pojok-pojok ruangan tersedia meja kecil bundaebagai tempat
santai sambil menikmati suasana sekaligus buataememinum-minuman
mulai dari non Alkohol (Green Sand) sampai yancgakeiol seperti Vodka
atau Jack Daniel's. Sebagian dugemers ada yanglimeluduk depan meja
Bartender. karena dugemers mabuk sambil joget ditambah tidak bisa
mengendalikan dirinya maka tidak heran dua kajadérperkelahian yang

merepotkan security di tempat X pada maRabu Gaul Saling rayu-merayu



di mafaatkan maksimal oleRiblek derngan dugemers sebagai pasangan
berjoget sekaligus ada yang berujung entah kemanamabiskan malam.

Sampai pula jam 21:00 yang berarti selesai sudakikmyang di
perdengarkan dengan sendirinya ratusan pelajamadrasiswa keluar dari
Basement menuju untuk pulang. Pada jam 11:00 Widdahdjam dewasa
sampai jam 02:00 WIB. Pemandangan yang kurang meakga di luarpun
terkadang terjadi seperti perkelahian akibat mam#salah sepele yang
mengudang polisi pada haabu gaultanggal 12 november di tempat X, ini
juga terkadang pemandangan “biasa-biasa saja’uteggitelutupan seorang
dugemers. Tidak tertutup kemunkinan faktor mabuketiabkan narkoba bisa
saja sebagai pemicunya emosi tidak terkendali ini.

Fenomena ini adalah fenomena yang terdapat di dubigan malam
diskotik danCafé House Musigang sekarang menjadi kiblat hiburang malam
sebagian remaja dan mahasiswa Yogyakarta yang lprgdudatang dari
Barat® Yang bersifat kalem-kalem saja juga ada, dalandagemers ini tidak
terjadi sensasi yang berarti yang menyedot perhadian segudang yang lain
juga yang bercorak keBarat-Baratan Café dan Dislaadalah agen penyalur

budaya baru ini.

! Arti kata, Waitress:Pelayan Wanita di Café dan di Diskotitriptese Penari yang
memperlihatkan dan menonjolkan keseksian bagiaarba@ngan fashion minDugemers
Pengunjung setia tempat hiburan malam (dunia dapjedi Diskotik dan Café House Music,
Event Organizer: Pihak penyelengara peSexy DancerPenari Menggairahkan, sekelompok
wanita berbusana minim/sek&fodka atau Jack Daniel's: dua nama jenis minuman yang
berakol 40%gsloki. Gelas kecil Bartender: Orang yang meracikan minuman untuk tamu di
Diskotik, Ciblek: singkatan dariCilikan Betah Melekatau ABG PSK ‘Anak Baru Gedek’
berpropesi mirik Pekerja Seks Komersil. Untuk leleiiigkap mengenai arti dan makna istilah
ungkapan di tempat dunia gemerlap lihat halamakkbér pada halaman Glosari.



Pemuda atau Generasi Muda merupakan konsep-koasgpsglalu di
kaitkan dengan masalah nilai. Hal ini sering leblerupakan pengertian
ideologis dan kultural dari pada pengertian ilmidfisalnya ‘pemuda
harapan bangsa “pemuda pemilik masa depgandan sebagainya yang
kesemuanya merupakan beban moral bagi pemuda.tiSemgtapan frustasi,
masa depan suram, kecemasan, kenakalan pemelg&kuengi dan masalah
lainya. Kesemunya akibad adanya kesenjangam) (antara keinginan dan
harapan dengan kenyatan yang mereka hadapi. Dalabungan ini
kemungkinan timbul konflik dalam berbagai bentuktps, baik yang terbuka
maupun terselubung. Dalam pengertian sekarangaggemuda itu disebut
gerakan mencari identitas.

Masalah generasi muda pada umumnya ditandai olea cioli yang
berlawanan. Yakni, keinginan untuk melawan (misalngalam bentuk
radikalisme delikuensidan sebagainya) dan sikap yaapatis (misalnya
penyesuainyan terhadap moral generasi‘t$i#ap melawan mungkin disertai
dengan suatu rasa takut bahwa masyarakat akanrhkae@na perbuatan-
perbuatan yang menyimpang. Sedangkan sikap yartc dgeanya di sertai
dengan rasa kecewa terhadap masyarakat. Generada rbiasanya

menghadapi masalah sosial dan biologis. Apabil@saesg mecapai usia

2 Munandar Soelaimariimu Sosial Dasar, Teori dan Konsep Ilimu Sosial &as
(Bandung: Eresco 1993), him 105.

% Soerjono Soekant@&osiologi Suatu Pengantajakarta: PT RajaGrafindo Persada
2002), him 371-372.



remaja secara fisik sudah matang, tetapih untultddipatakan dewasa dalam
arti sosial masih di perlukan faktor-faktor laindya

Generasi muda mahasiswa sebagai individu-individangy cepat
menerima unsur-unsur kebudayaan asing yang masulalumeproses
akulturasi. sebaliknya generasi tua, dianggap selmgng-orang kolot yang
sukar menerima unsur baru. Hal ini disebabkan éi@tena norma-norma
yang tradisional sudah mendarah daging dan menjiswadahinternalized
sehingga sukar sekali untuk mengubah norma-normg gadah demikian
meresapnya dalam jiwa generasi tua tersebut. &apalibbelum menetapnya
unsur-unsur atau norma-norma tradisional dalama jigenerasi muda,
menyebabkan bahwa mereka lebih mudah menerima-unsur baru yang
kemungkinan besar dapat mengubah kehidupan mereka.

Munculnya generasi baru atau mahasiswa kelompok omida sangat
erat hubungannya dengan perubahan sosial. Di &l permunculan ini
menimbulkan masalah penyedian lapangan kerja dakasil peran sosial,
yang serta merta mengubah kestabilan sosial, tedappihak lain ia
memberikan kesempatan pada masyarakat untuk mewgadeodifikasi atau
perubahan-perubahan yang di perlukan dalam struadr

Dalam khasanah ilmu pendidikan, pemuda dan kepeanudikan
merupakan topik yang baru, malah seumur ilmu indse Pada masaYunani

Kuno, dikenal ahli fikir Socrates yang di tuduh oeak jiwa pemuda yang

* Ibid. him 372
5 Taufik Abdulla, Pemuda dan Perubahan Sosidllakarta: PT. Pustaka LP3ES
Indonesia, Anggota IKAPI. 1974) him 2.



masih rawan sehingga dianggap berbahaya bagi idtgp hmasyarakét.
Ajaran—ajaran pada masa itu dianggap adalah raagnjilwa pemuda yang
masih labil sehingga mudah di selewengkan. Kepeaamdnerupakan suatau
fase perkembangan dalam periode pertumbuhan biolsgseorang yang
bersifat seketika, dan sekali waktu akan hilanggdaensendirinya sejalan
dengan hukum biologis itu sendiri. Optimisme bidgdog atau mungkin lebih
tepat barang kali bila di sebut suatu sikap fatadigpedagogis — mengenai
pemuda dan kepemudaan masih menjadi literatur pgdaglan psikologis
pemudd. Menurut pendekatan yang klasik ini, pemuda di apggebagai
suatu kelompok yang terbuang dari kawanan manasig ynormal” dengan
subkultur sendiri. Mulcullah istilah-istilah seramengenai pemuda sebagai
suatu kelompok yang mempunyai aspirasi sendiri y@argentangan dengan
aspirasi masyarakat, atau lebih tepat aspirasigotaa atau generasi tua.
Selanjutnya muncullah persoalan-persoalan frugtasi kecemasan pemuda
karena keinginan-keinginan mereka tidak sejalamalerkenyataan (keinginan
generasi tua).

Berkumpulnya pemuda sebagai mahasiswa yang samggal dan
beragamnya karakteristik tidak salah lagi jika Yaiprta adalah tempatnya.
Calon ataupun mahasiswa yang datang ke kota Yadgakerasal dari

berbagai daerah di Indonesia mulai dari Sabang siatdemgan Maroke bisa di

® Ibid him 22.

" Fatalisme artinya: kepercayaan bahwa kejadiandieejdtu sudah di putuskan atau
di tetapkan oleh Tuhan pada pemulaan wujud sehinggha-usaha manusia tidak dapat untuk
mengubahnya. Sedanngkan pedagogis yaitu: berketeasgan pedagogik, bersifat mendidik
atau memiliki nilai pendidkan. Widodo, Amd. DkKamus limiah Populer (Yogyakarta:
Absolut. 2002).



jumpai di kota Yogyakarta ini. Tempat dimana serkoi@ponen di Indonesia
bergabung menjadi satu dalam konsep ekosistem ymtpjuk 'Kota
Pelajar'. Beragamnya unsur yuridis itu pulalah yang meikgu Yogyakarta
terkenal sebagai julukanntionesia Mirl, selain itu Yogyakarta juga terkenal
sebagai Kota sejarah & budays®

Di tengah stigmanisasi kehidupan masyarakat Yogyakang kejawen
tersebut, tak bisa dipungkiri arus modernisasi ksedanyak membawa
perubahan dalam kehidupan di Jogjakarta, khusukegada pemuda yang
menepati kota ini. Dan pada umumnya mahasiswa emetap di Yogyakarta
selama menempuh S1 atau S2 setelah itu mereka kekebdaerah asal
mereka masing-masing. Apalagi hampir dari separmrndpduk di Jogjakarta
adalah pendatang dengan latar belakang yang bebleeda Mayoritas dari
mereka adalah mahasiswa sebagai pemuda yang k&takdin adalah kaum
intelek yang selalu berlari untuk berpacu dengas arodernisasi. Sikap yang
mengangungkan terhadap Modernitas jugalah yang memmahasiswa
terjerumus menjadi kaumhédoni§ yang menempatkan kesenangan duniawi
menjadi prioritas utama, yang di bungkus dalamuiehtburan malam.

Fenomena hiburan malam dalam kemasan modernitaskyainseolah
menjadi nafas baru pada kehidupan di Jogjakartaladatu hal yang menarik
dan menyedot banyak mahasiswa untuk berpartisigiasialamnya. Club,
Café, Diskotik, tempat Billyard, konser musik batah nama lain sebagainya

merupakan tempat-tempat inilah yang bisanya didagjsebagai anggapan

8 Raditya Angga, ArtikelJogjakarta hari ini,31 Desember 2006. www.yogyakarta
hari ini.com 18 April 2008.



bahwa ini adalah hiburan malam yang modern bagiudenatau mahasiswa
Yogyakarta.

Fasilitas komunikasi dan imformasi sebagai saladh g&nyongkong
utama arus globalisasi berpengaruh signifikan dalegala sektor kehidupan.
Arus komunikasi dan informasi yang demikian cepatmelalui media masa
(cetak maupun eletronik), dan fasilitas lain sangatpengaruh terhadap
perkembangan budaya dan pola pikir mahasiswa Y agiamkArus globalisasi
memaksa mahasiswa menerima perbedaan kebudayagnbgesampur di
Yogyakarta, Kebudayaan Timur versus kebudayan BpraMemang
keberadaan awal hiburan malam untuk kalangan madg produknya dari
luar nampak aneh di mata masyarakat Yogyakartaundernyata mau tidak
mau kita harus bisa menerima konsekuensi bahwdasegauatu pasti ada
sebabnya yang dibawa oleh arus globalisas?’ iftoleransi memang di
perlukan namun harus diingat bahwa tidak semua degfaan baru yang
masuk dapat di terima dan sesuai dengan norma-regrteadat kebudayaan
kita sebagai orang Timaf. Globalisasi adalah menyebabkan berbagai gaya
hidup mahasiswa kontemporer, dan media masa turempangaruhi
perkembangan gaya hidup mahasistife style tersebut! Dalam hal ini
misalnya, media masa juga menawarkan produk atagrgnnya yang
bersifat orientasinya kepada budaya bukan timusasnya kepada mahasiswa

yang masih proses mencari jadi diri (identitas)auaahasiswapun mengikut

° Khasanah (skripsi)zaya Hipup Anak Punk di Yogyakar(jIN Sunan kalijaga
Yogyakarta: 2008) him 29

1% Ibid. him 29

" pid. him 41



bermacam gaya mulai dari fashion, membentuk pesiga@nak modern
“gaul”, hingga muncul selera yang ke-Barat-baratan.

Fenonena aktivitas sampai tengah malam bahkan satepgan dini
pagi di kalangan mahasiswa bukan lagi hal yang ditdimukan di Jogjakarta,
kehidupan malam Jogjakarta hanya kalah dengan tdak@rutan kedua
setelah Jakarta, kemudian disusul kota lain). Femamni terjadi karena di
Jogjakarta sangat banyak golongan muda mahasiswpeti@ar, hampir 20%
penduduk produktifnya adalah pelajar, dan terdd@at perguruan tinggi,
merupakan kota yang diwarnai dinamika pelajar dahasiswa yang berasal
dari berbagai daerah di Indone&iaDengan sendirinya di antara sekian
banyak mahasiswa yang ada, sebagian dari merekimhadala yang
megunakan waktu malam untuk mencari hiburan danenewan.
Pemandangan tidak bisanya di kota Yogyakarta dandapati para anak
muda mahasiswa pada waktu tengah malam dangan nakage sepatu,
mengira bahwa mereka adalah para aktivis kampug panu pulang dari
seminar, diskusi, atau mengurusi UKM, Belum tertubietul. Karena bisa
jadi mereka adalah mahasiswa para "clubbers" yagrgngkat mencari
hiburan malam dengan kesenangan atau memperlibatitas, (pandangan
Psikolog). Satu lagi fenomena yang terlihat daerekRa mahasiswa ketika

memilih hiburan malam bercorak, seperti fenomenabhing”* mampir di

12 Kota Yogyakarta, Wikipedia Indonesiansiklopedia Bebas Berbahasa Indonesia
(sabtu tanggal 10 Mei 2008, Jam 10:24 WIB). Sitieb\Resmi, http://www.jogja.go.id/

13 Kata “clubbing dan "clubbers tidak popular dalam pembahasan ilmiah, istilah in
sering digunakan di kalangan pergaulan anak mud Klubbing dapat diartikan sebagai
kegiatan mengunjungi kafe-kafe, diskotek, klub mmalantuk bersosialisasi atau sekedar
mencari hiburan dengan menghabiskan waktu melepdsk@enatan, rileks, sekaligus media



tempat tertentu,/nongkrong bersama-sama menikmatalaom dan
menghabiskan waktu malam sesama teman mahasiswagé#nmerupakan
gaya hidup (life-style) sebahagian mahasiswa Yoggakdi waktu malam
yang telah menjadi trend.

Perkembangan dunia hiburan malam di kota Yogyakdatatahun ke
tahun terlihat semakin meningkat. Salah satu y#ak tbisa terlepas dari
keberadaan tempat-tempat ini adalah bartender.aBeinformasi dari situs
yang menamakan dirinya Trulyjogja.codogjakarta Bartender Association
(JBA),'* adalah sebuah perkumpulan dan situs yang mempsidn
pekerjaan sebagai Bartender di tempat hiburan malewak kalangan
mahasiswa. Di JBA (Jogjakarta Bartender Associatiorahasiswa yang
bergabung di asosiasi ini akan di berikan bekalukinthenjadi seorang
Bartender layaknya sebuah kursus, seperti penmberéeri atau teori, pada
hari tertentu misalnya seperti pada tahun 2006kt@kaya kelanjutan dari
teori di adakan di Boulevard UGM (Universitas Gajslada) pada pukul
16.00 WIB. Tentu saja, tanpa mereka seorang bastetak ada minuman
untuk tamu. Merekalah bekerja di balik meja bar dmrtugas meracik
berbagai macam minuman, dari yang non-alkohol fEngang beralkohol.
Pekerjaan sebagai bartender ini pun kemudian npdauler di kalangan
mahasiswa sehingga banyak mahasiswa yang ingiradiesgorang bartender

disebuah tempat hiburan malam tertentu.

bersosialisasi dengan sesame-rekan, sedangkan-anamy yang senang clubbing disebut
dengan clubbers.

1 Trulyjogja.com >> Komunitas >> Jogjakarta Bartendessociation, Meracik
Minuman dengan Hiburan, 02/April/2006.



Peningkatan hiburan malam ini dapat terlihat jelas perkembangan
pesat dunia hiburan itu sendiri, terutama kafe atstee shopdan tempat-
tempat sejenisnya seperti tempat Diskotik atau #&mnigugem”, (dugem:
dunia gemerlap). Sejak tahun 2001 hingga tahu®,2@0dcatat lebih dari 7
tempat hiburan malam yang cukup besar berdiri dia k¥ogyakart&
diantaranya Mataram, Takasimura, Agresif, Scorpgiifra Maju, New
Regent, Graha Paramita, Diskotik Papillon, “JJ” RlilMusik, Palem, dan 11
rumah Billiyard berdiri di kota Yogyakartd.Sampai menjelang akhir tahun
2008 nama tempat hiburan dunia gemerlap yang @rodzulan di antaranya
seperti, Bunker, The Jet Zdfg), Hugos Cafe, The CLUB, Boshe, Republik,
Embessi. Total dari keseluruhan tempat hiburan matiunia Gemerlap” di
kota Yogyakarta yang pernah eksis dari tahun 2@@tpai dengan 2008 yang
meramaikan kota sebanyak 17 nama tempat. Di tetepgtat hiburan seperti
inilah sebagian mahasiswa Yogyakarta sering barkmong dan hiburan
malam seperti ini adalah untuk kalangan masyarat&t yang ekonominya

menengah ke atas (termasuk mahasiswa di dalamnya).

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari uraian latar belakang masalah diyaag telah penulis
telaah, maka penulis pada kali ini memfoskuskanusan masalah penilitian

skripsi ini pada pembahasan sebagai berikut:

15 Kompas, Yogyakartalempat Hiburan Malam di Yogykarta Tetap Buka, Pémko
Akan Beri Peringatan Keradumat, 31 Oktober 2003.

'8 |bid, (kompas), Data tempat jumlah hiburan di Yakprta, data jumlah rumah
Billiyard dari situs: www.pemda-diy.go.id. Atald-mail: bid@pemda-diy.go.id, Situs resmi
http://www.pemda-diy.go.id/. (Danwlod data padai lsabtu tanggal 10 Mei 2008, jam 10:24
WIB).
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1. Mengapa mahasiswa di kota Yogyakarta bergayaphidunia
gemerlap?
2. Bagaimana gambaran tentang distansi antara Qg dunia

gemerlap dengan realitas keseharian Mahasiswa?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dengan membaca latar belakang penelitian ini sartaisan masalah
di atas, maka tujuan dan kegunaan penelitian itu ya
1. Tujuan Penelitian:

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk netabui faktor-faktor
apa saja yang mendukung menjamurnya hiburan madag ‘glamor” di kota
Yogyakarta yang latar belakangnya adalah kota kudlngan didominasi
oleh kaum intelek mahasiswa. Selain itu, tujuan genilitian ini juga ingin
mengetahui fenomena sikap prilaku gaya hidup madasterhadap hiburan
malam itu sendiri, dan apa saja karakteristik $cmmiara mahasiswa yang
cendurung mengunjugi tempat yang satu dengan nsaeasyang sering
mengunjungi tepat yang berbeda dengan mahasiswa lgam Tujuan yang
satunya lagi adalah ingin melihat dan mengkajildejaana pengaruh hiburan
malam terhadap kepribadian mahasiswa dalam kostekss dan kehidupan
sehari-hari yang sesuai dengan realitas kesehariany
2. Sedangkan Kegunaan Penelitian
a. Sebagai tambahan wacana dan pengetahuan datganilk@ah khususnya

mengenai permasalahan fenomena keberadaan hibu@ammDunia

11



Gemerlap di tengah-tengah kota Yogyakarta yang ngedaerkembang
(khususnya mahasiswa sebagai pelaku gaya hiduprigeme

b. Adapun kegunaan penelitian ini adalah unti&mperkaya khazanah
wawasan masyarakat pada umumnya dan untuk mahas&¥eakhususnya.
Jadi dengan mengenal lebih banyak tentang fenomieliagkungan sekitar
kita, penulis mengharapkan masyarakat dan kalamgdmrasiswa bisa bersikap
arif dan bijaksana dalam menangapi fenomena yang klaususnya untuk
permasalahan tentang hiburan malam di kalangan geeratau mahasiswa.
Selain itu, ada poen pokok dari topik skripsi penurdi, yaitu: gambaran yang
telah pernulis sajikan semoga bisa menjadi landdséam memilih hiburan
malam yang bermamfaat dan tidak bermafaat bagi analsgt kota, (jika hal
semacam ini tidak di pertimbangkan malahan akandatangkan kerugian,
dan bisa saja tidak sesuai dengan norma sosiahybudAgama dengan
hiburan-hiburan malam tertentu) bagi khalayak.

c. Secara praktis dapat di mamfaatkan sebag#ahan imforamasi pustaka
dalam kajian-kajian yang belum terungkap, khusustafam kajian keilmuan

sosial.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian yang berhunbungan dengan gaya hidupsisafeakhususnya
dalam konteks mahasiswa kota Yogyakarta yang benkemg di dalam

dunia hiburan malam sudah banyak di lakukan, sefromena “dugem”
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(Dunia gemerlap) namun yang melihat mereka di té#gmapat hiburan
tertentu dan dengan karakternya masing-masing dasara apa dibalik
semuanya itu masih sedikit. Padahal mahasiwa yamilth hiburan-hiburan
tertentu mempunyai alasan masing-masing dan mekgagingsian tersendiri.
Misalnya dia memilih tempat hiburan A, belum tedia juga akan aktif di
huburan B, dan bisa juga mahasiswa yang tidak meakiae sama sekali
bentuk dari hiburan yang akan di cari yang terpgnbagi dia menemukan
hiburan malam. oleh sebab itu karakteristik danasahiburanpun akan
mempengaruhi klasifikasi dalam kelompok sosial mewea dan ini juga
sama dengan halnya apa yang di sebut “pencariantited® di kalangan
mahasiswa di Yogyakarta.

Setelah penulis mencoba untuk melacak keberadaberdpa karya
ilmiah yang secara khusus memfokuskan pembahasn kzaiakter hiburan
malam dan peran mahasiswa di dalam aktifitas tatsdibkota Yogyakarta
ternyata belum begitu banyak untuk di jadikan remer akademis. Namun
sebuah karya ilmiah yang sudah di skripsikan olela MBudi Utami dan
skripsi tersebut berkaitan dengan hal penelitiamulie dengan judul
skirsipnya yaitu: Mila Budi Utami,Gaya hidup Dugem di Kalangan
Mahasiswa di YogyakartéStudi Kasus Tentang Ekspresi Gaya Hidup dan
Keberagamaan Mahasiswa Prilaku Dugem di YogyakaBta)psi ini telah di
munagosah-kan pada tanggal 22 Maret 2007 olehtéskUlshuluddin jurusan
Sosiologi Agama (UIN Universitas Islam Negeri Suiatijaga Yogyakarta).

Fenomena apa yang disebut oleh Mila yaitu “Dugendiin{a gemerlap),
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“Dugem” alias dunia gemerlap alias tempat hiburatam, kini telah menjadi
tempat hiburan favorit bagi banyak kalangan mud#atjyakarta. Terkadang
tidak sulit untuk menemukan spanduk di perempatan lintas yang
bertuliskan: YWomen'’s Niglit “ Student’s Night “ Tonight with DJ Monkey
“Freestyle Friday, “The Calling Party. Spanduk ini adalah bagian dari
sosialisasi kepada mahasiswa-mahasiswa. Anggapaiatigan muda bahwa
siapa saja yang belum pernah menginjakkan kakiedipat seperti itu
dianggap, hdesd, “kampungah bukan manusia modernTempat itu ramai
kebanyakan pengunjung berstatus mahasiswa, dak ke@nggalan juga
pelajar’’ Perbedaan antara kajian yang telah di lakukan Bléa dengan
fokus penelitian penulis kali ini terletak pad&ajiMila dalam medeskripsikan
hanya bentuk-bentuk ekspresi dan menganalisa femainéempat dugem,
sedangkan penulis kali ini melihat fenomena dumeylap berangkat dari
diri si pelaku kemudian terciptanya sebuah benksgpresi yang di pengaruhi
bermacam alasan sehingga terjadi peruhan sositi diipelaku sendiri yang
kemudian dengan kemampuan analisa penulis mencedekripsikan atau
memetakan dalam karya ilmiah yang realitas terbaru.

Sedangkan buku-buku yang ada kaitanya dengan pendhi adalah
seperti buku karyanya, Gilang Desti Parahita, psriuiku “Tuhan di Dunia
Gemerlapktl alumni Jurusan llmu Komunikasi Universitas Gajdlada
(UGM) dan bukunya Taufig Abdurahman dengan judukumya Pemuda
Dan Perubahan SosialDalam buku ini Taufiq Abdurahman membahas

tentang berbagai permasalahan kepemudaan dan parulyang di alami

" Bobby Rahman Manalu, www.jogja_kota_kalo.com (Apti, 2007).
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pemuda itu sendiri, misalnya buku ini menyoroti té&y “Pemuda dan
perubahan sosia”, “gambaran demografis pemuda ési@h “sosiologi
pemuda Indonesia: masalah dan pemecahanya”, “tindgkieu pemuda di
daerah miskin”, dan lain sebagainya yang mengupasia tentang masalah
seputar anak muda. Taufig Abdurahman melihat bsamg: “Pemuda atau
Generasi muda adalah konsep-konsep yang seringatlibkeh nilai-nilai. Hal
ini terutama di sebabkan karena keduanya bukaelaats-mata istilah ilmiah
tetapih sering kali merupakan pengertian ideolatas kulturil. Misalnya
“Pemuda harapan Bangsa”’, “Pemuda pemilik masa dep@u “pemuda
harus di bina” dan sebagainya, memperlihatkan betgratnya nilai yang
telah terikat pada kata “pemuda” tersebut. Hatefah umum di sadari, sebab
itu aspek obyektif dari hal-hal tersebut —perumusamlasarkan patokan yang
rill yang bisa di perhitungkan, seperti kesamaaruum aspek obyektif —
perumusan yang bersumber kepada arti yang dibedlen masyarakat —di
perhitungkar® Dalam statistik dan ekonomi, lebih ditekankan padwr 15
sampai dengan 25 tahun sering dihitung sebagai ge@n8edangkan sosiologi
dan sejarah lebih menekankan kepada subyektifrgperfiudaan di rumuskan
bedasarkan tanggapan masyarakat dan kesamaangmeagdlistoris. Dalam
hal ini maka ilmu-ilmu tersebut juga di Bantu olgsikologi yang
memperkirakan periode pertumbuhan kepribadian, ysaggat erat pula

hubunganya dengan latar belakang kebudayaan.

18 Untuk lebih lanjut tentang seluk beluk dan perrasn kepemudaan silakan
baca: Taufik AbdullaPemuda dan Perubahan Sosig@lakarta: PT. Pustaka LP3ES Indonesia,
Anggota IKAPI. 1974)

19 |bid, him 1.
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Untuk melihat permasalahan mahasiswa dari sudulgveylife-Tyle
(gaya hidup) penulis mengunakan rujukan dari buaubgvid Chaney dengan
judul bukunya:Lifestlyle sebuah pengantar konfrehensing di terbitkan
oleh Jalasutra tahun 1996 di Yogyakarta. Menuradpagan David chaney,
gaya hidup adalah pola-pola tindakan yang membedakéara satu orang
dengan orang lain. Gaya hidup tergantung pada bdwitural yang masing-
masing merupakan gaya, tatakrama, cara mengunakeng dan waktu
tertentu yang merupakan karakteristik suatu indi\ddlam kelompok, namun
bukanlah suatu pengalaman sosial, akan tetapith lebnderung kepada
seperangkat praktik dan sikap-sikap yang masukdstam konteks tertentd.
Penulis dalam hal ini untuk melihat relitas prilagemuda-pemuda dengan
berbagai ekspresinya, penulis fokuskan penelitizmm pada kegiatan
mahasiswa-mahasiwi Yogyakarta sebagai aktor utamanydi dalam
mengekspresi diri mereka terhadap hiburan malaseitaliri.

Gaya hidup yang di pahami David Chaney sebagaieprogfleksi dan
pengunaan fasilitas konsumen secara sangat kre&adffeksi dalam artian
bahwa perlu keterbukaan yang tidak terbatas tephadakna-makna gaya
hidup dalam konteks apapun. Cara khusus yang Hdigdiseorang untuk
mengespresikan diri, tak disangsikan merupakanabadari usahanya
mencari gaya hidup pribadinya. Gaya hidup merupataa terpola dalam
mengimfestasikan aspek-aspek tertentu kehidupaaridedri dengan nilai

sosial atau simbolik, tetapi ini juga berarti bahgeya hidup merupakan cara

%0 David ChaneyLifesyle Sebuah Pengantar Konfreher(dbgyakarta: Jalasutra,
1996), him .40-41.
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bermain dengan identitas. Dengan cara-cara tersgyd hidup berkaitan
dengan kompetensi simbofik.

Buku rujukannya teori bagi penulis dalam penilitigkali ini
mengunakan dari bukunya para tokoh sosiolog yamgabea Celia Lury?
tokoh postmodernme seperti yang satu ini benami@a Caty yang karyanya
telah di bukukan berjuduBudaya konsumémli terbitkan oleh Yayasan Obor
Indonesia. Selain karya yang satu ini juga terdspdd karya-karya ilmiah
yang lain. Dalam pandangan analisisnya Celia Luejilrat yang berangkat
dari basis studi yang luas dan Celia Lury melibattviia bangkitnya budaya
konsumen dan perubahan-perubahan dalam hubungarae gmbduksi dan
konsumen benda-benda budaya. Antara lain dia l@rkethwa konsumsi
telah menjadmode yang senantiasa dipercanggih sedemikian rupaggi
memberikan konteks bagi kreativitas hidup anggotsyarakat sehari-hari,
dalam hal ini pemuda juga termasuk di dalamnyaaRadumnya budaya
Pop sekarang ini sedang dominannya di setiap kota-ketg@ra maju dan
berkembang pasca perang dunia ke Il, di mana buBayaadalah sikap,
tindakan, selara, yang bercorak style anak mudaraed ini. Kelebihan teori
Celia Lury adalah bisa melihat fenomena kecendemiqgemuda sekarang

yang juga bisa mengngaitkan dengan budaya konsuf@@runya juga itu

! |bid. him. 92-93.

2 Celia Lury, Budaya Konsumen(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1998), him
364. meraih gelar BA Sosiologi dari Universitas¥Yairk 1980; MA tahun 1981, dan PhD
dalam bidang sosiologi dari Universitas of ManceedDia lahir pada 14 Juni 1959..

% Budaya Pop: generasi muda muncul sebagai sebaatitéss kategori sosial pada
periode pasca perang yang erat kaitannya dengaggpeaan objek-objek materi yang
mencolok. Tetapi penampakan mencolok ini dalam itk juga merupakan akibat dari
peran yang dimaikan generasi muda sebagai simlobakean dalam periode pasca perang,
ketika mendekati akhir abad 20.
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tidak lepas dari apa yang kita kenal peran daritéligp yang memamfaatkan
globalisasi. kapitalisme terus menjadi kepentingteama, meski dalam fase
“akhir”.?* Cohtohnya, hampir di setiap kota-kota fasilitasuomtermasuk di
dalamnya kebutuhan terhadap hiburan di dominasi pkmodal kaya atau
kapitalis. “Kapitalisme akhir” terus mendominasinga hari ini, tapi dia telah
menelurkan sebuah logikaudaya baru—post-modernisme. Misalnya pada
zaman sekarang ada sebagian kebiasaan yang meénjdaya masyarakat
ketika sebuah kebutuhan bersifat mewah, sepertekkolmobil, pakain
glamour, rumah megah besar, suka hiburan yang kafas, dan lain
sebagainya. Dengan kata lain, sementara logikaylaudaingkin saja telah
berubah, struktur ekonomi yang ada terus berkemioatgm bentuk awal
kapitalisme. Lebih jauh lagi, kapitalisme terus ngembangkan model
tipuan-tipuan lamanya dengan mengembangkagika budaya untuk

mempertahankan dirinya sendiri.

E. Kerangka Teori

Penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang di Iakda pada analisis
dan konstruksi (penelitian sosiologis). Analisisndikonsrtuksi dilakukan
secara metodologis, sistematis, dan konsisten. afinya adalah untuk
mengungkapkan suatu fenomena yang layak diteliiag® salah satu

manifestasi hasrat manusia untuk mengetahui apgadidradapinya.

% Untuk lebih jauh mengenai Fedric Jameson dengarinia “logika Kultural
Kapitalisme Akhir” (teori Sosial Post-modernismd)aca George RitzerTeori Sosial
PosmodernDari him 295-312 dan George Ritzer-Douglas J. GuatTeori Sosial Modern
Dari him 634-640.
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Penelitian ini di landasi oleh titik fokus pada kep dari teorinya Celia
Lury dengan pendekatan kacamata “Teori Budaya Kuesif® (teori Sosial
Post-modernismée}f. Sebelum memasuki kepada teorinya Celia Lury, menu
pakar teori post-mo melihat bahwa “kita telah tashi memikirkan sesuatu
yang modern itu sebagai perkembangan yang palihi, akang paling baru.
Tetapi dalam beberapa dekade terakhir dan dalarerdygd bidang yang
berbeda (misl:kesenia,) telah terjadi sederetakep@vangan yang dianggap
pakar sebagai fenomena post-modern, implikasingehémya berarti bahwa
fenomena itu muncul setelah periode modern, teiage adalah masalah
mordenitas yang ingin ditunjukan dan dijelaskan holpakar post-
modernisme™?’

Dalam hal ini pandanganya Celia Lury, jika di kaitkdengan fenomena
perkembangan aktifitas mahasiswa Yogyakarta khysudh dunialife-style
hiburan malam dan pergeseran budaya, maka akanakagelps dimana era
globalisasi ini budaya konsumen yang dulunya tidala di Yogyakarta
sekarang nampak jelas di depan mata yaitu dalamtwamunculan hiburan

malam dalam bentuk Club, Diskotik, Café, tempatyBild, tari Let's Dance,

konser musik band, (budaya hidonis) dan sederesang yain, ini semua

% |bid, baca Celia LuryBudaya Konsumeijakarta: Yayasan Obor Indonesia,
1998).

%6 post-Modernitasmengacu pada peride historis yang umumnya di lifenyusul
era modernPos-Modernismemengacu pada produk kultural (bidang kesenidm, frsitetur
dan sebagainya) yang berbeda dari produk kultuoalemn.

Teori Sosial Post-Moderrmengacu pada cara berfikir yang berbeda darn $esial modern.
Dengan demikian post-modern meliputi periode histioaru, dan tipe baru dalam penyusunan
teori tentang kehidupan sosial. Lihat: George @Rif2ouglas J. Goodmafieori Sosial
Modern Edisi ke 6, (Jakarta: Kencara Penada Media Q0607), 629-630.

2" George Ritzer-Douglas J. Goodmagrori Sosial ModernEdisi ke 6, (Jakarta:
Kencara Penada Media Goup 2007), hal 602-603.
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bagian dari budaya Pop. Adalah tempat sepertiafé,adiskotik, club yang
menjadi patokan jika mahasiswa ingin mencari hiby@ng modern di waktu
malam tiba.

Tentunya penelitian ini  penulis tidak mengeneral hasiswa
Yogyakarta, namun pada kenyataan realitasnya donmianasisawa sekarang
ini mulai dari tahun 2001-2006, (kompas 31 OktoB@03) sampai dengan
tahun 2007-2008 teori konsumen yang diulas Celiay Lhelaku di kota
Yogyakarta.

Dalam kaitanya perubahan yang melandasi dinamikaaeki dengan
aktivitas hiburan di kalangan mahasiswa bisa dita@n seperti kemasan
yang di tampilkan oleh pihak penyelengara hiburampir kesemunya
bersifat glamor, eksekutif, mewah, yang itu semaatngjak sedikit memakan
biaya demi sebuatrend yang berkembang. Dampak balik kepada penikmat
hiburan adalah mahasiswa yang latarbelakangnya gdma yaitu
mahasiswapun bersusah payah melakukan penyesuaianmdlai dari
mengeluarkan dana untuk fashion, dan partisipdandéentuk tiket, makan
di tempat esekutif yang bergengsi dan lain sebggamng semunya itu juga
tidak bisa dikatakan terjangkau. Perubahan sikapatap hiburan malam
zaman post-modern ini terlihat sangat kontras. Ssisi mahasiswa
memaksakan mengikuti mode dan mengeluarkan damabanyak, satu sisi
lagi peran dari pengaruh global yang menciptakapit&igsasi terjadi baik

dalam bentuk budaya baru dan serangan ekonomi.

20



Berangkat dari studis yang luas, Celia Lury mehgénomena
bangkitnya budaya konsumen dan perubahan-perubdalm hubungan
antara produksi dan konsumen benda-benda budaydaranlain ia berkata,
bahwa konsumsi telah menjadlode yang senantiasa dipercanggih
sedemikian rupa, sehingga memberikan konteks lvagtikitas hidup anggota
masyarakat sehari-hari. Di telusuri pula bagaimadaidu dalam masyarakat
yang berupaya memposisikan dirinya dalam kelomps&rkpok sosial yang
distrukturkan oleh kelas. Sehingga mempengarutanddiudaya konsumen.
Maka budaya konsumen dapat dikatakan memberikama-czma baru
membangun identitas sosial dan politik.

Apa yang di kemukan oleh Celia Lury adalah padangalitas zaman
sekarang. Jika kita pahami budaya konsumen itin telanjadi bagian dari
budaya kita sekarang ini. Tentunya budaya ini dgduahir di Eropa-Amerika
pada paruh abad 20, yang kemudian budaya ini naerfel seluruh penjuru
dunia. Perlu penulis tekankan di disini dalam memnahbudaya kunsumen,
bahwa budaya konsumen itu bukan sekedar dalam piamggang sempit,
yaitu sekedar bentuk “Transaksi jual beli barargélainkan pengertiannya
lebih dari pada itu, yaitu: sebuah situasi polékonomi dan budaya dimana
tuntutan pasar adalah utama dan tidak jauh daenmgdng kemudian akan
menjadi budaya baru yaitu budaya materi atau “badansumen”. Budaya
konsumen bertahan sampai sekarang dan terus berg@yan pada akhir
perang dunia Il, satu budaya lagi muncul yang Inelisg berjalan seirama

dalam kehidupan masyarakat sekarang ini yaitu imsfad budaya pop.
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Dimana peran kreatifitas anak muda dalam bentulaymdian politis yang
mendominasi oleh generasi muda atau kemencolokaaringada aktifitas
anak muda pada zaman sekarang khususnya di temggdmah hiruk-pikuk
keramaian kota.

Sekarang ini, ada sejarah panjang tentang gayailsubgenerasi muda,
mulai dari the teddy boys, the mods, the skinskpuhip-hop dan ravejenis
aliran, atau aliran musik anak muda di Amenkeang telah menarik perhatian
para sosiolog, jurnalis, para pengamat musik, @dehién. Gaya subkultur
generasi muda pasca perang yang mencolok di iettgsikan sebagai
terobosan simbolis atau mukjizat terhadap dominssa dan kelas, dan
sebagai sarana untuk menandai dan memenangkan lwudaga bagi orang-
orang muda. Gaya-gaya seperti itu di sambut dengatusias karena
kreatifitas mereka dalam meminjam dan mengubahkalijek atau barang-
barang fashion sehari-hafi.

Faktor-faktor apa saja yang dapat mendorong keli@mglbudaya
generasi muda dan identifikasi generasi muda sebkaggegori sosial
tersendiri dan fase hidup yang menofjoBalah satu faktor terpentin adalah,
bahwa fase hidup tradisional dari masa kanak-kgaal tergatung orang tua
menuju masa dewasa yang mandiri dalam masyara#tastin modern, dan
anak muda periode pasca perang berkualitas bagysada sebelum perang.

Dalam studi pertama tetang konsumen remaja di is\gfjbrams (1961)

melihat bahwa di bandingkan tahun 1938, penghasdaraja di tahun 1958

28 |bid, baca Celia Luryhlm 255.
29 |bid, him 256-258.
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sesungguhnya telah meningkat 50 persen. Karenartak muda wajib di
perhitungkan sebagai ‘generasi muda’, sebagiam@arereka menjadi pasar
konsumen yang penting. Ada perubahan dalam indosttaya dan hiburan
yang tengah distruktur ulang, sebagian untuk medigipasi kebangkitan
generasi muda sebagai sebuah pasar. Seiring semakuhnya batas-batas
nasional budaya Inggris ketika budaya Pop Amerié@makin meningkatkan
cengkraman global.

Perubahan-perubahan ini di pandang berperan padaodee
ketidakpastian dan ketidakstabilan, menghasilkaratusumasa ketika
kontradiksi antara nilai-nilai tradisional sepetéinggung jawab, sikap hemat
dan kebanggaan menyelesaikan pekerjaan dengaivéksnilai-nilai yang
baru seperti hedonisrifedan konsumsi spektakuler menjadi semakin tajam.
Harapan-harapan pasca perang Inggris di taruhasgdas pada generasi yang
akan dantang: “generasi muda” bangkit sebagai tssrarit masyarakat,
kelompok nyata yang menjadi fokus keprihatinan raeskat sebagai
keseluruhan. Kosekuensinya anak muda memperlakdkamereka dan di
perlakukan secara berbeda, setidaknya dalam taaggapereka terhadap
intensifikast® dalam proses komodifikasi. Dengan demikian generasia
merupakan aksi sekaligus reaksi terhadap budaysukmen dan anak muda
adalah perantara sekaligus simbol perubahan dalkims sproduksi dan

konsumsi.

30 Arti hedonisme: doktrin yang mengatakan bahwa ikelpayang pokok dalam
kehidupan adalah kenikmatan. (Kenikmatan sesaaijlod, Amd. Dkk, Kamus limiah
Populer, (Absolut: yogyakarta Absolut. 2002). HIm 191.

%1 yang dimaksut dengan Intensifikasi yaitu: Peninigkausaha atau pengupayaan
secara intensif. Ibid, Widodo, 239.
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Subkultur generasi muda yang muncul menaggapi kekdndisi ini
mempunyai tiga ciri umum (Abercrombie dan Warde 8)98ertama
maraknya budaya santai yang bukan berkek@dua hubungan sosial
subkultur geneasi muda terjadi di sekitar kelompahbaya serta bersifat
kolektif maupun individual. Hal ini kontras denganentasi orang dewasa
terhadap keluarga dan teman-teman indivi€tiga Subkultur generasi muda

ditandai dengan oleh kepedulian terhadap daya.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan sebuah pedoman pebtg seorang
peneliti karena tampa sebuah “metode Penelitia@hadulit di pahami hasil
sebuah penelitian, selain itu adanya metode delpgjaar dapat mengantarkan
kepada analisis yang berbobot ilmiah yang tinggh disa menganlisa
fenomena realitas dengan tajam dan kritis.

Dalam penelitian ini, penulis memilih obyek penafit tentang
fenomena aktifitas hiburan malam di kalangan malassi Yogyakarta,
khususnya di tempat dunia gemerlap yang seringallssperti di tempat café
dan diskotik yang ada di kota Jogja, sebagai sebealitas bahwa mahasiwa
yang datang dari penjuru Nusantara ketika datangdgyakarta tidak hanya
bergelut (beraktifitas) dengan dunia kampus sag@aimkan ketika malam tiba
dengan sajian hiburan, mahasiswapun ikut berpgssi di dalamnya dengan

berbagai tawaran hiburanya. Maka penulis melakylemelitian ini dengan

32 |hid,Celia L, 258.
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mengunakan metode penelitian kualitégiiomenologi¥, atau biasa di kenal
sebagai pendekatan penelitian kualitatif murni,gd@nmengunakan model
paradigma naturalisti¢ Dalam penenilitian ini, pengumpulan data peneliti
mengunakan data tehnik sebagai pendukung penggddita) di antaranya
dalam bentuk:
a. Observasi

Penelitian ilmiah metode observasi bisa di artik@mgamatan dan
pencatatan dengan sistematis terhadap fenomenaémaoyang di selidikt
Yaitu dengan cara menghimpun data atau keterangag dilakukan dengan
pengamatan atau pencatatan sistematik terhadafa-gejala sosial demi
mendapat data yang jelas mengenai obyek yangtidifelalam mengunakan
metode observasi penulis mencoba mengamati tindakkiifitas, relasi
mahasiswa dengan hiburan yang dinikmati, di belzersgmpat di kota
Yogyakarta seperti, Club, Diskotik, tempat Billyakbnser musik band dan
nama lain sebagainya. Kemudian hasil observasipamulis jadikan data
sebagai langkah awal dalam melakukan penelitisangghya. Untuk lokasi
lapangan sebagai sumber data penelitian, penebti ki mencoba

mendiskripsikan di lokasi yang bernama “JJ” Jog@gig Ruma Musik dan di

33 Arti Fenomenologik: iimu pengentuan kesimpulani detanya gejala, alirang
filsafat yang di pimpin oleh Edmun Husseil (185%®8p tentang manusia dan kesadaran
manusia, manusia yang tahu dan mengalami, pengetatang kita miliki hanya pengetahuan
yang dapat di capai oleh kesadaran manusia. Ibido&d, Amd. Dkk,him 153.

3 Paradigma atau penelitian kualitaihenomenologikdengan konteks natural
berarti bahwa fenomena yang ada di alam raya adalsidmatu yang terkait antar satu dengan
lain. lbid, Khasanah (skripsi) him 16. atau lihat Sudjarwdyletode Penelitian Sosial
(Bandung: Mandar Maju, 2001), him 28-30.

% Dendi Sutarto. Sutrisno Hadi, Metodologi Reserghkarta: Yasbit Fakultas
Psikologi UGM. 1982), him 42.

% Khasanah. Anas Sodjono, Tehnik Dan Evaluasi S@smgantar (Yogyakarta:
UP.Roma, 1986), him 46
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tempat satu lagi yang bernama diskotik Papilon ydnarduanya berada di
tengah-tengah kota Yogyakarta.

Dua tempat ini penulis menilai sebagai tempat yarggvakili umur
dari usia remaja sampai umur dewasa. misalnyantpdée JJ, pengunjungnya
didominasi oleh usia remaja sampai dengan mahasiSedangkan di
Diskotik Papilon keberadaan mahasiswa dan usia el dewasa bisa di
jumpai di tempat yang satu ini. Jadi dua lokasasependukung data suda di
wakili oleh dua tempat yang satu ini, walaupun jdda sumber data dilain
tempat penulis tidak menutup diri.

b. Wawancara (Interview)

Metode wawancara atau interview merupakan salahtskihik pokok
dalam penelitian kualitatif. Wawancara dalam peiaeli kualitatif menurut
Denzim dan Lincoln adalah percakapan, seni bertdaygamendengar (the art
of asking and Listening), wawancara dalam penalitidaklah bersifat netral,
melainkan di pengaruhi oleh kreatifitas individasa merespon realitas dan
situasi ketikan berlangsungnya wawancara sangatpehgaruhi oleh
kerakteristik pewawancara, termasuk masalah rakgs keosial, masalah
jender, jadi wawancara merupakan produk dari ikérgang khas’ Maka
penulis berusaha dan harus memahami situasi lapandan dapat
mempersiapkan alat-alat yang di perlukan dalam weam@, sehingga

mendapatkan hasil yang sesuai dengan apa yangpbkardpakan.

57 Moh. Soehada,'Pengantar Penelitian Sosiologi Kualitatif” Buku Daras,
Program Studi sosiologi Agama, Fakultas Sosiologga,(Yogyakarta, 2004) him 48. Ibid,
Khasanah. him 18.
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Mengingat latar belakang kehidupan mahasiswa ybegda di
Yogyakarta berasal dari daerah-daerah dan suku-sakoeda. Untuk cara
kerja peneliti dalam hal wawancara, peneliti merd@am metode
“parsitipatoris’, yaitu dimana peneliti sendiri terjun kelapangarelihat
sendiri kondisi untuk mewawancarainya, selain giateyan peniliti juga
melihat pendapat mereka ketika mereka berada dalmdtadiaman (kost) dan
pendapat mereka ketika mereka berada di dunia keampu
c. Dokumetasi

Pengumpulan data dengan dokumentasi adalah pentamygaia yang
diperoleh melalui dokumen-dokumen. Dokumentasi dbpeaupa buku-buku,
ensiklopedi, majalah, makalah, jurnal-jurnal, atjkdan tulisan-tulisan lain
yang berkaitan dengan topik penelitian. Data yangetbleh dalam penelitian
ini merupakan data yang mendukung data primer ydngperoleh di
lapangart®. selain itu juga peniliti tidak menutup diri jikeda dokumen yang
berbentuk foto-foto yang peneliti dapatkan, baikngdi# sendiri yang
mengambilnya di lapangan atau peneliti mendapatkaaiari informan, dan
bisa saja mendapatkan dari media internet, khusyagg berkaitan dengan
penelitian penulis.

d. Life History

Pengumpulan data dengan life history adalah metousode

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengkamp bahan dari

pengalaman individu dan dilakukan dengan metodeameara, dan dengan

%8 |pid, Khasanah. NasutioMetode Research (penelitia T Bumu Aksara, 2004),
him 106.
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mengumpulkan data dalam dokumen pribadi sepertiagafi, surat pribadi,
cacatan dan buku harian sememories® Pada permasalahdife History,
peneliti telah mendapatkan dukungan dua imformiap telimana pada bab IlI
dan pada Bab IV keberadaan pendapat mereka sarggglominan. Dan
imforman ini adalah sebagai pembuka pintu bagi enutuk mengali data
di lapangan nantinya. Karena penelitian penulis ikalyang berjudul “Gaya
Hidup Gemerlap Mahasiswa Kota Yogyakarta”, makaommian tersebut juga
berstatus mahasiswa kota Yogyakarta yang berkecighpu hiburan malam
dunia gemerlap.
e. Analisis Data

Menurut Miles dan Huberman (1994:429) batasan prasalisis data
mencangkup tiga subproses, yaitduksi data displai datg dan verifikasi
data Dalam penelitian kualitatif, proses analisis ddta pada hakikatnya
sudah di persiapkan pada saat sebelum dilakukagupgulan data, yaitu
sejak peneliti melakukan perencanaan dan membsaindpenelitian, dan
berlangsung pada saat pengumpulan dan setelaha d&tar semua proses
pengumpulan data dilaksanakan.

Jadi dalam penelitian kualitatif, sebenarnya amalilata dilakukan
dalam setiap saat ketika proses penelitian benemggsKetiga subproses

analisis itu sendiri, juga tidak harus berjalanasaderurutan. Pendek kata,

% Ibid, Khasanah. Koentjaraningrdetode-metode Penelitian Masyarak@takarta:
PT Gramedia Utama, 1993). him 167.
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proses analisis data dalam penelitian kualitatifeleut bersifat siklus atau
melingkar dan interaktif dilaksanakan selama prpsesjumpulan dafs.
Reduksi data adalah proses seleksi, memfokuskanabstrasi data
dari catatan lapangafi€ld notg. Pada proses reduksi data semua data umum
yang telah dikumpulkan dalam proses pengumpulaa siielumnya di pilah-
pilah sedemikian rupa, sehingga peneliti dapat mealy mana yang telah
sesuai dengan kerangka konseptual atau tujuan ijemesebagai telah
direncanakan dalam disain penelitidRedua dalam proses display data,
peneliti melakukan organisasi data, mengaikan hgdmusmubungan tertentu
antara data yang satu dengan data laikgtiga, yaitu proses verivikasi. Pada
tahap ini peneliti telah mulai melakukan penafsitarerprestasi) terhadap

data, sehingga data yang telah di organisasikaitunyaemiliki makna*

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh kemudahan dengan jelas dalam esnekripsi ini,
maka penulis akan mengemukakan sistematika yany @dikgunakan dalam
penulisan sebagai berikut, penulis menyajikan kipsi kedalam bentuk
skripsi yang di bagi dalam lima bab, yaitu: BaBap II, Bab Ill, Bab 1V, Bab
V. Untuk lebih jelas tetang isi-isi bab penelitian penulis menjelaskannya di

bawah ini sebagai berikut.

4% Moh. SoehadaPengantar Metode Penelitian Sosial KualitatBuku Daras,
(Yogyakarta: Buku Pedoman Jurusan Sosiol Agamal&duluddin UIN Yogyakarta. 2004),
him 61.

“L Ibid, hal. 62.
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Pada Bab pertama (BAB 1) adalah bab pendahuluag yemnjelaskan
tetang latar belakang masalah serta rumusan mad$adddm bab ini penulis
akan menjelaskan bagaimana masalah tersebut marugekomena sosial
yang patut diteliti dalam penelitian ini. Kemudidari gejala sosial tersebut
penulis merumuskan masalah berdasarkan dari lattakdng Masalah.
Setelah melewati rumusan masalah, lalu penulis emaogakan tentang
tujuan dan kegunaan penelitian berserta kerangkei tjuga tinjauan
pustakanya. Terakhir adalah Metodologi Penelitiangydi gunakan untuk
melakukan penelitian secara ilmiah tentunya dengaistematika
pembahasannya.

Pada Bab kedua (Bab Il) merupakan pembahasan nangg@mbaran
umum kota Yogyakarta dan potret hiburan malam dgeiaerlap baik yang
berupa geografis objek strategis penelitian. Yangwhli dengan Sejarah
singkat tentang kota Yogyakarta dan gambaran umanmdgmudian sejarah
hiburan malam dengan keberadaan awal adanya atalirirpe hiburan
malam di kota Yogyakarta, setelah itu profil temgehpat hiburan malam,
perkembangan hiburan malam di Yogyakarta, katdgaggori hiburan
malam yang diminati oleh mahasiswa-mahasiswi Yogstak Yang terakhir
di bab Il ini yaitu Penulis mengemukakan tempdiuran malam yang
menjadi objek penelitian.

Pada Bab ketiga (bab Ill), penulis menguraikanaegtpermasalahan
aktivitas dunia gemerlap dan keseharian mahasisam rdiang lingkup

mahasiswa seperti, Interaksi sosial di kalanganasiatva, Kondisi ekonomi
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mahasiswa, peran media massa, faktor-faktor yangdameng memilih
hiburan malam, Alasan kenapa memilih hiburan maldumia gemerlap.
Suasana di dalam diskotik, seks yang menjadi bada&n hiburan malam
dunia gemerlap, keberadaan narkotika, prilaku koiéu mahasiswa
dugemers dan implikasi menjadi mahasiswa dugemers.

Pada Bab keempat (Bab IV), adalah bab yang membtmang:
analisa baik tentang aktifitas dan segala bentuitdedari hiburan tersebut,
dan kehidupan realitas kesehariannya bagi mahagsngkmat hiburan, di
mulai dari ulasan Pengertian Agama: Realitas kélgamaan sekarang
tinjauan secara sosiologis yang pertama, kemud#ng \kedua pengertian
Agama menurut mahasiswa dugemers, makna Agamapaagi dugemers,
fungsi Agama dalam ekspresinya dugemers, pengtatitadap keber-
Agamaan individual & ranah sosial, keber-fungsiagafa di tempat dunia
gemerlap, minuman Alkoholik dan berAlkohol sebakansumsi, dan yang
terakhir dari ulasan bab ini adalah sex intercopessepsi dugemers.

Pada Bab kelima (Bab V), bab ini adalah yang dersipenutup atau
kesimpulan dari kesemua pembahasan dari awal samgrayimpulkan dari
fenomena “aktivitas hiburan malam dunia gemerlakatiingan mahasiswa di
kota Yogyakarta”. Selain itu bab ini juga memuatksaran-saran, daftar
pustaka, glosari, currikulum vitae dan lampiran tpen yang di perlukan,

beserta surat izin penelitian
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BAB I

POTRET HIBURAN MALAM DUNIA GEMERLAP
DI KOTA YOGYAKARTA

A. Tentang Kota Yogyakarta
1. Sejarah Singkat Yogyakarta

Pemukiman awal kota Yogyakarta secara resmi tawrken Oktober
1756. Adalah Kraton yang menjadi pusat kota awdiridan oleh Sultan
Hamengku Buwono 1. Pendirian Kesultanan Yogyakarta itu diawali oleh
perjanjian Gianti pada 13 Februari 1755 yang dikarsai oleh VOC
(Vereenigde Oostindieche Compaghisebagai upaya memecah-belah dan
membagi kerajaan mataram menjadi dua, separuh akilajkuasai oleh Sri
Susuhan Pakoe Boewono Ill dengan Ibu kota Suralartayang lain dikuasai
oleh Sri Susuhan Kabanaran —yang sejak itu bergghdr Sri Hamengku
Buwono |. Wilayah yang dikuasai Sri Hamengku Buwodndulah yang
merupakan wilayah Yogyakarta sekardng.

Hamengkubuwono | meninggal pada bulan Maret 178fapisia kira-
kira delapan puluh tahun, setelah menjadikan Yoartak sebagai sebuah
kerajaan yang makmur, permanen, dan kuat. Dia niskear suatu tradisi

kerajaan Jawa yang ingin di teruskan oleh putraygag kini bergelar

! Baca Soedarisman Poerwokoesoem@&gjarah Lahirnya Kota Yogyakarta
(Yogyakarta: Lembaga Javanologi, 1986), him. 24.

2 VOC (Vereenigde Oostindieche Compagni&dalah: perusahaan Hindia Timur,
Jan Pieterszoon Coen adalah pendiri kerajaan HBdlanda Raya di Hindia Timur. Baca
D.G.E Sejarah Asia Tenggara (Surabaya: Usaha Nasi@88), him 252, 273.

® Mila Budi Utami, Gaya hidup dugem di kalangan mahasiswa Di yogyakéstudi
kasus tentang ekspresi gaya hidup dan keberagarvadrasiswa pelaku dugem di
yogyakarta), UIN Sunan kalijaga Yoyakarta 2007, Bibn
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Hamengkubawana 1l (1792-1810, 1811-12, 1826-8). nAkaetapi,
persekongkolan-persekongkolan sudah terbentuk diaran pembesar
Yogyakarta yang termasuk generasi muda. Dan kegakmereka bahwa
bangsa Eropa merupakan faktor yang bisa di abakam di mamfaatkan
semuanya, kenyataanya segera kehilangan basisngakigyn demikian,
semacam restaurasi telah tercapai pada tahun Y&fakarta merupakan
Kerajaan Jawa yang paling merdeka dan paling kejak sabad XVII, dan
Hemengkubuwana | merupakan raja terbesar dari bdvigsaram sejak sultan
Agung. Namun kerajaan jawa tersebut terbagi setetap (Surakarta-
Yogyakarta) sehingga tidak dapat bersatu padu datemghadapi acaman
orang-orang Eropa yang akan muncul dari VOC pada alad XIX?

Pada dasawarsa terakhir abad XVIII Kerajaan-karajjawa Surakarta
dan Yogyakarta, menghadapi banyak masalah, teteghak kerajaan lebih
merdeka dari tekanan Eropa dari pada kerajaan lBamaa sejak akhir abad
XIl. Golongan elit bangsawan masih berkuasa, darsk$nya di Yogyakarta
telah di selesaikan suatu pemulihan kerajaan séesa-besaran. Akan tetapi
konflik-konflik internal akan segera mengakibatkimbulnya krisis bagi
Yogyakarta, justru ketika ancaman orang-orang Eropacul lagi secara tiba-
tiba. Akibatnya adalah hancurnya kemerdekaan Jawar® total dalam waktu

kurang dari empat puluh tahun sesudah meninggatamaengkubuwana |,

4 M.C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Moderr{Yogyakarta: Gajah Mada University
Press UGM), September 1998, him 161
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dan dimulainya zaman penjajahan yang sebenarnyamdakjarah Jawa,
Yogyakarta
2. Gambaran Umum Yogyakarta

Daerah Istimewa Yogyakarta (atau Yogyakarta) daingleali disingkat
DlY, Kota Yogyakarta (kotamadya, nama lain yangapkyaitu, Yogya, Jogja,
Yogyakarta, Jogjakarta) adalah termasuk kedalanuasetkota besar di
Indonesia, dan sebuah provinsi di Indonesia yarigté# di bagian selatan
Pulau Jawa, selain itu berbatasan dengan Provaws Jengah di sebelah
utara. Secara geografis Yogyakarta terletak diyulawa bagian Tengah.
Daerah tersebut terkena bencana gempa pada taBggilei 2006 yang
mengakibatkan 1,2 juta orang tidak memiliki rumiatota ini pernah menjadi
ibu kota Indonesia pada masa revolusi (pada tahe¥6-19497. kota
Yogyakarta ini adalah ibu kota Daerah Istimewa Yakgyta, yang dipimpin
oleh Sri Sultan Hamengkubuwono X (sebagai gubenng yditetapkan) dan

Pangeran Pakualam.

® |bid, him 167, untuk lebih lengkap tentang peraf@C dan sejarah terbentuknya

kota Yog6yakarta baca M.C. RicklefSgjarah Indonesia Moderdari him 104-200.
Ibid,

" Pada tahun permulaan 1946 sampai dengan 194%gkiehih 4 tahun, propinsi
Yogyakarta pernah menjadi Ibukota Negara Republdohesia. Pada waktu itu para tokoh
dan pemimpin bangsa Indonesia berkumpul di kotupegan ini. Seperti layaknya sebuah
ibukota suatu Negara dan Yogyakartapun memikattkadan kaum remaja dari seluruh
penjuru Nusantara. Mereka pada dasarnya ingin dagadartisipasi dalam pembangunan
negara yang baru saja merdeka ini. Namun untuktdapembangun suatu Negara yang baru
lahir dengan baik diperlukan orang-orang abhli, itékd dan terlatih. oleh karenanya,
Pemerintah Rl kemudian mendirikan Universitas Gadyada (UGM), Universitas negeri
pertama. Selanjutnya diikuti pula dengan pendigilkzdemi dibidang kesenian (Akademi Seni
Rupa Indonesia dan Akademi Musik Indonesia), ssgkalah Perguruan Tinggi Agama Islam
Negeri, IAIN (nstitut agama islam negg@riSunan Kalijaga. Pada waktu-waktu selanjutnya,
berbagai jenis lembaga pendidikan negeri maupustavweEermunculan di Yogyakarta. Hal ini
yang menjadikan Yogyakarta tumbuh sebagai kotggyedan pusat pendidikan.
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Dasar filosofi pembangunan Yogyakarta adaldlarhemayu Hayuning
Bawana”, sebagai cita-cita luhur untuk menyempurnakanrésh kehidupan
masyarakat Yogyakarta berdasarkan nilai budaya abaeyang perlu
dilestarikan dan dikembangkan. Hakekat budaya hdadesil ‘cipta, karsa
dan rasa”, yang diyakini masyarakat sebagai sesuatu yang lmEraindah.
Demikian pula budaya daerah di DIY, yang diyakilhomasyarakat sebagai
salah satu acuan dalam hidup bermasyarakat, bailalken(Intern) maupun
ke luar Extern)®

Di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta terdap&aBdupaten dan 1
kotamadya. Ibu kotanya adalah Kota Yogyakarta (katdiya). Berikut adalah
kabupaten beserta Ibu Kota Kabupaten di Daeraimdsia Yogyakarta yaitu:
Kab.Sleman dengan luas 574,82 2kl‘nukotanya Sleman (Utara Ibu Kota
Propinsi), Kab.Gunung Kidul dengan luas 1.485,88 lbukotanya Wonosari
(Timur Ibu kota Propinsi), Kab.Bantul dengan lua85 knf ibukotanya
Bantul (Selatan Ibu Kota Propinsi), Kulon Progo gem luas 586,28 km
Ibukotanya Wates (Barat Ibu Kota Propinsi).

Berikut ini adalah mengenai data adminitratif prgmm Yogyakarta:
Luas Daerah 3.185,80 KmJumlah Penduduk 4.3640.000 (+/-), Kepadatan
13.687/kmi, jumlah Kabupaten 4 (Sleman, Gunung kidul, BantGljon
Progo), Kodya/Kota 1 (kota Yogyakarta), jumlah Kmetan 78 kecamatan,
Kelurahan/Desa 440 kelurahan, Suku terdiri SukuajJeéduku Sunda, Suku

Melayu, Tionghoa, Suku Batak, Suku Minang, Sukui,B&uku Madura.

8 Situs (web) resmi Pemda: www.pemda-diy.go.id damail: bid@pemda-diy.go.id
(sabtu tanggal 10 Mei 2008, Jam 10:24 WIB).
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Agama terdiri Islam (92.1%), Katolik (4.9%), Prdtes (2.7%), Lain-lain

(0.2%), Bahasa yang digunakan Jawa, Bahasa In@ohesi

Daerah Istimewa Yogyakarta sampai sekarang ini mgsipelihara
dengan baik kebudayaan Jawanya dan Daerah Yodgggk@mah menjadi
pusat kerajaan Mataram antara 1575-1640. Samparasek ini, Kraton
(Istana) Yogyakarta dengan Raja Sri Sultan Hamemgkono X masih setia
menjalankan dan melestarikan pemerintahan dalarysaig sesungguhnya.

3. Kota Seni dan Budaya

Seni dan budaya merupakan suatu kegiatan yangmaisdahkan dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat Yogyakarta padaya Sejak masih kecil
hingga dewasa, masyarakat Yogyakarta sangat senegyaksikan dan
bahkan, berpartisipasi dalam berbagai acara peagek@senian dan budaya di
kota ini. Bagi masyarakat Yogyakarta, di mana petahapan kehidupan di
bumi ini meliliki arti tersendiri, tradisi adalalelsuah hal yang penting yang
perlu dilestarikan dan masih dilaksanakan sampai & Oleh sebab itu,
tradisi juga pasti tidak lepas dari kesenian yarmggjitan dalam upacara-
upacara tradisi tertentu. (sepeffiekater® acara tahunan). Masyarakat

Yogyakarta memiliki kesenian yang sangatlah berag@ran kesenian-

° Data Di peroleh pada hasibtu tanggal 10 Mei 2008

19 pada tahun 1939 Saka atau bertepatan dengan 1dR@nMasehi, Raden Patah
selaku Adipati Kabupaten Demak Bintara dengan dgaonpara wali, menggelar kegiatan
syiar Islam secara terus-menerus selama tujuh fm@mjelang tanggal kelahiran Nabi
Muhammad Saw. Agar menarik perhatian rakyat jawayrgyikanlah dua gamelan buah karya
Sunan Giri dan membawakan gending-gending cipteama pvali, terutama karya Sunan
Kalijaga. Pada saat yang bersamaan kegiatan térsmlasyarakat tertarik ingin memeluk
Islam peng-islamisa$j dituntun untuk mengucapkan dua kalimat syahatiatsyahadatain
Dari katasyahadataininilah kemudian lahir istilalsekaten(ejaan jawa)akibat perubahan
pengucapan tersebut, dengan sendirinya istdakaten menjadi populer di kalangan
masayarakat jawa
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kesenian yang beraneka ragam tersebut terangkas malam sebuah upacara
adat. Sehingga bagi masyarakat Yogyakarta, senibdaaya benar-benar
menjadi suatu bagian tak terpisahkan dari kehidupareka.

Kesenian khas di Yogyakarta antara lain adalahoke#tk, jathilan, dan
wayang kulit, selain itu aneka kerajinan ukir, lgara perak (Kotagede), dan
pasar seni ukiran dan ragam kerajinan di kabupBéenul dipasarkan di satu
lokasi bernama Gabusan jalan Parantritis. Pasausaabini sudah di akses
oleh masyarakat international (produknya Go-intéonal)

Selain warisan budaya yang kaya, Yogyakarta menpékorama alam
yang indah dan alami. Seperti hamparan sawah f@n fienyelimuti daerah
pinggiran kota, sampai dengan Gunung Merapi (Bédman) tampak sebagai
latar belakangnya sebelah utara kota YogyakartataPpantai yang masih
alami dan terus dalam pengembangan untuk objektavidangan mudah
ditemukan di sebelah selatan Jogja (kab. Bantaperti Pantai Parangtritis,
Pantai Baron, Pantai Samas, dan pantai Depok. Mdstadi sini hidup
dalam damai dan rukun, selain itu mayarakat Yogyakaemiliki keramahan
yang khas ala Jawa Kraton (santun). Hiruk-pikuky&aseni begitu terasa di
Yogyakarta apa lagi di Malioboro dan pasar Bringiar (pasar rakyat
terbesar) yang merupakan urat nadi perekonomiayarsst Yogyakarta, di

situ juga dengan mudah kita menemukan hasil semik@sajinan yang di

" pasar Beringharjo direnovasi menjadi sebuah bamgoregah bertingkat tiga di
akhir tahun 1990. upaya ini di lakukan untuk peogésn zaman agar tidak ditinggalkan
pengunjungnya pasar tradisional terbesar ini diyaggrta
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pasarkan. Kekhasan lain dari Malioboro yaitu mugiknanpun selalu siap
menghibur pengunjung di warung-waruegeharn?
4. Sumber Ekonomi Masyarakat Yogyakarta

Untuk menunjang perekonomian masyarakat di Yogyakenasyarakat
Yogyakarta banyak pemasukan dari hasil cocok tafimertani), berdagang,
berdagan kerajinan (seperti kerajinan wayang kkditajinan perak, kerajinan
ukir, keris, kerajinan anyaman dan masih banyalgyam-lainnya). Selain
itu, ada lagi pemasukan untuk masyarakat yang dmsu dari
pengmaksimalan objek wisata rekreasi (wisata alaisata pantai, wisata
kota) untuk pemasukan bagi masyarakat sekitar ohjiskta tersebut dan
pemasukan untuk Pemda Daerah. Pemasukan uang jpaigjeag di peroleh
dari penanaman pohon Jatinféstas).

Khusus untuk masyarakat kotamadya Yogyakarta daagsan warga
Kab.Sleman sebelah selatan dan Kab.Bantul sebetah,\debagian besar dari
tiga lokasi warga ini yang hidup dari keuntunganygsvaan rumah kontrakan
dan rumah kost-kostsan untuk dunia pendidikan madtasiswa yang datang
dari berbagai penjuru daerah Nusantara yang setfaanampuh S1, S2, S3 di
berbagai macam universitas yang ada di Yogyak@adéa Pendidikan).

Merupakan pemandangan yang biasa ketika sampaiStdsiun
Yogyakarta atau di halte khusus tempat perhentias-blos pariwisata,
parawisata domestik dan manca negara akan disaoidutbanyak tukang

becak yang ramah-ramah. Mereka akan mengantarkawipata ke tempat

12 Arti Lesehan adalah sajian makanan di gelar di tkar yang di makan tampa
korsi duduk
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tujuan mana saja yang layak untuk parawisata niksegerti toko baju, toko
bakpia, mal, atau sekadar membeli cinderamata dioMao. Parawisatapun
terkadang akan heran setelah tukang becak itu njadndeerkeliling kota
seharian, karena mereka hanya akan meminta baymag rendah di
bandingkan transportasi yang ada di kota lain.

Yogyakarta selain di kenal kotseni dan budayakota pendidikan,
Yogyakarta juga dikenal dengan sebutan kota passavisiengan berbagai
lokasi wisatanya. Jadi rekreasi yang di lakukar @darawisata maca negara
dan parawisata domestik juga merupakan pemasularoek tersendiri bagi
masyarakat dan pemerintah daerah Yogyakarta.

5. Transportasi

Di Yogyakarta, Transportasi yang ada terdiri dasinsportasi darat
(kereta api, bus umum, taksi, andhong (kereta lekubecak, dan udara
(pesawat terbang) yang lokasi bandaranya di sebthabr kotamadiya
Yogyakarta dengan nama Bandara Adisicipto, tramportaut tidak ada.
Menjelang Pada awal Maret tahun 2008 pemerintahrdbadstimewa
Yogyakarta telah mengoperasikan bus TransJogja pengprasi di dalam
kota Yogya mulai pagi hingga jam 21:00 WIB, sebagaiha untuk membuat
transportasi di kota Yogya nyaman, murah, handal sdbagai upaya untuk
menekan angka populasi kendaran dari tahun-ketatemingkat terus, dan
juga sebagai upaya untuk menciptakan udara kot lyarsahabat.

Jalur kereta api ke Yogyakarta dapat menggunalaet& api dari

Jakarta, Bandung atau Surabaya. Ada pula keret&oaputer cepat dengan
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Surakarta-Jogja dan sebaliknya yang bernama Pravedklui jalur bus bisa
dari semua penjuru kota di Pulau Jawa menuju kgaJdaik dari jogja
maupun ke kota tertentu di pulau jawa tersediarpghi Di Yogyakarta
jumlah terminal bus terbagi menjadi 3 tempat, (@)niinal Bus Jombor (jalan
Magelang, melewati perempatan Jin.Lingkar Ringrogara, sebelah Kkiri
jalan), (2) Terminal Bus Condong Catur (jalan GajayMrican, melewati
perempatan Jin.Lingkar Ringroad utara, sebelahjatan), (3) Terminal Bus
Umbul Harjo (jalan Perintis Kemerdekaan dan bisdahe lewat jalan
Veteran ).

Yogyakarta kini Jalan-jalannya terus dalam pe®draiguna keyamanan
pelayanan, dibandingkan tahun-tahun terdahulu kakemitmen pemerintah
daerah Yogyakarta untuk menjadikan Yogyakarta smbkgta pariwisata,
komitmen ini bisa di lihat dengan dibuatkan seblighraksasa di salah satu
jalan raya Yogyakarta (area timur Malioboro) untulrpromosi dan papan
stasiun kereta api). Walaupun demikian, jalan-jatinYogyakarta juga
tergolong sering mengalami kemacetan. Salah s&twratama kemacetan di
Yogyakarta adalah membludaknya sepeda Motor bgiedse dari Yogya
sendiri dan sepeda motor yang datang dari luar gimgnakan oleh ribuan
mahasiswa. Fenomena jumlah motor di Yogyakarta padan prospek
pemborosan energi bensin yang di abaikan oleh petae. Dan Yogyakarta
merupakan pasar motor terlaris di Indonesia. (p&dseimbangan antara
jumlah motor dan kapasitas proposional dan penanan angkutan yang

standar guna menekan angka pemborosan).
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6. Hiburan Wisata

Di Daerah Istimewa Yogyakarta terdapat banyak lohjgsata yang
menarik yang banyak menyedot para pelancong (ddmdah manca) di
ataranya seperti, Istana Air Taman Sari, Museumatéer Yogyakarta,
Museum Sonobudoyo, Monumen Jogja Kembali, Maliobaeyeng Merapi,
Kaliurang, kalikuning, Pantai Parangtritis, Paf@aron, Pantai Samas, Pantai
Depok, Goa Selarong, Candi Kalasan, Candi Prambatem Kraton Ratu
Boko® objek wisata kuliner yang menarik Yogyakarta didemlengan
makanan yang khas yaitu nasi Gudeg, dan aneka @rakanrah, bergizi bisa
di jumpai di kota Yogyakarta.

Adalah Angkringan buat sapaan warung grobak Kecilengan menu
pas di kantong mahasiswa (tidak mahal) bisa di kamuali seluruh sudut kota
dan jumlahnya sangat banyak, dan satu lagi ters&@ieung Burjo hubur
kacang ijoy asal Sunda) yang membuka warungnya dua puluh tejampa
bisa di temukan di setiap sudut kota, ini juga aldaermasuk warung favorit
mahasiswa Yogyakarta. Wisata kuliner lain yaitte $arang Kotagedhe, sate
kelinci di Kaliurang, sego abang Njirak Gunung Kidwarung Ayam Bakar
Wong Solo dan masih banyak tempat wisata kulinagyain tersedia di kota
yang penuh julukan ini.

Sebutan kota Yogyakarta sebagai kota pariwisataggambarkan
potensi Propinsi ini dalam kacamata kepariwisatadogyakarta adalah

daerah tujuan wisata kedua setelah Bali. Bus Widatabo dari berbagai

'3 Data imformasi tempat wisata di peroleh dari hals#lerfasi (refresing) selama
menempuh kuliah S1 dan di peroleh dari situs letern
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daerah Jawa terkadang bisa di jumpai di kota imi iasanya Bus-bus ini
pakir di depan hotel-hotel ternama, dan pakir seedi Alun-alun utara
Kraton. kemudian bus ini siap mengantarkan wisatakeaobjek-objek wisata
yang telah di rencanakan. Berbagai jenis obyek taisth kembangkan di
wilayah ini, seperti Wisata Alam, Wisata Sejarahs&td Budaya, Wisata Seni
(Gabusan), Wisata Kuliner, Wisata Pendidikan, bahkang terbaru Wisata
Malam.
7. Kota Pelajar

Selain dijuluki sebagai Kota Gudeg, Kota seni daudaya, kota
pariwisata Yogyakarta juga dijuluki sebagata Pelajar Julukan kota pelajar
memang pantas untuk di sandang oleh Yogyakarta. imdaterlihat dari
banyaknya universitas yang tersedia di kota iniendan banyaknya berdiri
universitas di kota ini dangan sendirinya juga akalimpahnya mahasiswa
dari berbagai penjuru Nusantara yang datang unemkempuh pendidikan di
kota ini. Yogyakarta juga pantas dibilang sebatainiatur Indonesia
karena tedapat bayak suku-suku bangsa di Yogyakang diwakili oleh
mahasiswa-mahasiswi sebagai putra-putri daerahpdapinsi-propinsi, dan
secara alamiah mereka yang beragam ini akan balisasi @daptas), itulah
kenapa dalam wacana akademis Yogyakarta di angs@mpel Indonesia,
“miniatur Indonesia”.

Awal mula pemuda Indonesia tertarik-melirik kotagyakarta sebagai
tempat untuk melanjutkan studi di perguruan tingigsebabkan pada tahun

1946-1949, selama lebih kurang 4 tahun Yogyakatagh menjadi Ibukota
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Negara Republik Indonesia. Yogyakarta pun memikatlakangan para
pemuda dari seluruh penjuru tanah air. Mereka irtpapat berpartisipasi
dalam pembangunan negara yang baru saja merdekaolBla karena itu,
Pemerintah Rl pada saat itu kemudian mendirikarvéisitas Gadjah Mada,
Universitas berstatus negeri yang pertama di Negatmdonesia).

Setelah berdirinya Universitas Negeri pertama U@G&mudian disusul
oleh berdirinya universitas negeri lain yaitu, tgt Agama Islam Negeri
IAIN Sunan Kalijaga, tanggal 21 juni 2004 yang sekarang berganti nama
menjadi UIN Universitas Islam Negeri Sunan Kalijada Universitas Negeri
Yogyakata UNY, Institut Seni Indonesia Yogyakarf, |(Sekolah Tinggi
Pertahanan Nasional, STPN), dan (ATK, Akademi tekKulit). Total
perguruan tinggi negeri di Yogyakarya yaitu adan@na

Adapun kemunculan Universitas-universitas swasieuldi dari
berdirinya sebuah universitas yang bernama, Untasrdslam Indonesia
(Ul), (Universitas swasta tertua di Indonesiakemudian disusul oleh
berbagai universitas lain yang handal di bidangmasing-masing seperti
UPN "Veteran", AMIKOM, STMIK AKAKOM, Sekolah TinggiTeknologi
Kedirgantaraan (STTKD), STIE SBI, Universitas Keist Duta Wacana

(UKDW), Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY)Jniversitas

1 perubahan Institut Agama Islam Negeri menjadi Birsitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga berdasarkan Kepres No. 50 tahun 2004 &@nBgy Juni 2004 di bawah pimpinan
Prof. H.M. Amin Abdullah sebagai Rektor UIN. KinilN Sunan Kalijaga telah mempunyai
tujuh fakulltas yaitu: fakultas Ushuluddin, fakwdtararbiyah, fakultas Syariah, fakultas
Dakwah, fakultas Adab, fakultas Sains Teknologkuftas llmu Sosial dan Humaniora.
Selain penambahan fakultas, terlihat juga adanyabpagunan sarana fisik yang lain dan
fasilitas-fasilitas kampus seperti perpustakaam,baoliklinik, Student Center (kantor UKM-
UKM Unit Kegiatan Mahasiswadi satu gedung) yang dapat mendukung kenyamanan
mahasiswa dalam mengembangkan kreativitasnya.
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Sanata Dharma (USD), Universitas Atmajaya Yogyak@uiAJY), INSTIPER
(Institut Pertanian), dan masih banyak universitaisersitas yang lainya yang
bisa di jumpai di kota pendididkan ini.

Menurut rekapitulasi Departemen Pendidikan Nasiofizépdiknas)
Kantor Koordinasi Perguruan Tinggi Swasta Wilayah Daerah Istimewa
Yogyakarta, pada bulan Juli 2006 telah terdaft& Ré&rguruan Tinggi Swasta
di Yogyakarta, yang terdiri atas 530 program stuBngan rincian: 18
Universitas dengan 252 program studi, 4 Instituigd® 27 program studi, 34
Sekolah Tinggi dengan 116 program studi, 56 Akadeéemgan 84 program
studi dan 7 Politeknik dengan 51 progam studi. §ielbaprogram studi
tersebut, izin penyelenggaraanya telah hasis henak sehingga perlu di
perbaharut?

Dari gedung-gedung Akademis inilah ribuan mahasispenjuru
Nusantara mengantungkan nasipnya untuk masa deglam bergelut dengan
dunia kampus mahasiswa juga tidak bisa mengelakeklitas yang ril yaitu
apa yang disebut dengan “ere Globalisasi”. artsgmmua kebutuhan dengan
cepat sangat didukung oleh kemajuan teknologi masekarang. Inilah faktor
utama terjadi tranper budaya modern bertipe B&mtnudian Gaya hidupun
(life-style) pelan-pelan terjadi penyesuian digdkglan mahasiswa yang ber-
orientasi pada acuatmend global. Termasuk di dalamnya trend Kecanduan

berbelanja di Matahari Departement Store, Hero Bogeket, mengandrumi

!5 |bid, Mila Budi Utami, Daftar Perguruan Tinggi Swasta di Lingkungan Kdjser
Wilayah V Daerah Istimewa Yogyakartauli 2006, diterbitkan oleh Departemen Pendidikan
Nasional Kantor Koordinasi Perguruan Tinggi SwaMélayah V Daerah Istimewa
Yogyakarta, him. 1
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makanan (KFC) Kentucky Fried Chicken, Mc Donalderid pergi ke kafe,
tempat diskotik lfiburan malam di iringi musik yang di pawang-ngeloDJ
(Disk Djokey).

Seluk-beluk yang berhubungan dengan kehidupan sisate adalah
dinamika yang dilakoni oleh mahasiswa, dan dinaniikasangat beragam
bentuknya. Entah itu yang ada hubungan dengan wmiiaddan tidak
berhubungan dengan akademis. Yang pasti mahasisvggyakarta telah
banyak meyumbang untuk kemajuan bangsa Indonesibateyak melahirkan
tokoh-tokoh dari universitas handal yang ada diakoi. Oleh sebab itu,
dengan sekian alasan di atas gelar kota pendigikatas di terima Daerah
Istimewa Yogyakarta.

8. Kota Yogyakarta (kotamadya)

Ibu Kota Yogyakarta yang terletak di tengah-ten@abpinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta dan berbatasan dengan kabugateipaten di
sekitarnya, yakni: sebelah utara berbatasan dekajaupaten Sleman, sebelah
timur berbatasan dengan kabupaten Sleman dan Bakétimur lagi
kab.Gunung Kidul, sebelah selatan berbatasan dekghopaten Bantul,
sedangkan sebelah barat berbatasan dengan kabugstarn dan Sleman.
Secara Administratif Kotamadya Yogyakarta sendarpilah dalam 14
Kecamatan. Berikut ini adalah Data Adminitratif KotYogyakrta

(kotamadya). Luas Wilayah 32,8 km2, Penduduk 54l jfiga (data 2004),
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Suku Jawa Dan Hampir Semua Suku Indonesia ada,sBdhdonesia dan
Jawa, Agama Islam, Kristen, Budha dan Hindu.

Kota Yogyakarta yang terletak pada ketinggian 1ll#dier di atas
(0]
permukaan laut. Suhu udara kota tersebut sekit&329 di waktu siang dan

sekitar 24-26 E:di waktu malam hari. Adapun luas wilayah kota Ydgmsa
adalah 32,50 km? atau sekitar 1,02 % dari luasyaflaDaerah Istimewa
Yogyakarta yang luasnya 3.185.80 km.

9. Kehidupan Sosial Masyarakat

Kehidupan sosial masyarakat Kota Yogyakarta sekaram sudah
bercampurbaur menjadi satu antara pribumi dan malsgpendatang, antara
tradisional dengan modern, antara desa dengan &uti@a kaya dan miskin.
nyaris kabur perbedaan antara dua kelompok ters€buta pada status-status
tertentu masih terlihat membedakan antara yang d#as yang bawah,
Biasanya dijumpai di masyarakat kepegawaian yareg stdiktur dan yang
“berdarah bird atau berhubungan dengan kraton.

Jika ingin dilihat perbedaanya antara orang ashjya&arta dan bukan,
bisa di lihat dari pengunaan bahasa Indonesia khag Yogyakarta (bahasa
Indonesia dialek Jawa). Namun generasi muda kotg gali Yogyakarta kini
cenderung sudah meniggalkan dialek khas itu, dawydbkajuga yang di
temukan ramaja kota yang tergolong “anak gaul” ptetaempertahankan
bahasa Jawa sebagai bahasa yang lebih gaul dasadhin. Jika ingin

melihat masyarakat tradisoanal maka lokasinya laedagingiran kota atau

'6 Data Di peroleh pada hari sabtu tanggal 10 MeB200
7 Ibid, him 29.

46



lebih banyak masyarakat tradisonal berada di dadesa-desa kabupaten.
Kota Yogyakarta sekarang ini lebih di dominasi oledi-hal yang berbau
modern, (seperti fenomena keberadaan pusat perjdsiamoderriMatahari
Mall, Ramayana Mall, Jogja Elektronik, Galeria MalDiamon Shapir,
Ambarukmo Plaza, Hero Supermarket, KFC Kentucked-rChicken, Mc
Donald), walaupun demikian ada sebahagian yang masyanaiskin juga,
namun mau tak mau yang sedikit ini juga bgtle modern.

Dengan melihat adanya pusat perbelajaan yang éaripdern bisa di
pastikan bahwa kaum pemodgahpitalis di Yogyakarta sedang memainkan
perannya dengan melihat pasar yang sangat mendul&isg unik dari
fenomena ini adalah pasar tradisional bertahan ya&gt pasar Birngharjo
sebelah timur Malioboro yang berdiri megah berlatiga, dan masih banyak
pasar tradisional yang lain seperti pasar tradiidbejayan juga menjadi
andalan masyarakat Yogyakarta.

Perubahan yang terjadi di kota Yogyakarta karé&r@atdari kosekuensi
ragam julukan yang di sandang Yogyakarta itu serdi®ngan berbagai
predikatnya. Misalnya, Yogyakarta Kota pendidikadengan ratusan
universitas), maka ribuan calon mahasiswa memké&dgtiini. Yoyakarta Kota
Pariwisata, maka ribuan pelancong tiap tahun makepkota ini (perputaran
ekonomi meningkat), demikian juga dengan kosekuadanya julukan lain
yang disandang oleh Yogyakarta. Namun yang mermik Yogyakarta dan
membedakan dengan propinsi lain adalah semakimyaatrus dan trend

Globalisasi, tidak terkikisnya budaya original-ny@alaupun di sekitar
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masyarakat terdapat bayak budaya luar atau budsipg dahkan budaya
Barat-pun tidak bermasalah keberadaanya di kata ini

Seiring dengan semakin beragamnya individu-indiwidng ada di kota,
maka akomodatif suatu kota dari hari-kehari teriengalami peningkatan.
Fasilitas kenyamanan publik terus dalam proses peaitan diri (seperti
adanya TransJogja), muncul yang baru Hospital natenal jin.Ringrod
Utara. Ciri dari masyarakat kota adalah kebutuhasyarakat kota semakin
beragam, dan kebutuhan terhadap aneka ragam mlesydkata telah
membuat Yogyakarta termasuk ke dalam sasaran [§&sget si-pemodal) hal
ini tidak bisa dielakan. Sehingga pelan-pelan delarkpok masyarakat kota
(contoh diatas) secara umumho(inar) terbawa dengan arus konsumerisme
dan konsumtif yang berpotensi besar.

Saat ini Yogyakarta khususnya di wilayah perkottadapat berbagai
etnis penduduk dari seluruh Indonesia, walau pemdwasli masih berada
dalam komposisi teratas dan masih dominan dalanrbabar peran
kemasyarakatan. penduduk pendatang dari berbadai s membentuk
semacam “miniatur culturnya Indonesia”’ di Yogyakarereka datang ke
Yogyakarta dengan berbagai kepentingan. Bidangigi&ad menjadi tujuan
utama para pendatang ke Yogyakarta, menyusul pekerperdagangan dan
bidang-bidang lain termasuk sektor informal. Pagadatang ini sebagaian
besar merupakan penduduk musiman di Yogyakartarts@pahasiswa, buruh

kerja, dan perantau lainya. Secara administizdifiyak diantara mereka yang
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tidak terdata. Sehingga bisa dipahami bahwa setsfnaitif problem jumlah
penduduk jauh lebih besar dari yang tertuang daktatan statistik yang ada.
Relativitas tinggal para pendatang kadang menjadiaa tidak perlunya
mengikuti ketentuan-ketentuan administratif yang.addereka silih berganti
datang dan pergi sepanjang tahun, mereka secafatdstrada di Yogyakarta.
Kini ribuan pendatang itu bercampur baur dengardpeunk pribumi dengan
jumlah total 14.3640.000 (+/-) tahun (2008), di &otadya 511.744 jiwa tahun

(2004) kepadatan kotamadya 15.601,2/km?.

B. Sejarah Hiburan Malam

Suasana Kota Yogyakarta memang terus berubah diituvke waktu.
Begitupula sarana hiburan bagi masyarakat Yogyakauga turut
berkembang. Masyarakat Yogyakarta tentunya tidadlgatengan Purawisata.
Purawisata terletak di Jalan Brigjend Katamso Y&gyia, tepatnya sebelah
timur Kraton Yogyakarta. Tempat hiburan ini diciga sedemikian rupa
hingga memungkinkan orang untuk memperoleh berbagsam hiburan
yang dapat membawa suasana baru bagi masyarakgaRéota. Tarian yang
disajikan pada panggung terbuka di Purawisatapsetialam tertentu sejak
tahun 1975. Dengan kapasitas 600 tempat duduk, par@nton dapat
menikmati kisah romantika tragedy dari Rama danaSgang menceritakan
pertarungan antara kebaikan dengan kejahatan. pisgritu, Purawisata juga
terkenal dengan Pentasan Dangdut yang notabenér sudbekat sebagai

musik rakyat, tapi akhir-akhir ini -pentas Dangtldak banyak mendapatkan
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respon dari masyarakat khususnya kalangan anak n@shkan-akan
kehadiran Purawisata telah kalah pamor dengan rhyaditempat hiburan
malam yang semakin hari semakin marak seperti ldikotek, atau klub
malam.

keberadaan Purawisata yang memberikamge pentas Dangdut
sangatlah lain dengan keberadaan tempat hiburaanmséperti cafe, atau
diskotik yang sebenarnya sudah hadir di Yogyakaejak tahun 1980-an.
Sekitar tahun 1982 sebuah pusat hiburan publik aerbjyard dan diskotek
Crazy Horseadalah salah satunya diskotik yang terkenal diydkgrta pada
masa itu dan menjadi simbol dari gaya hidup genkeasn mudd?®

Dalam tahun 1990-an cafe-cafe dan rumah makan dieanj@at populer
sebagai tempat untuk mengisi waktu luang yang manbgrkan gaya dan
cara hidup kaum muda Yogyakarta yang didominagi olahasiswa. Saat ini
setidaknya sudah hadir beberapa diskotik dan cafey yamai dikunjungi
sebahagian mahasiswa setiap malamnya. Di kawasawadlelang paling
tidak yang dijumpai penulis ada Boshe Vvip Clulgjdelogja Rumah Musik,
Java Cafe, Bunker cafe, The CLUB Concert Cafe, kkamudi sepanjang
Jalan Solo ada ‘TJ’ Extraordinary, Hugo'S Cafe, &bdunge, Caesar Cafe,
Goedang Musik (sekarang sudah tutup), kemudianakdinJMalioboro ada
Republik, Papillon Clubbing Music & Cafeint di Mayor Suryotomo, dan

masih banyak lagi. Masing-masing kafe menawarkamasan acara yang

18 " . ]
www.dari-purawisata-menuju-caesar-caf.cdm www. Yogyakarta Terancam

Bahaya Budaya.com (kamis, tanggal 31 juli 2008, &30 WIB).
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unik dan menarik, dari mengemas acara khusus unéliasiswa atau khusus
untuk pelajar, dan mendatangkan [is€¢ Jockey tamu yang terkenal

atraktif, menghadirkan grup-grup musik, mengadakantes dance, sampai
pada pemilihan putri favorit cafe dan lain-lanyanan menjamurnya cafe,
muncul pula fenomena clubbing yang cukup marak aahun 2000-an,

dimana cafe selalu menjadi tempat nongkrong mereka.

Sekarang ini pada tahun 2008 fenomena seperti @nist masih
mewarnai hiru-pikuk kota Yogyakarta pada waktu mmldahkan kontes
dance dan sexy dancer dengan kostum celana miaasdyahak dan baju pas
badan tampa lengan tidak hanya di temukan di daiaamgan diskotik,
melaikan di tempat-tempat umum bisa ditemukan jugalnya di mall atau
di pertunjukan ruang publik sekarang ini tidak naginjmasalah lagi. Begitu
juga dengan keberadaan cafe-cafe dadakan non-husse alias ada moment
ada cafe, dengan pelayanan cewek cantik dan priterga siap melayani
pengunjung yang sekilas terlihat kaya. Pernah @adiakan non-house music

penulis temukan disuatu acara di Benteng Vredeperigngahan tahun 2008.

C. Profil Tempat-tempat Hiburan Malam
(a). “3J” Jogja Jogja Rumah Musik

Berlokasi di jl.Magelang tepatnya di lantai | Bouwolir Plaza
Yogyakarta. Format tempatnya tidak ada yang istimelayaknya tempat

diskotik lainya. ciri khas “JJ” Rumah Musik adal@ndapat dua Dance Floor

ibid
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(dua lantai tarian satu lantai tari berada di tengah-tengah dan agiaik
dalam. pengunjung juga dimanjakan dengan adanyantrian sejumlah
penari yang berpakaian minim seperti sexy dand@apsenalamnya terutama
hari rabu malam kamis dengan format acaranya dits@falam rabu gadil
Adanya pencahayan lightin@éncahayaanuntuk memeriahkan suasana yang
berpaduan dengan musik. Meja DJ terletak di teitggatpah menghadap para
pengunjung. Di tempat “JJ” rumah musik Cluber kidgkan mendapatkan
acara Live Performance Bandyeftunjukan band langsuhdkarena disitu
khsusus disajikan tipe House Musi®ufmah Musikseperti musik disko dan
R&B, atau di sebut dengan Musik Techno. (musik yangngunakan
kecangihan teknoligi)

Di “JJ” Rumah Musik, kalau di perhatikan suasanalaliam ruangan
terlihat terlalu padat pengunjun@lgber) dan juga penerangan di dalamnya
sesekali terlalu terang, (tidak sama dengan diskintya yang lampunya agak
remang-remang). Pada lazimnya p&aber atau pencinta tinggi diskotik
kurang menyukai cahaya terang. Dari segi penysg@amnsystem, di "JJ”
Rumah Musik biasa-biasa saja dalam arti kualitamsgstemnya standar,
tetapi pada bulan oktober kualitas suara musikngaimgkat lebih bagus.
Setiap pojok di letakan sounsystem dan sounsystemeau berada di Kiri
kanan DJ yang mengantarkan detuman Bass yang mepdra&luber mania
bergetar badan. Bartender terleta sebelah kirupmasuk dan di situ berdiri
beberapa Waitress nan cantik dan seksi yang sidgyame pesenan minum.

Tetapih seperti tempat dugem lainya, ‘JJ’ Rumah iMygsga mempunyai
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pengemar tersendiri, itulah mengapa Jogja-JogjaaRuiusik masih tetap
exsist dalam menyemarakan kota Jogjakarta padanmddari sampai
sekarang.

(b). Bunker

Bunker memiliki lokasi yang strategis untuk bismiguran, karena
selain dekat dengan kota, Bunker juga terletak tdianperlintasan jalan
MagelangNo. 71, jam buka 21.00 - 02.00 WIB. Berkapasitas kuraafghl 500
orang, Disekitarnya juga terdapat tempat-tempatirhio malam lainya yang
cukup terkenal seperti “JJ” Rumah Musik dan ThebClBersis didepanya
berdiri gedung yang cukup besar dengan nama BowntRldza.

Format acara yang di berikan cukup berani, sela@my@diakan Live
Performance setiap hari rabu, jum’at dan minggulztard-band lokal, Bunker
juga menyediakan berbagai ragam minuman yang Hi@eh kepiyawayan
Bartender-bartender handal yang mampu membuat tkitasadarkan diri,
hingga bener-bener taksadarkan diri. Menurut peagampenulis Bunker ini
merupakan termasuk tempat hiburan malam terjangkaw tidak mahal di
Yogyakarta untuk kalangan mahasiswa dan pelajarsddia juga dijamin
keamanan para cluber karena di sana bapak sekom@madai dan banyak
yang berjaga-jaga.

(c). The Jet Zet

Istilah yang populer dari The Jet Zet addip®, (atau tj's kepanjangan

dari The Jet Zet), yang berlokasi di jalan laksah Bucipto. Kalau melihat

dari usia berdirinya club yang satu ini dia tenbggaling muda. karena club
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ini berdiri baru setahun lebih. tapi dalam hal medegggarakan suatu event,
club ini cukup mewakili selera anak-anak muda yadg di Jogja. bukti yang
paling mudah adalah club ini pernah mendatangkampgmusic ternama yaitu
RATU (Maiya dan Wulan asal Jakarta) yang terkemadgan hitsnya TTM

“Teman Tapi Mesfa kemudian disusul oleh konser tungggal Glen Hredl
juga band-band papan atas Indonesia pernah tampilalseperti Ada Band,
PeterPan dan band-band lain-lain. Bukan hanya lakel saja yang pernah

mentas di tj'S, beberapa dari luar negeri pernah tampil disanartepj

Diamond dan Dj Tatiana.

Untuk format acara setiap hatjs cukup unik, karena club ini
menyediakan hari khusus dimana para penikmat houssc bisa melepas
rasa senangnya terhadap house music pada hari. jDaatpada hari biasa
kita akan disuguhin live performance band.

Format tempat, terlihat seperti club-club lainnBar masih berada di
sudut, panggung utama. Diskotik atau Club ini jdgasilitasi dengan cukup
banyak pendingin ruangan yang ada, jadi untuk parsgunjung tidak perlu
khawatir dengan suhu udara yang panas. hal ini pcukembantu para
pengunjung yang dalam kondisi "on" tetap merasggtitkarena dingin dan
nyaman ruangan juga tidak terlalu terang. (di kuatas terdapat tempat duduk
yang terbuat dari sofa) disofa tengah atau bisa gigawah, tapi penting
diketahui bahwa jika pengunjung ingin memakai saéasebut harus
melakukan penyewaan terlebih dahulu.

Pada hari jumat pengunjung akan menikmati permaasak dj Nitha
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yang seperti diketahui adalah dj local club setengiambah performance
dari beberapa Guest dj seperti dj Naro, dj Riri aeasih banyak lagi.
(d). Hugos Cafe

Berlokasi di Hotel Sheraton Yogyakarta jl.LasdaAdipto kiri jalan
dari barat menuju ketimur atau kanan jalan dari ddaa International
Adisucipto. Club ini adalah yang terbesar jaringanrkarena selain di Jogja,
Hugos Cafe juga ada dibeberapa kota besar di Istreeperti di  Surabaya,
Jakarta, juga Malang.

Diantara sekian banyak tempat hiburan malam Hugesumt para
cluber paling bagus dalam sajian acara dan kaaitg cafe ini memiliki
letak Bar yang lain dari cafe yang ada. Bar Hugarsda ditengah-tengah dan
berhadapan dengan mastage selain itu keduanya juga saling terhubung,
apalagi ditambah lagi dengan kilau beberapa lamgng ydidominasi warna
biru.

Event-event Hugos Cafe juga tidak kalah dengan yamg banyak
Band-band ternama pernah tampil disini serpertnyaeyi solo Shanti, Band
Riff dan lain sebagainya. Selain itu Hugos jugayeuformat acara yang
bernamaihsomnid, tempat ini buka sampai jam 05.30 WIB, dan adechl
setempat yang setia memutarkan house music taginbbkuse yang bisa
untuk setinggi-tingginya. house di insomnia versiws jadi hanya tempat
untuk cluber yang sulit tidur malam.

Salam yang selalu akan terdengar di dalam ruang#ok upara

pengunjung Yyaitu "PAGI HUGOS....., ini adalah salkhas tempat hiburan
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Hugos. selain itu mereka juga memiliki bersemboygaitu “Hugos Tempat
SeParty-party nya tapi tempat ini tidak punya hari special Houseidi¢,
setiap hari live music band local.

Komentar singkat imforman, cluber: "Pelayanan tétha'hari sabtu
banyak gay", "tempat parkir sempit”, "minumannyik-asik".

(e). Goedang Music

Berada di Hotel Saphir jl.Solo Yogyakarta. Goedadvgsic sendiri
termasuk tempat hiburan yang sudah berdiri sejalalaepatnya tahun berapa
penulis tidak tahu persis. tapi yang pasti Goedadfigsic dahulu pada
jamannya adalah Diskotik termantap khususnya mass¢mindsystemnya.
Tipe tempat berbeda dengan yang lain karena Kitrakan menuruni tangga
dan setingan tempat Goedang Music ada di baserfreang bawah tanah),
otomatis suara sound tidak keluar kemana-mana faekeluar ruangan, itu
hanya kecil sekali.

Format tempatnya tidak ada yang special, merekagkheisuskan diri
dengan menyuguhkan untuk para clubber musik jemisédn (musik Dj atau
musik Techno). Walaupun tempatnya tergolong k&iledang Music mereka
mempunyai penggemar sendiri, menurut pengamatarelijpebahkan di
Goedang Music banyak di jumpai anak-anak AB@ak baru gedekumunya
kalangan siswa SMU dan SMP. Di Goedang Music badmjar ada jam
khusus untuk mereka mulai dari jam 19 s/d 22 WIiBa dnalam minggu tiba
di sekitar Hotel Shapir banyak di kerumuni olehgppengunjug ABG, dan

ramainya mereka di depan hotel pada keadaan temesangakibatkan di jin
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solo depan hotel shapir terkadang menjadi macetnkabanyak nya ABG
yang nongkrong di situ. Mereka yang datang ke teér@oeedang Music tidak
semuanya berniat ingin masuk kedalam rumah musikiun ada juga yang
sekedar Cuma sebatas nonggkrong saja di deparsgaialnil cari kenalan. Hal
ini dengan mudah peneliti amati karena di belakiakgsi Goedang Music
merupakan tempat tinggal peneliti aliasnga kontrakan penulis /kgst
(f). The CLUB

Berbeda dengan tempat diskotik lainnya, di The Clhb@hgkhususkan
diri mereka sebagai tempat konser cafe dengan kamidiusic Live Setiap
harinya pengunjung dihibur dengaive Music Banddengan suguhan jenis
musik top 40 danAll Around musiy, Semua Di sekitar musik

Daya tampung di The Club sangat memadai yaknirteddri dua lantai,
dimana lantai dasar terdapat sebuah panggung sardance floor
sementara diatas bagi pengunjung dapat bersantalbase duduk-duduk
melihat panggung, kapasitas yang disediakan saaggak sitting (duduk).

Sederet group band papan atas di Indonesia peraedmaikarspecial
eventdi The Club contohnya seperti band Dewa, Radj&la€alan T-five.
Namun sesekali The Club menghadirkan dj lokal mauguinternasional.
Program reguler yang disediakan di hari Rabu, atth populer di The
CLUB yaitu "Rabu Gaul", dan pada hari jumat diadekansep "Party abis".
Terakhir pada bulan November 2008 berdasakan inafsirmdari Satpam
setempat, tempat yang satu ini menjadi lesu (pegaai sangat ketat untuk

merebut pasar mahasiswa) dengan berat hati imfopeasitupan terdengar
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ketelingan penulis pada bulan novermber 2008, gapng tidak The CLUB
mempuyai kontribusi sendiri dalam memeriahkan maladfogyakarta
sebelumnya mengundurkan diri.
(9). Papillon

Graha Paramitha atau yang sering disebut Papillonjl.Elayor
Suryotomg juga salah satu tempat dugem tertua di Jogja.Tagllpn sangat
mengikuti alur pasar, hal ini dapat dilihat dengiat menyelenggarakannya
Live Performance Banpgada hari tertentu. Papillon sekarang mulai ikutan
menjadi cafe. Tentu saja karena basik mereka adhtotik maka animo
yang didapat tidak seantusias layaknya cafe setogmar

Bagi pecinta tinggi akan sangat dimanjakan saatdaedidalam karena
suasana didalam terhitung gelap. kualitas darindsystem termasuk standar
di bandinkan dengan diskotik laicafe dan diskotik di kota Yogyakarta rata-
rata jam operasinya sampai dengan tutup pada jaegi4°
(h). Liquid dan Boshe

Adalah dua tempat yang berbeda dengan gedung grasising yang
termasuk megah, namun dua-duanya masih di saty j@éu bisa di jumpai
di sebelah kanan jln Magelang dari arah selatarujnartara. Dua tempat ini
kebanyakan pengunjungya dari kalangan mahasiswaatapekonomi
menegah ke atas. Bukan yang berarti yang mahasisoveomi lapisan bawah
tidak ada, tapi mereka cuma sedikit saja karenmdbracaranya misalnya

Liquid cenderung membidik mereka yang eksekutif aauBeperti dengan

20 Ferry Doni KristantoHasi Observasi tentang dunia malam jagjMahasiswa
Teknik Informatika UKDW angkata 2001.
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pengunaan voucer Rp.30.000 dan tidak jarang pulagseendatangkan band
terkenal seperti ST 12. pada umunya tampilan dirdagedung Linguid tidak
ada bedanya dengan diskotik-diskotik lainya, senpexrangkat yang
berhubungan pasilitas diskotik mereka sajikan dergaik demi kepuasan
dugemers. Mulai dari sound system hingga menee for Ladies,(gratis
masuk untuk wanita)

Sama halnya dengan Boshe, masalah pasar cendeksekutif muda
yang dibidik dalam pengertian mereka mahasiswa r@aaja yang ekonomi
menengah dan lapisan atas sebagai preoritas walatuptidak di sebutkan,
namun bisa di lihat dari uang yang di keluarkan emogrs. Sesekali juga
terselip mereka dari mahasiswa ekonomi bawah ngmegnangan untuk ke
Boshe oleh mahasiswa lapisan bawah merupakan ksahs. Karakteristik
atau keunikan dari Boshe adalah sering mendatanDkabJ terkenal baik
dari local maupun dari luar daerah dengan kuli@sgybagus pula, dengan
demikian hargapun naik sedikit. Masalah kualitasase keseluruhan Boshe
termasuk diantara lapisan atas dengan mempertah&okditas selera pasar.
Di antaranya pernah mendatankan DJ Miki Elektra &&6rta dan Guest DJ
yang lain-lain. Sekedar imformasik DJ Miki dari Ei& 666 merupakan DJ
terbaik yang ada di Indonesia. Intinya, prasararardenu yang pihak Event
Organizer sajikan benar-benar di manjakan dengamapha betah para
dugemer di tempat yang satu ini, mengingat pasajydkarta sangat ketat

persainganya.
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D. Perkembangan Hiburan Dunia Gemerlap Yogyakarta
“Banyaknya mahasiswa yang mencari kesenangan malam
di cafe dan diskotik, ternyata bukan isapan jemmpelbka.
Buktinya, fenomena yang biasa dikenal dengan Dugem
(dunia gemerlap) tersebut menjadi kebiasaan rutin
mahasiswa”.

Demikian diungkapkan Gilang desti Parahita, penbiliku “Tuhan Di
Dunia Gemerlapki.

Kehadiran diskotik dan café yang menawarkan musidsse memang
bukan hal yang asing bagi sebahagian mahasiswatpégburan malam yang
seperti itu. Banyak diskotik dan cafe yang ada dgyéakarta tidak semata-
mata bentuk hiburan seperti ini di tawarkan kepealangan eksekutif saja.
Melihat sasaran pasar Yogyakarta merupakan banyd&medasi oleh
kalangan muda atau mahasiswa, maka kebutuhan akgamr bentuk
hiburanpun turut disuguhkan di kota Yogyakarta gbeimodal yang datang
bersamaan dengan arus globalisasi. Sehingga selraglzasiswa terpasilitasi
oleh pemodal dengan sungguhan bentuk hiburan akt Btau lebih dikenal
di kalangan mahasiswa dengan sebutan “tempat ngedug

Sekarang ini, berdasarkan hasil pengamatan peafilfista Yogyakarta,
keberadaan Diskotik dan cafe yang menawarkan niggike, hapir semuanya
tempat-tempat hiburan tipe ini cenderung berpromostuk kalangan

mahasiswa ekonomi menegah keatas. Hal ini tertiaat pertamaharga tiket

masuk ke diskotik maksimal Rp. 50.000. kalau d&lseht melonjak menjadi

L Gilang Desti Parahita, www.70 Persen MahasiswakieatiDugem Gilang Desti
Parahita.com. Gilang Desti Parahita alumni Jurlisam Komunikasi Universitas Gajah Mada
(UGM-DIY) dan Juara Harapan | Puteri Indonesia ta2005. karya ilmiahnyaTuhan di
Dunia Gemerlapku Data (kamis, tanggal 31 juli 2008, jam 10:30 WIB
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hargat tiketnya Rp 80.000. sampai dengan Rp.100@@@patnya seperti di
Chesar, Boshe, Republik, Hugo's Cafe, Emb&s#{edua semua harga
minuman dan rokok yang gampang di temukan di liskotik, ketika sudah
masuk kedalam diskotik bisa mencapai harganya seaikpai menjadi 100%,
dibandingkan dengan harga normal dari pasaran.oGontinuman Green
Sand di luar dengan garga Rp.7000 kemudian di dalasotik menjadi
Rp.15.000, sama halnya dengan produk lain sepsktikr Sampoerna Mill,
Malboro, dan lain sebagainya, dan jenis minumarsserti Spriet, fanta,
cola-cola dan lainya.

Perkembangan diskotik dan café house Musik di dkgsta memang
sangat subur. Fenomena ini bisa dilihat dengan dianya tempat-tempat
hiburan yang berdiri di kota Yogyakarta yang halugs lebih dari 32,8 km?,
dengan jumlah tempat hiburan gemerlap 11 tempatntiranya Chesar,
Boshe, Republik, Hugos Cafe, Embessi, “JJ” RumalsikjiBunker, The Jet
Zet, Goedang Musik (sekarang Sudah Tutup), The @kb Papilon. Dari
gambaran perbandingan ini, maka terlihat jelas lbad@bahagian mahasiswa
Yogyakarta juga mencari hiburan yang berbentuk geymeala Barat.
Perkembangan mahasiswa yang cenderung memilih ambtipe ini tidak
semata-mata karena faktor ingin meniru saja, matajkga faktor terjadinya
peluang “bisnis yang lebar” yang di garap oleh paaho khususnya
Yogyakarta pasarnya adalah untuk kalangan mahasifvidikanya yaitu

Pemuda).

?2 Data hasil observasi, dan wawancara dengan imforiparnama Dadang
mahasiswa PTN, Perguruan Tinggi Negeri Yogyakaifawancara pada hari selasa tanggal
29 Juli 2008, jam 09:15 WIB.
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Untuk melihat mahasiswa itu sendiri yang berpigdis dalam dunia
gemerlap dapat dilihat atau di kategorikan mahasitrsebut menjadi tiga
kelompok Pertama mahasiswa yang dugem “karena coba-cob&dua

“karena telah terbiasa” ddmetiga “karena prestisé®,

E. Kategori Hiburan Malam yang Diminati oleh Mahasiswa

Hiburan malam yang paling populer dan menjadi dayi& tersendiri di
kalangan mahasiswa Yogyakarta bisa di bedakan diedjza, walaupun
masih banyak hiburan lain yang tersedia di kotaeguihi untuk kalangan
mahasiswa. Namun yang saya sebutkan di sini yapgl@osaja, dan dua
tempat ini merupakan jenis hiburan yang sangatdlamenyedot mahasiswa
untuk berkecimpung di dalamnya, di antaranya jdntsuran (1) Event
terbuka (2) Event tertutup Dua karakter ivent ini mempunyai cirikhas
masing-masing, walaupun dua ivent yang di gemarmasih berhubungan
dengan musik.
1. Event Terbuka

Event tebuka biasanya di pertunjukan di luar gedbiga di lapangan,
alun-alun utara Kraton, Stadion Bola Mandala Kritkalaman Universitas,
depan Kantor yang ada halamanya, dan tempat-tefapatyang di luar
ruangan. Biaya kontribusinya masuk sangat murahtelg@gngkau antara Rp

5000 s/d Rp.25.000. pada waktu-waktu tertentu iveambuka ini juga

%3 Karena prestise: artinya mahasiswa tersebut biengeng di dunia gemerlap di
akibatkan pengaruh gengsi, wiwaba, menjadi gayaphi@an mahasiswa ini telah melewati
tahap satu “coba-coba” tahap dua “telah terbiakdiat, Gilang Desti Parahita, Tuhan di
Dunia Gemerlapku
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terkadang tidak ada kontribusi masuk alias graétisk ada tiket masuk gratis
masuk), biasanya telah disponsori oleh sebuah kroging tekenal di

Indonesia, seperti sponsor dari perusahaan rokakym] Super, Yamaha,
Sampoerna Mild dengan Iven bertajuohdrenalii (2003), dan konser
musik Sondrenalirhampir tiap tahun diadakan dan lain sebagainya.

Pertimbangan mahasiswa melilih hiburan yang sepetarena murah,
terjangkau dan terkadang kualitasnyapun sangatssbéjgalnya event seperti
ini mendatangkan band-band ternama di Indonespersdéewa 19, Ari laso,
Padi, Jikustik, Bomerang, Coklat, Paterpan, Jikuskan masih banyak band-
band papan atas yang mewarnai hiburan malam diMaggakarta.

Pada tahun 2003, sebuah event konser musik yarmpakan oleh
Sampoerna Mild Sondrenalin yang di adakan di temfdanh-alun Utara
Kraton dengan mendatangkan hampir semua Band @agsitndonesia untuk
menyemarakan kota Yogyakarta, acara tersebut diirdati jam 10:00 WIB
pagi hingga sampai penutupan jam 24:00 WIB yantutdipi oleh penyanyi
legendaris yaitu Iwan fals. Dan setelah itu perjuagla pada tahun yang sama
Band “Riff” yang turut memeriyahkan lapangan depaiversitas UNY, pada
saat itu penulis juga termasuk yang menyaksikan rdanjadi saksi mata
betapa meriahnya Event-event ini di selenggarakaent-event seperti ini
masih didominasi pengunjungnya oleh mahasiswa aenayoritas dan masih
berlangsung sampai sekarang dengan format yang sama

2. Event Tertutup
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Di Event tertutup sepeti (diskotik atau Café Hodesic), band local
dan band-band papan atas Indonesia masih jugaremneriahkan di dalam
event tetutup ini, namun event tetutup ini tidalengenal atau jarang
mengenal Gratis (masuk Bayar atau tidak gratisfekeéerungan mabhal,
tempatnya di dalam ruangan atau gedung, Ciri kieakagi lebih mewah, ada
musik house yaitu yang di mainkan OJigk Djokey),terdapat Barista atau
Bartender yang meracik minuman yang berakohol dam-Aikohol
(alkoholik), terdapat pencahayaan yang mengikutisiknupencahayaan:
lighting),. Adanya atau sering di Pertunjukan, Seédgncer, Sexy Male
Dancer, khusus dalam Diskotik dengan gampang pgmggimmendapatkan
minuman yang berakohol jika uang mencukupi. Mudagnemukan seks,
bebas mengunakan narkoba walapun sesekali adap@®sayang membuat
pengunjung wawas tidak nyaman. dan masih bany#has lain yang tentu
berbeda dengan event terbuka.

Mayoritas “wajah” Diskotik dan Cafe, dari luar stdeerlihat remang-
remang dengan pencahayaan yang tidak cukup tdrapgngan depan hampir
pasti berfungsi sebagai lokasi parkir para pengqupjBeberapa langkah dari
parkiran, terdapat loket pembelian tiket masoévér chargeperdiri kokoh.
Harga tiket antara satu tempat dengan tempat laibebla. misalnya di
Papillon satu tiket berharga antara Rp 15.000 aamp 25.000 tergantung
special acaranya apa, maka harga tiketpun berpgmgdir Rumah Musik JJ
minimal Rp.15000. Tiket masuk ke diskotik maksirRg. 50.000. kalau ada

“Event melonjak menjadi hargat tiketnya Rp 80.000. samgangan
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Rp.100.000. Sementara di Cafe, pengunjung tidakriklitbiaya masuk
sehingga tidak ada tempat khusus untuk itu, hanganbeli minuman
makanan atau snak lain sambil santai di kursi yhsegdiakan mejanya.

Di Diskotik dan Cafe House Musiderdapat peraturan khusus yang
mengaruskan pengunjung memasuki dalam ruanganahibtislak satupun
diperbolehkan atau dilarang mengenallaket membawar as (aneka bentuk
Tas),Kamera DigitaldanKamera VideoSemua barang-barang tersebut harus
dititipkan di loker penitipan yang dijaga oleh kaman bagian keamanan.
Namun ada juga berapa pengunjung yang terlihat rmemlHP yang fiturnya
ada kamera capture dan kamera Video Capture Biasanya mereka
mengabadikan sesuatu moment untuk koleksi pribadi.

Memasuki bagian dalam ruagan hiburan, para penggnjuemesan
minuman sesuai selera di meja Bar, baik beralkoatdupun tidak
mengandung Alkohol (alkoholik) di meja BartenderdaAdua jenis tempat
nongkrong di dalam ruangan: yaitu di kursi-kursi sudut (sof@asanya
terlebih dahulu melakukan pemesanan tempat tertddilu, plus meja yang
berjejer di beberapa tempat dan kursi plus mejal kmdat, pengunjung
dipersilakan memilih. Dan bisa di depan Bar yamahteli sediakan kursi. Ada
pula yang tidak usah memesan dengan melihat adg k@song langsung
ditepati kursi meja tersebut.

Tata letak Diskotik dan Cafe tidak jauh berbedanydgpenyajian musik
yang berbeda berserta menu sajian ada yang speeising-masing dua

tempat ini. Di salah satu sudut diskotik, misalngia diskotik Papillon,
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disediakan anjungan untuk DDigk Djokey)memainkan musik dengdreat-
beat menghentak naik-turun. Berdampingan dengan lokaki d) sebelah
kanan dan kirinya terdapat panggung khusus untu panari gadis seksi
(sexydancers$ berbaju minim yang membangkitkan perhatian paraoipm
dan menikmati goyangannya. Di Cafe, panggung-parggu beralih fungsi
menjadi tempat grup band menghibur pengunjung.dlard Cafe digunakan
pencahayaan remang-remang untuk membawa peragamnairtara sesama
pengunjung atau sekedar membuat suasana lebih. Semteentara di Diskotik
menggunakan lampu disko yang berkelap-kelip mertigiku

(Lighting:pencahayaan) menyerasikan alunan musik yang dissmDJ*

F. Tempat Hiburan Malam yang Mejadi Objek Penelitian

Lokasi tempat hiburan yang akan penulis telitieggth fokus penelitian
kali ini, mengambil di dua lokasi tempat yaitu “d0” Jogja-jogja Rumah
Musik yang beralamat di jl.Magelang tepatnya ditdan Borobudur Plaza
Yogyakarta dan satunya lagi di JIn Suryotomo dengama tempat Papillon,
dan tidak tertutup kemungkinan jika penulis mengangendapatkan data
dari tempat lain yang berhubungan maka penulis jidgk menutup diri
mengambil dan menganalisa data tersebut.

Dua tempat ini merupakan, tempat dimana memilikigo@jung kalau
peneliti sebutkan dari segi umur berbeda, misattiyalJ” paraCluber atau

pengunjung lebih didominasi oleh dari umur AB&hdk baru gedeksampai

4 Mila Budi Utami, Gaya hidup dugem di kalangan mahasiswa Di yogyakart
(studi kasus tentang ekspresi gaya hidup dan kgéeraan Mahasiswa pelaku dugem di
yogyakarta), UIN Sunan kalijaga Yoyakarta 2007, BBA37.
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mahasiswa S1 tingkat semester pertengahan. Sedeampgéklau di Papillon
para Cluber didominasi dari kalangan umur mahasis@raester pertengah
sampai mas-mas atau mbak-mbak yang sudah berladadua tempat ini
merupakan cangkupan umur dimana mahasiswa dari stamgertama,
semester pertengahan dan semester akhir bisa uk&endi dua empat ini.
Sekarang ini di tempat gedung Borobudur Plaza yaartantai empat,
depan gedung berwana putih berjendela kaca hitamjgray ke samping.
Gedung tersebut sudah tidak berfungsi sebagai nmastinya. Seharusnya
jika bernama Plaza maka kita akan banyak menempkaat perpelanjaan
yang bercorak seperti Mall-mall biasanya. Namu@sang ini penulis ketika
tiba di tempat lokasi Cuma melihat babarapa comtér yang menjual
beranekan ragam HP, itupun Cuma beberapa saja ryasth bertahan di
lantai satu. Namun pada tanggal 31 Juli hari kgams 19:50 WIB penulis
berkunjung kelokasi “JJ” dan melihat ada juga b&b& pengunjung
(konsumen) yang mencari atau mau membeli HP, daituDierlihat Bapak
securiti (pak Satpam berbaju putih). Jika melewatlagelang kira-kira 200
meter dari setelah melewati perempatan jin.P.Digorm belok kenan maka
akan terlihat sebuah gedung yang megah sebelamm kalaaa Magelang dan
jika deperhatikan secara detil maka akan terlihatupmasuk ke dalam
Diskotik di lantai Basement, landasan da3atengan ukurang pintu masuk
lebih kurang berukuran 2x2 meter di atas bertufigkgja-jogja dengan huruf

yang menyala.
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Berbeda dengan halnya di lokasi diskotik Papillka jdi JJ terlihat
gedungnya agak mewah dengan lantai empat makapdid?d kebalikannya.
Bentuk dari tempat Diskotik Papillon mirip sepertimah biasanya dan
baratapkan genteng dengan disain rumah bertipe rmodengan warna di
dominasi warna hitam dan merah, di depan halamdongsi sebagai tempat
parkiran walaupun agak kecil cuma muat beberapanmmdan mobil saja.
Papillon ada nama lain untuk dirinya yaitu GraheaRétha atau yang paling
populer yang sering disebut adalah Papillon yanglémat di jl.Mayor
Suryotomo. Tempatnya sangat strategis, Karena ildRabillon berada di
sebelah timur Malioboro, dan Malioboro itu sedigemmpakan pusat keramaian
kota Yogyakarta. Papillon bisa di sebutkan seb&gaiior Diskotik”, karena
Papillon adalah Diskotik yang termasuk tertua. Nandalam pengemasan
acara Paplilon tidak pantas dibilang tua, sebabillBapsendiri selalu
melakukan penyesuayan diri dengan zaman. Artine@apseselera pasar
Papillon mengikutinya. Misalanya papillon menyelgagkannya Live
Performance Baridpada hari tertentu, dan terkadang Papillon bempé¢uga
sebagai Cafe biasanya, program Betterfly Every FridaySurga Tiap Jumat,
Color Of Nite Every SaturdayTiap Sabtu Malam Berwana-Warni, ini adalah
konsep acara di persembahkan oleh pihak penyelemdgakotik Papillon

untuk memanjakan pengemar setianya.
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BAB Il

AKTIVITAS DUNIA GEMERLAP DAN KESEHARIAN
MAHASISWA

A. Interaksi Sosial di Kalangan Mahasiswa

Dinamika mahasiswa atau yang berhubungan dengank-iseluk
keseharian mahasiswa tidak bisa lepas dari tigat qaetspektif untuk melihat
interaksi sosial mahasiswa itu sendiri, atau lebémudahkan memahaminya
bahwa mahasiswa dalam interaksinya bisa dilihatamdaltiga dunia
keseharianya, yaitu: mMahasiswa di dunia ks “mahasiswa di dunia
kampus, “mahasiswa di dunia ludryang dimaksud mahasiswa di dunia luar
adalah mahasiswa yang beraktifitas tidak ada huung dengan dunia
Universitas dan kesehariannya di kost, lebih kepadditasnya jalan-jalan
dan refresing. Tiga pendekatan itu untuk mendeskam mahasiswa ini,
yaitu penulis mencoba untuk melihat mahasiswa y@@rubungan dengan
aktifitasnya di hiburan malam Dunia Gemerlap yame$asang ini sedang
menjaditrend di kalangan sebahagian mahasiswa kota Yogyakarta.

Sedangkan pengertian daduhia gemerlapyaitu: suatu kegiatan yang
di lakukan pada malam hari yang bersifat berpegmbira, hedonis, identik
musik, kebebasan, identik minuman Alkohol yang tiajaeroleh di tempat
diskotik dan cafe house music, dekat dengan prikdks bebas, menganut
Permisif. Istilah yang sangat populer di kalangamhasiswa untuk tempat
seperti ini adalah: tempat “Dugem”, “cafe”, “Pupard“Club”. Dugem telah
menjadi bagian gaya hidup di kalangan remaja, gghindunia gemerlap

menjadi istilah khas anak muda yang merujuk paddéusdunia malam yang
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bernuasa kebebasan, ekspresif, modern, teknolbgdonis, konsumeristik
dan metroplolis yang menjanjikan kegembiraan sésaat

Pertama Potret Interaksi sosialmahasiswa di dunia kos'mahasiswa
yang tergolong dugemers tidak ada perpedaan khigsgan mahasiswa yang
bukan dugemers, hal ini terlihat pada tempat (kpst)ulis sendiri terdapat
tiga dugemers, dan di beberapa tempat lain jugaligemelihat hal yang
sama. Meraka bersosial layaknya seperti mahasisga pmunya. Namun
perpedaan-perpedaan seorang dugemers pasti tefihaemosinya muncul
ketika sesama dugemers apabila bertemu. Misalngaalath Guest djDJ
tamy, jika ada imformasi mengenai suatu tempat akaandgaDJ tamu yang
sudah terkenal atau akan adave Performance Bandmereka pasti
memberikan imformasi kepada sesama teman satu &marg.begitu juga
dengan pembahasan-pembahasan mengenai seputageongdap yang lain,
apabila sudah berkumpul sesama dugemers satu @Gai@ topik
pembicaraan semakin hangat terdengar.

Sebut saja namanya Dadang yang sudah penulis sam@aknanya, dia
masih kuliah S1 di PTN ternama di DIY semester gesaal dengan jurusan
Tenih Industr? Karena kita bisa berbahasa satu daerah, makaditahna
pembicaraan dengan topik seputar dunia gemerlap $#atu hari bulan April
tanggal 30-2008 dan diapun sempat satu kost depgaualis selama satu

semester. Dadang adalah seorang mahasiswa yangdkitRangnya termasuk

lG. A. Divana Perdana)ugem: Ekspresi Cinta Seks dan Jati D{Y.ogyakarta:
Diva Press, 2004), him. 16.

2 Dadang, Mahasiswa Pergururuan Negeri (PTN) Yogy#ak semester genap
jurusan Tehnik Industri Angkatan 2007. (Dadang ssuk mahasiswa Guest Student “aktif
bebas” dugemers). Lihat tabel Sketsa bawah/haldo@akutnya.
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ekonomi menengah ke atas, hal ini tergambarkamdalzolan (wawancara)
kami di bawah ini:

.’Kabar aku baik aja..., musik DJ ini aku dapatrida
temenku.., kalo ortu aku minta mostor si.. jangankeotor
mobilpun dikasih, tapi dikasinya bukan dipakee budiah

di Jogja..’, soalnya ortu ku sudah tau kalau prilak
mahasiswa sekarang, dia sendiri pernah jadi malesis
Katanya (ortu) kalo ada kendaraan pasti kuliahnya
nyampek main ke Solo.. hee..He...

..’Ortuku kerjanya di Exxon Mobil yang kartornya di
Jakarta.., uang saku perbulan dikasi satu juta. &ag
kadang itupun tidak cukup,,, kalo sudah abis akutaniagi.
Pengeluaran ku paling banyak ku habiskan buat tempa
dugem biasanya, sekitar 2 sampek 400 ribu sekalipakgi
bareng sama temen-temen. Temenkupun kadang-kadang
ngutang duit sama aku.., tidak Cuma itu kalo adadae
yang pingin minjam baju ya aku kasih.. buat pergi
ngedugem?

Inilah gambaran dan poen penting dari obrolan ka®s@jauh yang
penulis amati temennya Dadang para dugemers ydagglke kost, interaksi
sosial mereka sesama anak kos yang lain biasaMsjeka juga tidak tertutup
diri, jika ada anak kost yang bukan dugemers meijaga ikut ngobrol
layaknya mahasiswa biasa. Namun dalam hal wawasa dyemerlap
Dadang dan temenya sesama dugemers mereka lebimjoledan banyak
tau, padahal meraka di kota Yogyakarta baru satunta

Latar belakang lainnya seorang dugemers yang berfzadang adalah

dia lulusan sebuah MAN yang ada pondokrdiagramakai di sebuah daerah

® Dadang, Mahasiswa Pergururuan Negeri (PTN) YogytakAngkatan 2007.
4 .
Ibid,
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propinsi, sehingga bahasa Arab dan bahasa Inggrisnga di katakan
termasuk bagus.

kedua Potret Interaksi sosial® mahasiswa di Dunia kampus”,
pengamatan penulis di sebuah PTN dan di salahPsE®uyang ternama di
Jogja, menemuka ciri yang sangat khas para meretemsiswa dugemers
yaitu mereka cenderung mengikuti mode yang lagkdrmabang, misalnya
pemakaian gelang hampir rata-rata, fashion keluaesbaru, sebahagian
mengecat rambut dan ada juga yang tidak, lebihs iteersosial sesama
dugemers (ikatan emosional lebih erat karena ssdiihg mengenal lebih
dalam satu sama lain), bukan berarti tidak bersdgiagan mahasiswa yang
lain. Yang bertipe biasa-biasa saja juga adajdaldi katagori yang penulis
sebutkan di atas, tidak termasuk padanya seseai@mngmers tertentu. Dia
lebih memperlihatkan dirinya sebagai mahasiswaabi&ga di lingkungan
kampus, artinya dugemers ini dalam hal ikut modeyaerkembang di bawah
lefel yang lazim di temukan.

Pengaruh ke Akademis memang tidak bisa secara ajerdir
diskripsikan, karena hal yang satu ini lebih kepadmangat untuk berlajar
secara inidividu-individu. Paling tidak penulis jumenemukan sedikit, bahwa
pergaulan aktif di Diskotik membawa juga dampakilse#depada pengaruh
ke akademisnya, misalnya yang paling sering adadgiangan bangun pagi
yang mengakibatkan jam mata kuliah pagi terlewatksal ini terjadi karena
terlalu capek melewati malam di tempat Diskotik gaginya di jadikan untuk

istirahat yang tidak di rencanakan dan di rencamaka
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ketiga Potret Interaksi sosidlMahasiswa di Dunia Luar”,inilah dunia

yang sangat dinikmati oleh mahasiswa Dugemers Jégjaapa demikian?

Sebelumnya, interasi “mahasiswa di dunia luar” jigebagi menjadi dua,

yaitu (1) Host Student nfahasiswa tuan rumah (2) Guest Student

(mahasiswa tamu Dua tipe mahasiswa ini yaitu “Host Student dame§

student” memiliki kebebasan-kebebasan takaran partgeda dalam interaksi

di dunia luar khususnya di dunia gemerlap.

Tipe Interaksi SosiaMahasiswa di Dunia Luar

| Mahasiswa di Dunia Luar |

| Host Studer || Guest Stude| |

| Aktif Terbata: ” Aktif Bebas

_>

Realitas: Dunia Gemerlap Diskotik & Café House Must [

Dugemers

Pola intaraksi mahasiswa ketika di dunia luar yapg “host studerit

“aktif terbatas”, “dunia gemerlap”. Hal ini teréhketika penulis mengamati

beberapa remaja dan salah satunya seorang remajaygmg tidak asing

dengan penulis yang beralamat di Sapen Kec.Demagankeluarga yang

ekonomi menengah ke atas dia bernama Asamé samaran Seorang

remaja putri, tahun 2008 lulus SMU faforit dan paalaun yang sama Asni

diterima di sebuah PTN bergengsi di Yogyakarta. Sgak masa SMU Asni
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pernah pergi ketempat Dunia Gemerlap yang benanegldbg Musik Sapir,
(sekarang Sudah Di tutup). Di depan tempat Goedlduglk penulis betemu
dengan Asni berdua dengan temanya sesama putren&asudah kenal
kamipun saling menyapa. Tetapi beberapa hari daardpa bulan kemudian
Asni tidak lagi berkecimpung di dunia gemerlap sejae lulus SMU.
Padahal dari penampilan Asni sudah mewakili dandrremaja sekarang ini,
karena dia didukung oleh ekonomi yang cukup makatkdran “mode yang
gaul” terpenuhi oleh Ayahnya.

Dalam gambaran ini Asni Sebagélost Student perang keluarga
khususnya orang tua terhadap anaknya ternyata nigsifuisekali sebagai
pengotrol. Walaupun Asni pernah beberapa kali lwénkeung di dunia
gemerlap, namun orang tuanya juga tetap mempleshagerak-gerik masa
pertumbuhan sosial anaknya, apa lagi Asni merupk&ararga yang tumbuh
dan berkembang di tengah-tengah kemajuan kota diaisgberbagai budaya
Barat, pudaya impoy. Melihat gambaran Asni yang pernah menjadi sepran
dugemers maka Asni termasuk dugemers Aktif Terbatas

Pola intaraksi mahasiswa ketika di dunia luar y&pe “Guest studeiit
“Aktif Bebas”, menuju “Dunia gemerlap” menentukaendiri tampa adanya
interfensi. Ini tercermin pada beberapa pengamaeanlis terhadap beberapa
temen penulis sendiri sesama mahasiswa pendataegomEna yang
gamblang penulis lihat dan penulis amati padatiég#n penulis yang sempat

satu kontraan kost dengan penulis yang berasalSiamatra. Nardi(nama

® Nardi, Mahasiswa Perguruan Swasta Yogyakarta, Atagk 2004 selesai pada
tahun 2008. Nardi sebagai Imforman yang penulis avexarakan.
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Samaral sebagai contohnya dalam deskripsi “Guest stud&tit bebas”.
Sikap yang menentukan sendiri pilihan dan mengs&ndiri keuangan di
wakili oleh Nardi sebagai gambaran realitas setmagnahasiswa dugemers
kota Yogyakarta sekarang ini.

Dari latar belakang ekonomi menegah keatas, Naaloutihan pasilitas
kuliahnya sudah dipenuhi oleh Ayahnya yang berkdiggbuah lembaga di
Sumatra dengan posisi penting. Awal pertama dakengogja Nardi pada
tahun 2004, satu bulan kemudian komputer dan sepetiar dimilikinya dan
diikuti dengan barang-barang lain pendukung kuligdng di request
(permintaan pada Ayahnya. Temannya Nardi yang datang ke kastpir
mirip dengan temanya si Dadang cara bersosial demgahasiswa lain,
namun sedikit perbedaan terlihat juga dari Gengdgedi dengan Gengnya
Dadang, maklum Nardi dengan si Dadang tidak satg ge karenakan beda
angkatan. Perbedaannya dua geng ini terletak pé&@agengnya Dadang
ramah, gampang ngobrol dengan mahasiswa lain. keldenpok Gengnya
Nardi justru sebaliknya. Mereka terlihat dan merilpatkan diri sebagai
orang-orang yang kelompok kaya, (Anak GedonganihciBaan diri yang
bangga.

sikap satu lagi yang di banggakan oleh mahasiswasiGatudent
dugemers yaitu suka mengkoleksi botol minuman lodralkmerek luar negeri
seperti punyanya Amerika yang berkelas. Biasanyajaing dalam kamar
kost. famun tidak semuanya dugemers suka memajangkah rootoman

kosong, Cuma beberapa dugemers saja yang penufisntarn. Fenomena
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pemanjangan botol minuman kosong penulis temuk&amiiarnya Nardi dan
kamarnya temen penulis satu lagi yaitu di kamarAga (hama samaran).
Kebanggaan memperlihatkan trend Barat (Amerika)upetan bagian dari
sikap sosial mahasiswa dugemers Guest student,inHbisa terjadi karena
mereka sangat bebas menentukan sendiri mau kenaanenau seperti apa.

Berbeda jika dibandingkan dengan mahasiswa HoseStuugemers.

B. Kondisi Ekonomi Mahasiswa.

Dalam fenomena Dunia gemerlap, jika hanya melilbéitna Cuma dua
lapisan ekonomi saja yang berkecimpung di dalanyayta “lapisan ekonomi
menegah”, dan “lapisan ekonomi atas”. Maka di Ydgyta tidak demikian,
berdasarkan hasil pengamatan penulis di dunia #astStyle mahasiswa
dilokasi penelitian terlihat sekali tiga latar delag lapisan ekonomi bisa
dijumpai di tempat dunia gemerlapligkotik dan Cafg (deskripsi ini khusus
melihat mahasiswa dugemgrs
(a). Dugemers Ekonomi Lapisan Atas

Lapisan atas ekonomi mahasiswa penulis menemukda phservasi
pertama penelitian ini dilakukan di lapangan.tempat bernama Café
Starbucs. Siapa yang tidak mengenal nama ini,ldnigan mahasiswa pecinta
cafe nama yang satu ini tidak asing di telinganeker Walaupun sangat
mahal untuk mahasiswa, tetapih ada sebagian mualsasgista Yogyakarta
yang telihat sedang santai ketika penulis berkunjy®bservasi hari

pertamg, pada hari selasa tanggal 28 juli 2008 jam 13/0B, penulis
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ketempat yang paling bergengsi ini yang empunya Alaerika. Jujur saja,
jika penulis keseharian-harian pergi dan bersaké&émpat ini tiap hari
mungkin penulis akan berpuasa selama setengan btlasetelah habis
beberapa kali berkunjung karena uang saku pendék Sanggup mengikuti
gaya hidup seperti iniBerpuasa.. Itulah yang terucap oleh seorang kawan
kepada penulis yang mengajak penulis pergi ke Stdebucs Ambarukmo
Plaza “Amplas” yang beralamat di jl.Lasda Adisucigebetulan teman yang
ini sama Jurusannya dengan penulis (Sosiologi Ayatlaa dia meneliti
tentang fenomena dunia café di kota Yogyakarta.

Di belakang antrian kami ada seorang mahasiser-style celana
Pendek diatas pahak putih, berbaju ketat terlélaidan payudara, berbadan
putih lengan juga, bajunya persis singlet yang limnufungsi menjadi baju
gaul mode remaja sekarang. Pendek kata dia camgik geksi, fashion yang
dipakainya menempel ketat dikulitnya. Dia tepatbdlakang penulis yang
sama-sama antri di muka Barisimng sedang menunggu kopi super mahal
untuk kelas mahasiswaSd4tu gelas kopi ber-merek Starbucs yang aneh
rasanya tidak manis namun banyak juga yang sukargehRp 41.50pD
sepintas mahasiswi ini mirip selebritis nan-cantpalagistyle nya semua
serba mewah mulai dari fashion, HP, sampek perpadnting dan gelang
yang modis dan mahasiswi ini mewakili datyle mahasiswa tipe kaya,

(mahasiswa lapisan ekonomi atas).

® Observasi lapangan petama, Cafe Starbucs Ambar@kaza “Amplas” yang
beralamat di jl.Lasda adisucipo. Pada hari seklsggal 28 juli 2008 jam 13:03 WIB.

" Arti Baristaadalah: Orang yang meracikan minuman untuk tamglogung di
Café kalau di diskotik namanya Bartender.
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Melihat realitas seperti ini penulis sempat berfili lokasi penelitian,
“Globalisasi yang di usung-usung oleh Barat atau Akaeternyata sudah
merakyat di Yogyakarta, padahal disini banyak kauntelektual. harus
bagaimana lagi kan mahasiswa tidak semunya kriin duka berwacana,
waduh... remaja rekarang sudah di peng-Amerika-kan, mi masuki
budayanya Paman Sam lewat globalisasi pada genarada Indonesia

Tidak ada wawancara khusus hari pertama obsemiagiamun sedikit
data sudah saya dapatkan, paling tidak gambaedrasiswa lapisan ekonomi
atas penulis temukan ditempat café ini dan harga yantpwarkan untuk
pengujung terlihat sekali bahwa hanya untuk kalarigpisan ekonomi atas
saja, hamun jika ada pengunjung ekonomi lapisanabpun mereka juga
tetap melayani pengujungnya oleh pelayan Baristatdhnya seperti penulis
ini, yang datang ke situ membeli kopi rasa anelyysuper mahal harganya,
sambil mengamati, menikmati suasananya dan sekatiendapatkan koneksi
internet gratis\(Vifi) di tempat Cafe Starbucs.

(b). Dugemers Ekonomi Lapisan Tengah (Menegah)

Observasi hari kedua secara kebetulan bertemurmaforyang semester
sama dengan penulissniter §, tetapi dia kuliah di PTS terkenal,
universitasnya ada kaitannya dengan Organisasi Aggang terkenal dan
partai politik besar. Setelah solat isya malampelaht tiba. Dengan motor
penulis pacu ke lokasi penelitian sambil mengenugndap dengan harapan
tidak bertemu dengan Pak Polisi yang suka mengejagemudi sepeda motor

yang tidak lengkap surat, alias bayar tilamgefanggar apapun bayarnya
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tetap Rp.20.000 (seperti iklan suatu Produk di TVmnfakannya boleh apa
saja, minumnya tetap teh Botol Sd%rd&Selama penulis menggarap skripsi
sudah tiga kali membayar tilang, perkaranya macawam, ada katanya
menyebrang lampu merah, terjebak perangkapnya Swé&ilisi, sekali SIM-
nya pas sudah mati terjebak lagi. jadinya Rp20.86B%.60.000. semoga
benar-benar sampai ke kas Negara uang saya damrb&at untuk Negara
uang saya itu, Amin.

Setibanya dilokasi “JJ” house musik (di jl.Magelaagatnya di lantai |
Borobudur Plaza Yogyakarta), penulis bertemu Mar(ramma samaran
Maman adalah gambaramahasiswa yang ekonomi lapisan menerfgah
Lapisan menengah bisa penulis amati dari obrolornmasi Maman berikan
kepada penulis dastyle nya Maman pakai. Misalnya (1) Maman datang
ketempat ini memakai ‘motor sendiri’, (Zashion ofstyle Maman modis,
dan (3). kuliah di PTS yang SPP-nya pada tahun ®0850.000 + 24 SKS /
1 SKS Rp.40.000. jumlah total persemester: Rp.10000) (belum biaya lain-
lain). Pendek kata Maman sanggup kuliah di Univa@ssyang termasuk mahal
ini. dari tiga indikator ini terlihat Maman adalahmahasiswa dugemers
ekonomi lapisan menegah.

Wawancara Pembukaan atau obrolan lebih intim pedehgan temen
baru bernama Maman ketika penulis mendekatinya.

iya..., di sini Mas.., kalau mau masuk ketempat ini,

datangya sore rabu, Banyak cewek-cewek ABG. Dulu ak
sering ke sini party-party, sekalian nyarik cewekvek

8 Maman: Mahasiswa jurusan tehnik di Pergururuans&wiogyarkarta, Angkatan
2004. Maman sebagai Imforman yang penulis wawakaara
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cantik. aku kuliah di ... sensor...(PTS). dulu sering main
ke sini, waktu masih semester-semester bawah.afapg
sih sudah jarang.”..

Inilah beberapa poen penting di atas yang menjatdi dnalisa penulis
kemudian, dan masih banyak obrolan lain yang larbifkan data, alias guyu

atau kata-kata bercanda. Dua hal yang Maman tegaslksini adalah:

1. ....kalau mau masuk ketempat ini, “datangya sore
rabu”. Banyak cewek-cewek ABG. “Dulu aku sering ke
sini party-party, sekalian nyarik cewek-cewek ddnti

2. “Aku dulu sering main ke sini, waktu masih semester
semester bawah.”. sekarang sih sudah jarang..

Dari gambaran seorang dugemers bernama Maman yahgsmwa
ekonomi lapisan menegah ini. Terlihat sekali balsearang dugemers yang
sudah meranjak semester atas kecenderung tidakmagjadikan tempat
dugem sebagai tempat refresing utama, di karena&aa awal-awal semester
pertama sampai semester menegah Maman sudah rjamjétanpat-tempat
dugem yang dia sukai. Hal ini terlihat dari Mamaatdhg ke “JJ” rumah
musik cuma sendiri itupun sekedar masuk, berbetfaydngika mahasiswa
yang ingin menjadi dugemers yang baru melihat dgeimerlap Jogjakarta
maka mereka berpotensi memulai dari semester amall@dan terbuka lebar
untuk yang berstatus Guest student.

(c). Mahasiswa Dugemers Ekonomi Lapisan Bawah
Mahasiswa dugemers lapisan ekonomi Bawahilah mahasiswa

dugemers paling unik yang ada di kota Yogyakartardangkin belum tentu
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ada dugemers seperti ini di ibu kota propinsi-pmspilain di Indonesia.
Melihat latar belakang mahasiswa yang datang ke Kkaigyakarta sangat
banyak dari berbagai propinsi yang ada di Indonestak memburu puluhan
universitas, tidak tertutup kemungkinan, dan pasta dari mereka yang
ekonominya tergolong pas-pasan, alias mahasisvatdrebelakang ekonomi
bawah. Pemerintah Indonesia menyebutkan untuk gatonini adalah
“masyarakat di garis kemiskinan”.

Terbuka lebar, menetukan sendiri, banyak piliharjabhgkau, tidak ada
intervensi dari orang tua, merasa bebas, hidupndjah kota, peluang-peluang
inilah yang dipakai oleh mahasiswa dugemers lapg@momi bawah tampa
memperhitungkan sanggup atau tidak untuk mengikitei Styleimpor dari
Amerika. Dari pengamatan penulis melihat bahwa sialeatipe seperti ini
adalah Victim student from impact of globalization and italsm’.
Mahasiswa ini lebih parah dari tipe mahasiswa dwyenGuest Student
yang ekonomi menegah ke atas, mereka ini di golori@aest Student
ekonomi bawah. Lebih tepatnya adalah mahasiswaase alias rhiskir?
ini yang datang ke kota Yogyakarta yang menjadb&nrdampak globalisasi
dan model pasar kapitalis yang sangat parah.

Awalnya penulis terkejut melihat dan menemukanitesakeperti ini di
sekitar kehidupan penulis. Masih dalam satu Gengale Dadang, karena
mereka satu angkatan 2007, sama-sama di satu RN, fakultas beda
jurusan, tidak satu tempat tinggal (kost), sebj& samanya yang sudah saya

samarkan yaitu Putra. Keakrapan Putra dengan Daskamggat dekat lebih-
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kurang seperti di cerita Sinetron bertajuk sahdPatulis sering melihat Putra
kerapkali sering bermain ke kost Dadang dan terkggeenulis betegur-sapa
dengan siPutra, lama kelamaan Putra menjadi tereanlip walaupun dia
berbeda jauh semester dengan penulis, lagipuldipditlak termasuk dalam
satu geng mereka dan penulis tidak pernah ikuaikigeng-gengan. Putra
adalah dugemers sejati, hal ini telihat beberafigpkaulis amati ketika Putra
hendak pergClubbing terlebih dahulu Putra pergi ke tempat Dadang kuntu
meminjam baju dan celana agar terlihat keren, nmakPutra mahasiswa pas-
pasan Miskirf, Cuma modalnya tampang wajang yang tidak mirigkaglesa.
Terkadang tidak hanya baju dan celana saja yangadigpinjaman Putra,
uangpun Putra tidak segan-segan meminjam ke padi@nDa dan Putra
berterusterang uang ini di pakai untuk pergi kep@indugem.

Dari fenomena yang penulis temukan ini, terlihabvia Kemiskinan
Putra sangat tercermin dari sedikit sekali koldkagjunya, uang pas-pasan,
motor tidak ada, harta lain juga nihil. Namun yangnjadi kebanggaan Putra
adalah dia seorang dugemers jika nanti ada temarg ysebayanya
menayakinya. Mengikuti budaya Amerika era modaintérnyata menjadi
kebanggaan tersendiri bagi remaja sekarang innaResuatu ketika, Dadang
memberi imformasi kepada penulis (hal ini penuéisifan data penguat
relitas keberadaan “mahasiswa dugemers yang m)skin”

...Putra itu teman aku selama masih di MAN, sekaiang
dia masuk ..... PTN... yang sama dengan aku, kamigserin
pergi Dugem di Caesar, boshe, republik, hugo’s, esah

Putra juga terkadang gak punya baju gaul makanya di
sering minjam baju sama aku, aku juga gak enakktida
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ngasih.... Uangpun Putra sering minjam sama aku.
Ya...gimana lagi yang namanya sudah menjadi temaat dek
dari dulu..?

C. Jasa Media Massa dalam Pencitraan Mode Barat untukrend
Remaja Kota.

Media Massa, berasal dari dua kata yang digabungkamadi satu
makna. Setiap kata ini memiliki arti masing-masisgperti kata Media yang
artinya perantara imformasi, penegah, wahana, wd&edangkan massa
sendiri berasal dari kata massal yang artinya “dencara melibatkan orang
banyak, bersama-sama secara besar-besdrdatli, pengabungan dua kata
antara katarhediadanmassa akan melahirkan makna yang lain. Dan makna-
nya yang lain itu dari hasil gabungan dua katasddimedia massa” ber-arti:
suatu wadah penyampian imformasi secara besar-bes&epada orang
banyak

Media massa itu sendiri terbagi menjadi dua lagituymedia cetak dan
elektronik, kedua-duanya berperan sama-sama mermykanp sesuatu hal
kepada masyarakat secara besar-besaran dalam jwaldh yang sangat
banyak, duplicate information Dalam hal kaitanya Mode Barat d&end

Remaja Kota peran media massa sekarang ini padgl@ralisasi sebagai

° Dadang, Mahasiswa Pergururuan Negeri (PTN) Yogyakasemester genap
jurusan Tehnik Industri Angkatan 2007. Informansi penulis peroleh bulan April di kos
Dadang

1% Widodo, Amd. Dkk,Kamus llmiah Populer (Yogyakarta: Absolut. 2002), him
413.

' 1bid, him 409.
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jembatan tampa filteyang menghubungkan mode Barat menuju trend Remaja
Kota di Indonesia.

Media elektronik yang dapat di terima siaranyahgnne) di kota
Yogyakarta terdiri dari 14 Channel nama stasiun nid; terdiri dari 3
channel TV lokal yaitu Jogja TV, RBTV, TVRI Yogyaiedan 11 channel TV
nasional yang bisa di terima di kota Yogyakartagyderpusat di Jakarta
dengan namanya RCTI, SCTV, TPIl, ANTV, INDOSIAR, TRAV, TRAN
7, TV ONE, GLOBAL TV / MTV, METRO TV dan TVRI Pusalakarta.
Dari sekian banyak channel TV ini, ada sebahagiagram tayangannya TV
ini yang mempertontonkalife-style bersifat glamour yang bisa di akses oleh
seluruh penduduk Indonesia, khususnya bagi parbe@® Yogyakarta untuk
menjadikan tanyangan itu sebagai referensi dalsstyle keseharianya agar
terlihat glamour model terbaru. (bisa saja glamalalam arti yang
sesungguhnya yaitpenampilan materi kaya mejadi daya tardtau glamour
dalam arti penampilannya saja terlihat mewah thtdg@rganya materi itu
murahan).

Channel TV dengan nama Program tanyangan yang diknaintuk
glamour yaitu:

1. RCTI dengan nama program acaranya: Go Spot, Kedizari. C&R

Cek & Ricek (pelopor infotaimen di Indonesia).
2. SCTV dengan nama program acaranya: Was-was, Adg &ibir
Plus, Kasak-kusuk.

3. ANTV dengan nama program acaranya: Selebritis Wpdat
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4. INDOSIAR dengan nama Program acaranya: KISS (cigntisS
Sore.

5. TRAN TV dengan nama Program acaranya: Insert, iseee.

6. TRAN 7 dengan nama program acaranya: Gosip PagipGsore.

7. GLOBAL TV dengan nama program acaranya: Selebian
channel yang satu ini adalah channel favorit delera anak muda
sekarang karena banyak program acaranya yang nsmiaBarat-
Baratan. Selain itu channel yang satu ini sesekalinggabungkan
program siaranya dengan channel TV lain yang bean&fitV
(Music Televisiopn MTV sendiri tidak lain adalah sebuah channel
yang memperlihatkan style-style Global khususnygdarbaru dari
Amerikan fiewest style from Americgnbaik yang berupa musik,
fashion, tari, sikap pergaulan, makan, kehidupdrarsdari, semua
yang berbau Style Amerika yang tersalurkan ke ledin lewat
MTV dengan lancar.

Let's Dancé? bagi kalangan mahasiswa cluber sejati Yogyakesataa
ini sudah akrab di telinga mereka. Bentuk acar&l2ance adalah, satu atau
lebih bahkan sekelompok pria tampan atau wanitéikcharbusana sexy yang
menari dan tidak ada gerakan baku dalam tari amalganya bisa berdasarkan
kreatifitas si penari menyesuaikan dengan musilg ydinpawangi oleh Mas

DJ. Dari tarian Suku-suku yang ada di setiap psipiti Indoensia sejauh

12 |et's Dance artinya : Mari kita menari, Let's Danbisanya di tarikan oleh
beberapa orang 3, 5 orang atau bahkan lebih. yargritan oleh kelompok pria atau
kelompok wanita seksi, dan bisa di tarikan olelokgdok yang terdiri dari wanita dan pria
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pengamatan penulis tidak ada yang mewariskan tdranDance, namun
animo remaja sangatlah tinggi untuk tarian yang sa. Selain Let's Dance,
ada juga Tarian lain yang hampir serupa yang buwkarsan budaya lokal
Indonesia dan namun animo remaja tinggi terhadeapitta seperti: Sexy
Dancer, Sexy Male Dancer, Streaptease. Ke empaa taman ini sangatlah
mudah di temukan di Diskotik-diskotik dan café hmususic sebagai sajian
menu hiburan untuk para clubers. Cuma hanya mernkau minimal
Rp.15.000 s/d Rp.25.000 untuk bayar tiketnya, sudsh masuk ke tempat
tertentu untuk menikmai tarian ini. Terkadang lddance dan Sexy Dancer
juga dipentaskan di tempat konser-konser musilukerbdan di tempat acara
lain-lain yang bernuansa anak muda, dan di Mdlbasar juga yang ada di
kota Yogyakarta sesekali turut di meriahkan oletatesemacam ini.
Tersosialisasi dengan baik, misalnya sebuah taianBarat atau ala
Amerika yang yang menjadi Trend remaja kota sekpsghingga menjadi
fenomena animo sangat luar biasa yang telihat @i pamaja kota, semua ini
juga tidak lepas atau termasuk berkat atas jasaegsa massa, tampa mereka
tidak akan mendulang sukses seperti sekarang setamaedia massa-lah
yang telah melakukan pencitraan bahwa jika inginleno maka salah satunya
adalah mengekor budayanya Barat atau budayanya ikeme3atu contoh
bentuk sosialisi tarian Let's Dance dan Sexy Danckeh media masa
elektronik seperti yang dikemas oleh Channel GIb@apada jam tanyang
hari kamis pukul 20:00 WIB. Di acara yang diusuhghoChannel GlobalTV

terlihat banyak sekali pelajar dan mahasiswa yargukau melihat tarian ini
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bahkan kalau perlu histeris-pun terkadang menjadigndangan yang biasa
yang dilakukan oleh penonton di acara tersebut.

Bentuk sosialisasi yang di lakukan oleh media cdtal di kota
Yogyakarta juga hampir sama yang di lakukan oledianeletronik. Namun
yang menjadi perbedaan antara jasa sosialisasiameslak dan media
eletronik terletak pada, jika media elektronik nréipat atau mempromosikan
trend baru seperti, tarian, mode, fashion, fashioeng&gesuai dengan mode
terakhir). maka media cetak berperan sebagai pemberi imafirgang bersifat
seperti, tempat, waktu, jam tanyang, sajiannya agara spesialnya apa, dan
bisanya ditunjukan untuk nama-nama tempat terteaja. Kalau istilah lain,
nama-nama tempat tertentu itu mengiklankan diragada surat kabatk(an

Koran,). Sebagai contoh kalimat iklannya adalah sebagakut ini:

Hogo’s CAFE (Tempat Party Separty-Partynya)

Blow Job Hangatkan Hogo’s
Jum’at (15/8) malam ini, Hugo’'s Café Jogja menggel
event bertajuk Blow Job, Inrhie da costa, marketing
Promotion officer Hugo’s menjelaskan, venue Hugragé
akan memberikan nuasasexy dan sexy dancer akan
menampilkan sesuatu yang beda denigarbalut busana
sexy dan sensualMalam ini juga tampil Joan Of ArQ,
Dirty Duo, dan Rock Color Band, Spesial Offeringhgadi
tawarkan dengan harga RP1.500.000. nett para ensibb
bisa menikmati dua botol apa pun kecuali Cogriac.

Caesar Gelar Salsa Workshop.

CAESAR Resto & Café

Beyond Entertaiment.
Caesar Resto Yogya Menghadirkan event yang berbeda.
Akbar marketing Promotion Caesar Menjelaskan peagem
Salsa dan Latin musik dengan event bertajuk Salkat&n

13 KR. Kedaulatan Rakyat<oran harian Yogyakarta, Terbitan Pada Hari Jurb%
Agustus tahun 2008. HIm 8.
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Party mengahadirkan Rueda Salsa Show. Event yang
dimulai pukul 16:00, akan menghadirkan 25 basic &4oof
Beginner dan 25 Basic of Intermediate.

DJ Battle Hangatkan Liquid
Liquid GENERATION.

JUM'AT (15/8) malam ini, Liquid next Generation
Menghadirkan Live DJ Performances Resident DJ Dda,
Glory dan Exotic Band serta VJ Honest. Marketing
Lingquid Next Generation, Rona Agung R menjelaska
acara ini mengunakan voucer Rp.30.000 bagale
Clubbers & Free for Ladies. Minggu ketiga Agustus,
Linquid akan menghadirkan bintang tamu ST 12 Band.

Jogja Party Abiss di X6 Papillon
PAPILLON X6 THE NEW CONCEPT.

X6 Papillon New Concept, Jum’at (15/8) malam ini,

menggelar Jogja Party Abiss menyuguhkan Deejaty Par

bersama Gues DJ Dee (Jakarta). GM X6 Papillon New
Concept, lwan Pascah menjelaskan resident DL Xdl&a

dan Wild Dancer by Pdc akan menghangatkan Jogjy Pa

Abiss malam nanti. X6 Papillon juga memberikan

penawaran khusus untuk open bottle dari minuman
Redmafia, Junglebeat serta Starlitfht.

Boshe Tampilkan DJ Miki Electra.

Boshe Vvip Clup, Jum’at malam (15/8) malam ini, mear
event bersama M-150 dengan title Counterparttie
Unlimited Music Feat, DJ Lala & DJ Miki Elektra 666
Jakarta. Atri, marketing & Promotio Event Boshe
menjelaskan, special event malam ini akan mengdteadir
Guest DJ Lala & DJ Miki from Elektra 666 Jakartanga
merupakan DJ terbaik Indonedfa.

Disco emotion Hangatkan Republic
REPUBLIC.

MENYAMBUT HUT ke-63 RI, Republic Café & Lounge
menampilkan disco emotion featuring DJ Moniquer{Rg)

dan DJ Morena (Filter). Duo DJ Cantik ini, menurut
Marketing Manager Republic, Shasya, akan memberikan
atmosrfer baru. Juga di tampilkan Twenty one Baad d

14 bid.
15 | bid.
18 | bid.
7 Ibid.
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Bandung, DJ Ari, DJ Eddy, DJ Dykaa, dan CrossedcBan
sertaSexy Male Dancer'®

Inilah gambaran peran media massa sekarang inddnesia dalam era
globalisasi, umumnya media massa sekarang inh&trlli satu sisi mereka
lebih mementingkan pemodal tampa ada pertimbangag ynatang dalam
kemasan sajian imformasi dan tidak mempertimbangkaplikasi sajian
beritanya, di sisi lain mereka juga sebagai jembatdormasi atau penyalur
berita dalam bentuk kemasan apapun yang sangatifizergtau bisa saja
sangat berpotensi menjerumuskan bagi orang-oraientie.

Lambat laun persepsi masyarakat tentang keberdmleakarya Barat yang
meminggirkan budaya lokal akan menjadi fenomenagylamrah, karena
budaya Barat telah sering terlihat di media masaag ydicitrakan sebagai
sesuatu yang modern yang perlu di tiru. Khususegtahg keberadaan dunia
gemerlap, keberadaan fashidife-style selalu kiblatnya yang ke Barat. maka
misi globalisasi oleh Barat telah berhasil tepaasan dan sukses besar yang

di dukung oleh media massa Indonesia.

D. Faktor yang Mendorong Memilih Hiburan Malam.

Beberapa pendapat muncul di kalangan dugemers ma&ngemaknaan
istlah “Dugem” alias Dunia Gemerlap. Ada yang berpendapat bahwa
melakukan dugem itu adalah bagian dari refreshayg sebahagian kalangan

yang dilakukan pada malam hari. Jadi secara tidaigsung penulis

'8 |bid.
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menemukan bahwauhtuk pergi ber-refresing salah-satu tempatnya adal
pergi ke tempat dunia gemerlap yaitu tempat digkatiau lebih dikenal
dengan tempat dugémTlempat dugem juga di artikan sebagai tempat yang
bisa meluapkan sisi kebebasan, kesenangan, teegtanga anak-anak muda
zaman sekarang. Pandangan ini penulis temukalals@enulis mendapatkan
tanggapan mereka dugemers yang penulis golongilah satu faktor “apa
yang menyebabkan mereka menjadi enjoy di tempaerd@8 Tanggapan

yang mempertegas dari imforman adalah sebagaiuterik

Menurutku dugem adalah sebuah ekspresi untuk
menghilangkan rasa kepenatan yang dilakukan di kafe
dan diskotik, santai sembari menikmati makananamg
dan minuman sambil mendengarkan musik yang dag dig
dug gitu..®

tapi gimana ya.. gue sendiri demen banget sama yang
namanya “dugem”...,buat penghilang penat setelah
beraktivitas seharian..., Asalkan yang wajar-wajar

saja..... karena gue sadar nie bukan Amerika cowy kit
mesti pegang adat ketimuran kitef2..

Alasan ini sangat logis jika dilihat aktifitas maisava dari mulai pagi
hingga sore bahkan sampai magrip yang sangat nmesigur tenaga dan
fikiran di dunia perkuliahan. Dengan adanya fasslidi sebuah kota yang
salah satunya berbentuk hiburan malam gemerlap makan menjadi salah-
satu pilihan untuk menghilangkan ke-penatan sekaharian beraktifitas bagi

sebahagian mahasiswa. Setelah mendengar pendapsdbgaho (nama

19 Mila Budi Utami, Imforman Bernama dengan Vikar Matswa Perguruan Tinggi
Negeri Yogyakarta, 2007, him 36.
20 Imforman dari mahasiswa dugemers yang bernamaokag
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samaran) mahasiswa dugemers sejati ini (dugemg@s bisa penulis lihat
dari respon dia mengatakagué sendiri demen banget sama yang namanya
dugem, maka penulis berasumsi bahwa Nugroho menjadasgodugemers
berawal dari untuk menghilangkan penat (stress)y yeemudian memilih
hiburan malam sebagai salah satu tempat refresangpryy ada di sebuah kota

dan yang kemudian Nugroho mejadi seorang mahagissgamers, demen

Bangej.
ota Menawarkan
Ragam Pilihan Hib
eharian i ah/ Capek
Beraktifit c

Mengakibatk:
Stre 2

Sketsa Gambaran Refresing

Dunia Gemerlap

3

v

Selain faktor refresing, penulis juga menemukatofayang lain yang
menyebabkan remaja atau mahasiswa banyak berkeugrkgutempat dunia
gemerlap diskotik dan café sebagai salah satuapiltempat hiburan. Faktor
yang kedua ini adalah: faktoidentitas® Modernitas Faktor identitas
modernitas adalah salah satu alasan mengapa kegegae remaja sekarang
ini di zaman modern sangat besar animonya terhaslguatu yang

kemasannya berbau Barat atau style Amerika. hdeifadi karena di zaman

2L |dentitas dalam konteks ini tidak dimaksutkan ggb#dentitas apapun yang dapat
di gambarkan oleh psikologi ilmiah, melainkan leliterupakan pengalaman aktual dalam
situasi sosial tertentu. Dengan kata lain identédalah cara individu mendefinisikan diri
mereka sendiri.
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globalisasi sekarang ini peran dari media massaogeal, permintaan pasar,
kebutuhan, kususnya di kota Yogyakarta telah terpesyarat-syaratnya.
Sehingga kebanggaan terhadap modernitas yang lihgtkean oleh media
massa yang di modalkan oleh kapitalis yang berlkeata Barat (hidonis,
konsumerisme), menjadi identitas tersendiri yangmimanggakan bagi
pemahaman generasi muda sekarang ini.

Salah satu contoh realitas sosialnya nmaigeprilaku identitas
modernitas penulis menemukan dalam keseharian t&mn@an gennya
Dadang. Dadang pada tahun 2007 dengan kawan-kaa&n gengnya
diterima di salah satu PTN Yogyakarta, sebelumny@adang berserta
temannya memiliki riwayat pendidikan di MAN yang dediakan
pemodokannya. Sebelumnya di tempat asal merekabgmgbungan dengan
Diskotik dan café hanya mereka tau melalui imf@imedia TV dan tidak
pernah sama sekali menginjak kaki di tempat-tempetebut apalagi di
tambah mereka di asramakan di podok pasantren.apaggteman-temannya
berserta Dadang bahwa untuk menjadi bagian damgomgodern maka tidak
ada salahnya hal-hal yang demikian perlu untulpdrésipasi di dalamnya
dunia gemerlap sedemikian rupa itu. (Jadi Dadangeb@ teman-temanya
yang baru lulus MAN dan baru diterima di sebuah Kbk metropilis secara
tidak langsung tidankan atau pilihan mereka ininngemeprlihatkan sebuah
identitas yang baru dan yang besifat modernitas).

Sebuah proses kejatuhan yang sederhana telahitagéapi bahwa

sekumpulan identitas yang terbatas dan berganglalg mulai terfragmentasi

92



menjadi deretan identitas saling bersaing yang deam-macam dan tidak
stabil. Pengikisan identitas kolektif yang dulurayaan telah mengarah pada
semakin meningkatnya fragmentasi identitas persor@imber-sumber
identitas tradisional ini, seperti kelas sosial, omknitas lokal,
kebertetanggaan, Agama, telah mengalami kejatuleddagsi akibat dari
berbagai kecenderungan di dalam kapitalisme modemerti semakin cepat
dan pesatnya tingkat perubahan sosial. Percampatean pergeseran dari
tradisi budaya yang sarat makna menuju budaya moglang menjadi
trendsetter menjadikan identitas budaya kolektif semakin haeimakin
mengikis, karena menonjolnya pencarian identitalividu. Semakin dicari,
identitas individu maka semakin memudarkan identiiarsama dan bahkan
identitas bersama kemungkinan dianggap tidaléada.

Penulis melihat bahwa dalam Faktor yang Mendoroafasiswa untuk
Memilih hiburan malam seperti “Dunia gemerlap” dit&k Yogyakarta di
sebakan oleh dua hgbertamahiburan yang ada di sebuah kota walaupun
yang berbentuk hiburan dunia gemerlap oleh sebahagiahasiswa di
asumsikan adalah pergi ketempat seperti itu adafbk tempat refresing
semata. Dan Faktor yariggduayaitu lebih dikarena peran dominan media
massa yang menguntungkan pemodal yang membenikage modernitas
yang membuat tercipta identits-identitas baru, Daentitas baru itupun

terkadang tidak sesuai dengan budaya lokal, ndrat&an Agama.

22 Artikel: Dari Purawisata Menuju Caesar Café Multtlaralisme Dunia Hiburan Di
Yogyakarta. www.dari-purawisata-menuju-caesar-tail.lcom. 12 April 2008.
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E. Alasan Memilih Hiburan di Tempat Dunia Gemerlap.

Merasa penasaran tentang dugem itu seperti apa sian

aku pengen sekali ingin mencobanya, pas ada teeq y
pernah ke tempat itu dan aku di ajanya, tempat yang
biasanya kami kunjungi “JJ” dan Goedang Musik, mas.
kalau di Goedang Musik itu banyak cewek-cewek ABG
nya, tapi sekarang sudah tutup, he.he 2féuasana yang
lagi santai jawaban terakhirnya agak sedikit beataan
dengan penulis, kebetulan dia juga temen penulis)

ltulah salah-satu alasan seorang dagumers yangh masistatus
mahasiswa di sebuah PTN yang memberikan imformggsada penulis ketika
saat penulis mewawancarainya. Bagi Yono, dunia dameierupakan tempat
hiburan modern dan dia merasa hidup tengah-tengalp-pikuk kota
metropolis domisili di kota Yogyamaka dengan sendirinya dia juga ikut
terpancing ingin merasakan dunia gemerlap yangabad@ri sebuah hiburan
kota. Pengaruh dari teman sangat dominan dalanagplergremaja kota, ini
terlihat dari jawaban Yono kepada penulis yangaparan tentang dugem dan
kebetulan temennya sudah pernah mencobanya kemifdian juga tidak
mau ketinggalan atau dia di ajak temennya untulgipketempat dunia
gemerlap. (Yono dugemers: Host Student).

Seiring dengan hadirnya berbagai fasilitas modensebut berubah pula
gaya hidup pelakunya. Citra mahasiswa Yogyakartagyadeso” (isilah
Tukul, Presenter kondang Empat Mata Tran 7), dahagmn tampaknya

sekarang ini sudah sirna. Kaum muda Yogyakartar-aidhir ini mulai

23 Imforman bernama Yono mahasiswa perguruan tingger Yogyakarta angkatan
2004. rabu tanggal 13 Agustus 2008
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menjadi mahasiswa metropolis yang akrab dengan, Ced&otek, Mall, dan

Salon. Sebut saja salah satu klub malam yang tmrtu4ibi dibangun dan
menjadi alternatif hiburan secara khusus bagi malvasya, yaitu di Caesar
Café yang Menempati bangunan Plaza Ambarukmo, Caesmge & Cafe

hadir di Yogyakarta dengan mengusung konsep hibu@e Stop

Entertainment Konsep ini, menurut pihak manajemen, dapat &ianti

sebagai pemenuhan kebutuhan hiburan masyarakat aYoggyg kian

beraganf?

Pada pukul 11.00-21.00 WIB, tempat ini siap mengaduah Lounge
(ruang bersantgi yang cocok bagi orang-orang yang hendak bersaatai
aktivitas keseharian yang melelahkan. Sedangkaminpuikul 22.00-03.00
WIB, tempat hiburan yang dihiasi warna biru hanpada setiap sudut ini
berganti menjadi Cafe yang siap menampung pahabbers yang
membutuhkan hiburan malam. DJ aldisc jockeylah komandan pestanya.
Mereka ini yang membawa ribuan anak muda bergoyirigngah hingar-
bingar musiké® Dadang berserta satu Gengnya di tempat Caesarirtiaté
merupakan tempat langganan mereka sekedar berpastsan Dadang
memilih tempat ini adalah berikut jawabanya:

" ..Karena, tempat ini terbaru di Jogja dan
tampilanya juga keren, trus.. di dalamnya Mall lagf®.

24 \www.dari-purawisata-menuju-caesar-caf.html.com
25 |hi
Ibid,
% mforman bernama Dadang, Mahasiswa PergururuaemNé®TN) Yogyakarta,
semester |l pada Oktober tahun 2008, jurusan ikdhdustri Angkatan 2007.
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Faktor tempat terkadang juga oleh para clubber adergertibangan,
terutama alasan tempat yang futuriStiki juga sangat penting. Karena kaum
muda para zaman yang telah meng-Global lebih canpdoemilin tempat
yang imagenya modern ketimbang dari pada image clasik. @mke
imformasi tambahan: penulis pernah memerhatikamadelbiskotik secara
umur Diskotik tersebut termasuk senior, namun dalamah peminat bisa di
kalahkan oleh Diskotik barus yang gairah baru). Megiwyang di carik oleh
para clubbers adalah sesuatu yang berbau moderketi@nadaan Diskotik
dan café merupakan representasi dari hiburan mestakota yang modern.
namun penampilan dan sajian yang mengikad yang lagi berkembang
tentu tidak diabaikan, jika hal ini di abaikan makkak tetutup kemungkinan
para clubber akan berpaling kepada yang kemasasagian yang tempat lain
tentuk yang lebih menarik. Contoh yang penulis teenuyaitu dugemers
bernama Dadang dan teman-temannya yang selalu memoaat yang lebih
menarik.

Terkadang alasan mencari relasi, teman bsesama eksekutif muda
teman kencan, rekan bisnis, ini juga bisa ditemdikdunia yang seperti ini
yaitu di tempat “dunia gemerlap” diskotik atau caféterangan seperti ini
penulis temukan ketika penulis mampir ketempat jogja-jogja Rumah
Musik yang beralamatkan di jalan Magenlang dengarfiorman yang
bernama Maman. (Lihat wawancara di him sebelumnyigman disini

ketika penulis ajak ngobrol dengan dirinya, Mamagin menegaskan

27 Arti Futuristik adalah tampilan yang mengarah kasendepan, yang akan datang,
Ibid, Widodo, Amd. DKkk.
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sekaligus ingin memberitaukan kepada penulis batimapergi ketempat
seperti ini selain berniat untuk berpesta, dia jonganpunyai alasan lain yaitu
untuk mecari teman baru dan ingin mecari teman rke8erikut adalah
ungkapan wawancara sepenggal yang berkaitan deatgsan Maman
memilih hiburan dunia gemerlap:

...datangya sore rabu, Banyak cewek-cewek ABG. Dulu

aku sering ke sini party-partysekalian nyari cewek-
cewek cantik?®

Lain lagi halnya, apa yang telah di kemukan olelarigj Desti Parahita,
(penulis buku Tuhan di Dunia GemerlapKu Dalam penelitiannya itu Desti
mengutarakan tiga tipe mahasiswa yang ada di terdpaia gemerlap.
Pertama mahasiswa yang dugem karena coba-ciealua karena telah
terbiasa danketiga karena prestise. Dan, 70 persen dari mereka karena
terbiasa dan prestise”. Desti menjelaskan, mahasigang masih dalam
kategori coba-coba belum bisa disebut sebagai peikdugem. Sebab,
mereka belum menjadikannya sebagai kebutuhan yangs hdia penuhi.
Namun, untuk mengarah ke level terbiasa atau pegskemungkinannya
sangat besar. Kalau level “terbiasa”, biasanya fsudnjadikan dugem
layaknya hobi yang sulit untuk ditinggalkan. Di {gsth dugem tersebut dia

sudah memiliki Gank atau kelompok. Sedangkan, Ipuestise lebih banyak

28 | bid, imforman bernama Maman.
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menjadikan dugem sebagai gaya hidtip'{Desti: Alumni Jurusan limu
Komunikasi UGM Universitas Gajah Mada Yogyakarta).

Jadi secara personal padangan atau alasan indnddidu yang
mewakili kelompok atau karakter dugemers tertematiard penelitian penulis
ini. penulis melihatnya bahwa, rasa penasarangdhraage, mecari relasi, dan
lain yang mungkin bisa saja alasanya adalah pendartama sebagai alasan
mengapa remaja dan mahasiswa berada di dunia ggm&etelah melihat
secara personal maka akan mudah mengelompokara sesiamsi general
yaitu apa yang telah Gilang Desti Parahita kemukakehwa mahasiswa
terdapat tiga tipe yang ada di tempat dunia gemeRartama mahasiswa
yang dugem karena coba-cokaduakarena telah terbiasa dketigakarena

prestise.

F. Suasana di dalam Diskotik dan Cafe House Musik.

Diskotik dan Café House Musik adalah termasuk abédyaran malam
yang bersifat tertutup, Ivent tertutup dapat dilitltmri beberapa indikasi
misalnya, pertama acara di selenggarakan di dalam ruangan atau dalam
gedung (endap suaraieduahanyak untuk kalangan tertentketiga tidak
sesuai di tempat terbukan karena acaranya berpdiertentangan dengan
norma sosial dan Agam&eempathiburannya tidak sesuai dengan segala
umur hanya untuk ramaja dan pemuéalima tidak ada larangan untuk

mengkosumsi minuman Alkohol dan berhubungan seRammasuk untuk

29 Gilang Desti Parahita, www.70 persen mahasiswakpet dugem.com Data
(kamis, tanggal 31 juli 2008, jam 10:30 WIB).
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berpartisipasi di wajibkan untuk membeli tikedjuh tempatnya menikmati
pesta khusus yang bersifat ria dan hura-hura (B#rntedonis). Dengan
alasan itulah maka Diskotik dan Café House Musi&atagorikan hiburan
malam ‘Event tertutup

Mayoritas “wajah” Diskotik dan Cafe, dari luar stdeerlihat remang-
remang dengan pencahayaan yang tidak cukup tdrapgngan depan hampir
pasti berfungsi sebagai lokasi parkir para pengqupjBeberapa langkah dari
parkiran, terdapat loket pembelian tiket mastkyer Chargg berdiri kokoh.
Harga tiket antara satu tempat dengan tempat laibebla. misalnya di
Papillon satu tiket berharga Rp 25.000, di RumahsikiulJ minimal
Rp.15000. Maksimal harga tiket masuk Rp.50.00Gakaldeeventharga tiket
naik menjadi Rp.80.000 bahkan sampai dengan Rf2Q@00Nama tempatnya
seperti di Caesar Plaza Ambarukmo, Boshe, Repubtithesi.>® Sementara
di Café yang bersifat kuliner, pengunjung tidakadk biaya masuk sehingga
tidak ada tempat khusus untuk itu, hanya membeluman saja sambil santai
di kursi sambari menikmati makanan yang di sediaklmmgan menu
karakteristik Café masing-masing.

Di Diskotik dan Cafe House Music terdapat peratuklmisus yang
mengaruskan pengunjung memasuki dalam ruanganahibtidlak satupun
diperbolehkan mengenakadaket membawa Tas Kamera Digital dan
Kamera Videaapture. Semua barang-barang tersebut harugkiitidi loker

penitipan. Namun ada juga berapa pengunjung yarigatemembawa HP

% Imforman bernama Dadang (samaran Nama), Wawapeaka hari selasa tanggal
29 Juli 2008, jam 09:24 WIB.

99



yang fiturnya adakamera dan kamera Video CaptureBiasanya mereka
mengabadikan sesuatu moment untuk koleksi pribs#imasuki bagian
dalam ruagan hiburan, para pengunjung memesan raimgasuai selera, baik
berAlkohol ataupun tidak mengandung Alkohol (Alkbkp di meja
Bartender. Ada dua jenis tempaingkrongdi dalam ruangan: yaitu di kursi-
kursi sudut (sofa) biasanya terlebih dahulu melakubemesanan tempat
terlebih dahulu, plus meja yang berjejer di beb&regmpat dan kursi plus
meja kecil bulat, pengunjung dipersilakan memillan ada pula yang tidak
usah memesan dengan melihat ada yang kosong landgepati kursi meja
tersebut.

Tata letak diskotik dan kafe tidak jauh berbedanydapenyajian musik
yang berbeda. Di salah satu sudut Diskotik, misaldy Diskotik Papillon,
disediakan anjungan untuk DDigk Djokey)memainkan musik dengdreat-
beat menghentak naik-turun. Berdampingan dengan lokaki dd sebelah
kanan dan kirinya terdapat panggung khusus untu& panari gadis seksi
(sexy dancepsberbaju minim yang membangkitkan perhatian paraiptm
dan menikmati goyangannya. Di dalam Cafe digungdeartahayaan remang-
remang untuk membawa perasaan intim antara sesamgargung. Sementara
di Diskotik ~ menggunakan lampu Disko  (kelap-kelip auwat
Lighting:pencahayaan) menyerasikan alunan musik géatur Mas DJ?

Suara musik yang hingar-bingar sangat-sangat bdgitas, saking
kerasnya membuat badan bergetar dengan sendirgtiiaa ksudah didalam

ruangan akibat detuman bass muBdchnoAsap rokok mengepul memenuhi

31 Mila Budi Utami, him 36-37.
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ruang bak seperti awan yang dihembuskan oleh dugedsaietekecuali terlihat
beberapa remaja putri dari bibir mereka juga mersgkbn asap dan dalam
kondisi berjoget dengan pakaian kaos minim rok a&ana di atas pahak.
Penambilan seksi dawaitressyang sedang sibut mengantarkan minuman
berakohol (Bintang) kepada tamu, puluhan pria danita larut dalam joget di
Dance Floor (Lantai Tarian) irama musik mulai dari jam 18:00 21:00
WIB yang di pandu oleh DJD{sk Djokey, dan tidak tanggung-tanggung
beberapa pasangan pengunjung berjoget meniru geglahsolah dirinya
adalah penarstriptease Menu lain yang tidak kalah hebohnya sehingga
mendapat sorat-sorak gembira dari dugemers yahakgtvent Organizer
mempersembahkan empat wanita cantik peraexy Dancer sebagai
penyemangat atau pemanis suasana. Di pojok-pogrigeutersedia meja kecil
bundar sebagai tempat santan sambil meminum-minMuodka atau Bintang
dengan mengunakan gelas sloki dan ada juga yandlimdoduk depan meja
Bartender, ada yang setengah sadar alias lagi matawlg biasa-biasa saja
juga ada seperti tidak joget, tidak mabuk atau #sainya kurang.

Saling rayu-merayu di mafaatkan maksimal o&hblek dan dugemers
sebagai pasangan berjoget sekaligus ada yang berwgatah kemana
menghabiskan malam. Fenomena ini adalah suasaga teadapat di hiburan
malam yang penah penulis survey di dunia gemerlakolk dan Café house
music Yogyakarta yang sekarang menjadi kiblat lbgrmalam sebahagian

remaja dan mahasiswa Yogyakarta yang produknyariohgoo Barat.
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G. Seks Di Hiburan Dunia Gemerlap

Hiruk pikuk dunia gemerlap Diskotik ternyata tidaknya melibatkan
musik dan aneka minuman saja, seks merupkan jugarbaang turut
memeriahkan acara tersebut. Tidak jarang sebagisa gugemers setelah
berkenalan dengan pasangan dan melewati malam ubp¢ugetualang
bercinta, yang berakhir pada pagi yang sangat aideh dengan acara
penutupan berhubungan imtingex Intercourse ML*? (bercintg) istilah yang
satu ini sangat sering terbisik-kan ketelinga sesaugemers, bila belum
mengenal istilah ini bisa di katakan dugemers bersenasih pemula. Selain
itu, adalagi sebagai penujang untuk mengarah kapsakau prilaku seks bagi
dugemers yang di pancing oleh beberapa penaritsgaeg di peragakan oleh
para tariSexy DancerSexy Male Dancerdan penariStreapteasePenari
Streaptease sendiri memiliki persamaan dengan pertgxy Dancer tari
Streapteaselan Sexy Dancendalah sebuah tari ada yang serasi dan ada yang
lepas gerakannya tidak bersamaan dan bentuk getakaya sesuka atau
sekreatif sipenari yang mengikuti irama musik untolempertontonkan
kemolekan tubuhnya yang di balut sekedar tertutagidm tetentu saja,
(fashion yang dipakai jika paling-paling fulgar adal Bikini). Kesemuanya
ini adalah sangat untuk mendukung seorang dugemelekukan acara pesta
yang terakhir sebagai penutupan acara dugem yaihwbungan MLNlaking

Love. Inilah bagian dari keterlibatan tontonan dan jmers ke prilaku seks

%2 “ML" kepanjangan dari Making Lové yang berarti Bercinta, dalam konteks
dunia gemerlap ML di artikan Melakukan hubunganssek atau hubungan intim, dengan
pacarnya, kenalan, wanita penghibur PSK dan setyaljkanpa terikat tali pernikahan.
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yang penulis amati di beberapa tempat yang pereahblig singgah sebelum
dan ketika sedang melakukan penelitian, obsewdasingan.

Dunia Gemerlap memang mengundang sekian banytngaan yang
banyak orang tidak mengetahuinya, dan apa saja yargdi ketika
berlangsung acara pesta tersebut. salah satunyah akleberadaarPrivat
Party (pesta pribadi).Privat party adalah sebuah kegiatan pesta yang di
lakukan di luar Diskotik dan Café atau di dalam Kotgk, biasanya di
selengarakan di sebuah rumah dan hotel-hotel. Ukaldngan mahasiswa
menyelenggarakaRrivat Party merupakan sesuatu hal yang mustahil kecuali
mahasiswa tersebut benar-benar merupakan bagiaoradiag yang kaya-raya.
Untuk mengadakan Privat party seorang dugemers oitelkdn layanan dari
sebuah wadah penyelenggara yang bernama padnt Organizér Event
Organizerlah yang mengatur semua bentuk acaranya yangagdisuilirip
seperti Diskotik atau Café pribadi yang ada di &edin yang di tentukan oleh
dugemers. Biasany®&rivat party hanya untuk kalangan terbatas dan identik
memang larinya kebanyakan ke Alkohol dan Seks. &epdugemrs untuk
menikmati pesta sekaligus ada adegan seksnya leisgetarkan uang sampai
2 jutaan untuk satu orang, itu sudah bisa melinatrderasakan layanan salah
satu atau semuanya dari 3 cewek pengl‘ﬁ:bur.

Private partyyang seperti ini bisa juga digelar untuk pesgagltahun,
Wisuda, lulus sekolah, dan lain-lain. acaranya psdunjukan dance, band,
aksi DJ, atau malah mengundang grup lawak. Daak teblamanydvent

Organizermenyelenggarakan pesta yang ada hubungannya dsekmrPesta

3 www.episode-yogya-pesta-pribadi-pun-bisa.com. @&aber 2008.
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yang di selenggarakan Event Organizer adalah digesu dengan
permintaan.

Di di salah satu tempat Diskotik X di jin.Laksda igutipto seorang
imforman yang bernama Yonmgma samaran Dia membenarkan bahwa,
keberadaan seks bukan tidak ada di Diskotik malahntenyakasikan tiga
cewek ABG nan-cantik dan seksi-seksi berinteraksigdn dia dengan gaya

menggoda Yono. Berikut kutipan keterangan Yonoaaegpenulis:

“Cewek ABG ini menawarkan short Time 2 jam, 300.0
ribu. Bisanya mereka masuk ke tempat beginian deerti
atau berkelompok, nampaknya rata-rata mereka masih
SMU, tapih... kelihatanya sudah tidak sekolah lagi,
mungkin sudah kaya kalee he..he .3fe..

Untuk gambaran pengalaman dugemers bernama Yomoaksi seks
yang terjadi di dalamnya Diskotik adalah termasekssyang melibatkan
wanita penghibur yang turut meramaikan suasanakT&kmata-mata seks
yang terjadi hanya di kalangan dugemers saja yasgnsa pasanganya atau
teman baru kenalan di tempat Dugem. Melainkan w&grenghibur turut juga
memeriahkan walaupun terkadang tarif mereka terknasahal untuk
kalangan remaja dan mahasiswa. Mahal tarif merekaunut keterangan
Yono di sebabkan cewek ABG penghibur ini memilikldbihan dari pada

wanita penghibur lain seperti masih muda, cantik skksi.

3 Imforman bernama Yono mahasiswa perguruan tingger Yogyakarta angkatan
2004. rabu tanggal 13 Agustus 2008.
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Keberadan seks di dunia gemerlap tidak selamanysyahaintuk
kalangan eksekutif yang ber-uang, nama yang suklap ang lain adalah
Ciblek® sebutan untuk cewek ABG penghibur. Untuk tarifaiekerkencan
dengan cewek ABG cantik Ciblek ini, harga berkissta-rata Rp 100.000
sekali main. Tetapi tarif yang dipasang oleh cewalek bukanlah harga
mati. Biasanya kalau sudah diajak makan, nontdan4glan, atau ketempat-
tempat hiburan lain oleh calon teman kencannyagehdnisa akan turun
sampai Rp 25.000. (para Ciblek tidak hanya bisaediukan di dalam
Diskotik dan Café melainkan di Mall dan tempatdetti juga bisa dijumpai).

inilah peluang bagi seorang dugemers yang suka skekgjan keberadaan

cewek Ciblek seks maka mudah di akses. Untuk mendekati mereka,

sebenarnya tidak terlalu gampang, meski tidak.dsRétaciblek ini biasanya
lebih suka diajak berkenalan, makan-makan baru Hemutransaksi. Cara
ciblek menggaet pria tidak terlalu susah, ciblek cukupgde melirik pria
target dan tersenyum padanya, biasanya kalau pdahstersenyum dan
langsung mendekatkan diri kepacialek (cara seperti ini adalah bagi yang
sudah mengerti). Setelah itu baru kemudian pasanggian ke tujuan yang
telah di sepakati.

Pada dasarnya ABiblek tidak suka disebut “pelacur". mereka
menyebut dirinya sebagai gadis remaja yang mekesenangan. Menurut

pengertian mereka "Kalau pelacur’,Mfau dibawa ke mana saja dan oleh

% CIBLEK. Itu sebutan untuk wanita atau cewek ABfak baru gedekenghibur
(PSK:pekerja seks komersil) di kota Yogyaka@iblek Singkatan darCilikan Betah Melek
ParaCiblek biasanya berada di Diskotik dan Café, selainrdpt& iniCiblek bisa di jumpai di
di JI Perwakilan atau di kawasan Senisono, biasangeeka berkelompok lebih dari dua
orang.
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siapa saja yang penting diberi uahgBeda dengagiblek kalauCibleklebih
kepada pengertian gadis remaja yang mencari keganadalam mencarik
pasangan kencan Ciblek juga terkadang sangat i$etekmhilih-milih teman
kencan tidak semata-mata karena uang, fakigoy kenyamanan juga
terkadang mereka preoritaskan. Selain itu para k&@idek biasanya mereka
berkelompok sendiri-sendiri lebih dari satu oraran dnereka tidak saling
mengusik antar kelompok atau tidak pernah salimmpbsuhan.

Inilah sekelumit keterlibatan seks di dunia gengenealaupun tidak
semuanya dugemers suka akan pergaulan Seiksl(tercourse Paling tidak
seks juga telah memeriahkan suasana pesta di sedpht tertentu. Mulai
dari Sexy DancerSexy Male DancelStreapteasePrivat Party, ML, Ciblek
atau ABG penghibur, adalah bagian yang memeriatpestia di dunia
gemerlap dan dugemers terkadang sebagian dari amerekupakan sebagai

konsumenya.

H. Narkotika di Dunia Gemerlap.

Inilah wilayah yang sangat sensitif untuk penukuguri di Dunia
Gemerlap, beberapa imforman terkesan ketika penmiéngajak untuk
membicarakan masalah seputar keberadaan narkatitemgat seperti ini,
mereka cenderung tertutup diri tentang masalah ysatg ini. Bisa jadi
mereka tertutup di sebabkan oleh berbagai alasaerts konsekwensi hukum
jika berhubungan dengan barang yang satu ini ap#sihendus oleh Polisi.

Selain itu, ada padangan dari dugemers bahwa aplbtangkap tangan
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sedang mabuk akibat dari minuman berAkohol resiéqerat hukum Pak
Polisi sangat kecil, berbeda halnya apabila ketapglngan sedang mabuk
(Sakay akibat mengunakan obat terlarang maka penjargku@berapa tahun
sudah menanti. ltulah kenapa hal yang satu inirssgesitif dan sulit untuk
medapat imformasinya, bukan berarti tidak ada letsannya di dunia
gemerlap melainkan tidak terlalu penting untuk elilipatkan oleh dugemers
karena pertibangan resiko hukumanya apabila keaapat
Selain dua faktor dia atas, tidak jarang pula tagga di televisi yang
menayangkan razia polisi ketempat dunia gemerlapg yaengakibatkan
kewasapadaan tinggi oleh dugemers, ini juga meajadan kenapa narkotika
digunaka tersebunyi ketimbang minuman yang bersé@dra terang-terangan.
Secara kebetulan imforman yang memberikan tanggap&epada
penulis mengenai hal yang satu ini, dia tidak beksmrsingungan dengan
masalah yang satu ini tetapih dia tidak menutuarkatika ada sekelilingnya
ada yang mengunakan barang tersebut. Berikut kuggaabanya kepada
penulis:
Aku gak pernah.., harganyapun aku ngak tau..,
ya...paling-paling anak orang kaya itu yang Sakau,
soalnya barang itu mahal sekali...’” toh nanti jika
ketangkap mereka juga cepet keluar di tebus Ayahnya
Lihat sih..pernah di tempat diskotik sama orang |aapih
temen aku sendiri mungkin sama seperti aku ngakner
Untuk melihat kepastian keterlibatan mahasiswa pelajar, penulis

dalam hal ini langsung meminta bantuan pihak kefoli Poltabes

Yogyakarta KASAT NARKOBA, dan oleh pihat Kasat meamkan data
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berdasarkan tahun terakhir ini yaitu mulai dariura2007 sampai dengan
tahun 2008 bulan Agustus. Berdasarkan data yaaly tglberikan itu penulis
menguraikan sebagai berikut:

Sepanjang tahun 2007 yang terlibat Psikotropikamsgdk 57 orang di
ataranya ketelibatan mahasiswa sebanyak 8 orangpelamr sebanyak 6
orang. Sedangkan yang terlibat Narkotika sebanyakréng diantaranya 22
yang betstatus mahasiswa dan 18 pelajar. Jenisb@nkang terjaring oleh
Polisi di sebagai berikut: Ganja:492,7388 gram,abwt 4,324 gram, Pil
Lexotan: 1082 butir, Ekstasi:39 Butir, Pil Koplod@t butir, Shabu 36,9271
gram®

Sepanjang tahun 2008 sampai Agustus tercatat yterlibat
Psikotropika sebanyak 15 orang di antaranya makass€banyak 4 orang.
Sedangkan yang terlibat narkotika jumlah total y&rgaring Polisi sebanyak
59 diantaranya 9 orang mahasiswa dan 1 berstalaigmpedenis Narkotika di
ataranya: Ganja: 1238,35 Gram, Putauw: 0,3 gramjeRotan:150 butir,
Ekstasi: 6 butir, Pil Koplo:? butir, Shabu: 5,2 mgraPil Trihexyphenidyl: ?
butir, Pil Calmlet: 11 buti?’

Narkoba (narkotika dan obat-obat terlarang) yandgabene tidak
memberikan kontribusi nilai baik apapun, kecualilahamenghancurkan
mentalitas dan kreativitas mereka, seolah-olahhtetenjadi gaya hidup

mahasiswa para dugemers di sebagian kecil di ame@ka. Tentuknya

% Data Kejahatan Narkoba tahun 200%epolisian Negara Republik Indonsia
Daerah Istimewa Yogyakarta kota Besar Yogyakebaa di peroleh bulan Agustus 2008 di
kantor Poltabes Yogyakarta bagian Kasat narkob&ulkJbebih jelas Lihat Halama terakhir
skripsi pada bagian tabel.
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mengikui gaya hidup yang seperti ini tidak saja antekan duit yang banyak
tetapi juga membutukan nyali (keberanian) yangbeaa hanya orang-orang
tertetu di antara mereka dugemers yang bisa memdasena berhubung
dengan masalah yang satu ini bersifat sensitfikrhatnya besar dan
resikonya juga besgritulah kalimat menurut imformat yang bernama ¥pn

(samaran.

‘Pake narkoba ya sering juga lah. Apalagi samhpping
bikin tambah enjoy. Tapi nggak bikin ketagihan,|sga
aku make cuma buat dugem saja, biar makin enjoy
ggtu...apalagi ditambah minum sampe teler, makin ehak

Pemakaian narkoba dan minum-minuman berAlkohol ulisebagian
informan memang terjadi ketika rjggemsedang berlangsung dan tidak saat
momentum-momentum lain. Mereka mengkonsumsi narlsgb@dar untuk
menambah perasaan nikmat dari suasana Café Housk Mau Diskotik dan
bukan sebab kecanduan. Meladinia generlap, remaja merasa menemukan
“jati diri” mereka. Ini tentu identik dengan ekspre&emosional khas gejolak
masa remaja yang enggan terbebani banyak masatakedajiban. Dengan
dunia gemerlapmereka bisa meluapkan kebebasan dirinya, baik denga
sekadar merokok dan meneguk minuman ringan, hinggaum cairan
berAlkohol dan mengkonsumsi narkoba, diiringkikikansampai dini hari,

lalu pulang dalam keadaan capek.

% Mila, Riki (samaran), Mahasiswa Perguruan Tinggghti Yogyakarta, 05
September 2006.
% |bid, him 65-66.
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I. Prilaku konsumtif Mahasiswa Dugemers.

Kapitalisasi yang terjadi di kota Yogyakarta semakiari semakin
bertambabh, ini terlihat dari icon-icon kapitalisiyeng sudah terpampang dan
mudah di temukan di setiap sudut-sudut jalan ketampir segala jenis
seperti, pusat perbelanjaan, ragam Café, sampaidnibmalam yang gemerlap
seperti Diskotik darcafé house musitersedia di kota ini bahkan semakin
menjamur. Seolah-olah arus globalisasi yang membieatalisme telah
membendung dan mendektek para mahasiswa untuk kaérsglera pasar.

Di sebuah kota perubahan merupakan suatu kepad@m roda
perjalanan suatu kota, tidak terkecuali dengan Katgyakarta. Hanya saja
kemajuan kota ini tidak sejalan dengan kekhasankdanggulan yang telah
lama di sandang oleh Yogyakarta. Sebagai kotagrelpgrkembangan kota
Yogyakarta seharusnya mendukung suasanan belajag yeondusif.
Merajanya sektor kosummsi yang hadir dengan segajap kempitanya, tak
terlepas dari besarnya jumlah golongan kaum mudsy yaenghuni kota
Yogyakata. Konsumen muda yang terdiri dari genenasta, baik pelajar
maupun mahasiswa merupakan sasaran empuk yang gabngselera
kapitalis.*°

Sesuai dengan hukum ekonondirhana ada permintaan di situ akan

ada suplay. Prilaku konsumtit' mahasiswa khususnya terlebih mahasiswa

40 AT. Erik Triadi, Hilangnya Roh Kota Pelajdnttp//www. Hilangnya Roh Kota
Pelajar « Eriksaja’s Weblog.htm.com. 02/April/2006.

4L Arti Konsumtif di sini adalah: pemakaian (pembejiaatau pengonsumsian
barang-barang yang sifatnya karena tuntutang gesgsiata bukan menurut tuntutan
kebutuhan yang di pentinkan. Widodo, Amd. Didamus limiah Populer (Yogyakarta:
Absolut. 2002), him 333.
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dugemers telah terciptanya peluang-peluang yangh lékbar terhadap
kapitalis untuk mengembang sayapnya. Kapitalispdiakt mensia-siakan
peluang ini melihat banyaknya mahasiswa di kotayd&grta, maka ramai-
ramai mendirikan Mall-mall, Diskotik, Café dan ldain yang di bidik
pasarnya adalah mahasiswa. Tingkat konsumtif kawdanyang besar ini
dikarenakan mereka belum dapat menentukan priortalam dirinya.
Konsumsi lebih cenderung didasarkan atas keing{gensi) bukan karena
kebutuhan yang memang diperlukan. Mereka cendermegelan mentah-
mentah informasi yang diterima, asal menyenangkaalagi di setiap sudut
kota terlihat dikepung oleh iklan yang selalu meaikan produk-produk agar
dapat dikategorikan sebagai anak gaul dan modem. iRilah yang
dimanfaatkan oleh pemodal besar. Tak mengheraniaugen habis-habisan
melakukan investasi untuk menghadirkan kesenang@mudahan, dan
modernisme di kota ini.

Mahasiswa yang pergi ke tempat dugem tentunya tidageluarkan
biaya yang sedikit, dan hanya untuk pergedugenmereka mengahabiskan
biaya yang cukup besar untuk berpartisipasi dirdaja (prilaku konsumtif).
Seperti yang di ungkapkan imforman Dadang dan imdém yang lain-lain
kepada penulis berikut ini:

Maksimal harga tiket masuk Rp.50.000. kalau adantve
harga tiket naik menjadi Rp.80.000 sampai dengan

Rp.100.000, nama tempatnya seperti di Caesar Plaza
Ambarukmo, Boshe, Republik, Embési...

“2 Imforman bernama Dadang, Mahasiswa Perguruan N¢BEN) Yogyakarta.
Wawancara pada hari selasa tanggal 29 Juli 2008024 WIB.
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Di Café Starbucs Plaza Ambarukmo Satu gelas kopi be
merek Starbucs yang aneh rasanya tidak manis namun
banyak juga yang suka seharga Rp 41.500.

Bayangkan saja, untuk sekali dugem para Clubbetufun
mereka yang hobi Clubing di diskotik) sedikitnya
mengeluarkan Rp.100.000 untuk membayar Cover @harg
dan membelik minuman baik yang berakhol maupurk tida
berakohof**

Aku kalau dugem biasanya habis sekitar 100 ribu.
Biasalah.., habis buat minufn.

Di tempat diskotik Caeser lantai 3 Plaza Ambarukmo
aku m?ﬁsuk kesitu beli tiketnya Rp.30.000, belaing yain-
lain....

Prilaku mahasiswa yang pergi ke “dunia gemerlapdsake tempat

dugem tersebut merupakan salah satu bentuk wujutpdiku konsumtif,

dan prilaku konsumtif yang di lakukan oleh mahasism di akibatkan dari

semaraknya pembangunan ekonomi yang kian mengibaBarat. Hidup

dalam pola pembangunan Globalisme yang diiringa gakir konsumtivisme

membuat orang merasa tidak akan puas jika suatiupratau barang yang

diinginkan belum dimiliki, Produk kapitalis baik berupa fashion, musik,

makanan, materi lain, yang semuanya itu berbentife-Style Barat atau

Amerika yang sekuler Akibatnya orang selalu akan mengukur dirinya dan

orang lain selalu dengan idikator material.

47

“3 Data Obserfasi pada hari senin tanggal 28 julBJath 13:03 WIB
44 Mila Budi Utami,Gaya hidup Dugem di Kalangan mahasiswa di Yogyaké&tm

“*Ibid, him 48.
¢ |mformana bernama Khairiinama samarap mahasiswa Perguruan Tinggi
Swasta (PTS), Yogyakarta, Wawancara pada hari sanggal 25 Agustus 2008, jam 11:24

WIB. Di kediaman penulis.
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Setelah melihat beberapa pendapat imformarg yaerhasil penulis
himpun, terlihat sekali bahwa menunjukan mahasisiugemers banyak
uangnya yang mereka habiskan hanya untuk menikchagem di dunia
gemerlap diskotik dan cafér{laku Konsumtif. Untuk pergi ke tempat dunia
gemerlap mahasiswa dugemers satu malam, biasanyamdes Guest
Student mengunakan uang saku kuliah bulanan, demikiara petkadang
dengan mahasiswa dugemendost Studerit Al-hasil uang saku bulananpun
kerap-kali tidak terkontrol alias terpakai banysnya untuk keperluan pergi
ke dunia gemerlap. Hal ini terlihat sekali dari agang di uatarakan oleh
Dadang (seoran@uest Studehtdi wawancara lengkap di atas yang penulis
kutip lagi untuk permasalah konsumtif ini. Kutipaawancaranya yaitu:

...Sering perbulan di kasih satu juta, kadang-kadang
itupun tidak cukup, kalau sudah habis aku minta.lad”

Dari pernyataan di atas kita dapat melihat@abagaimana hiburan dunia
gemerlap dapat menimbulkan perilaku konsumtif heituk kalangan remaja
ABG (anak baru gedgkbahkan mahasiswa sekalipun. Akibatnya mereka
sering pergi ke tempat diskotik dan café houselkraehingga mereka dapat
menghabiskan uang yang tidak sedikit. Hanya untakperoleh kesenangan
semu mereka rela mengorbankan kebutuhan lainnya.

Salah satu efek pergi kedunia gemerkggng cukup negatif adalah
timbulnya budaya konsumtif. Banyak anak-anak mutarémaja yang ada di

setiap kota di Indonesia sekarang ini yang kemudm@mjadi korbannya.

" Ibid, Dadang.
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Mereka menjadi “konsumen” dari gaya hidup yang heeranggap modern

tersebut.

J. Implikasi Menjadi Mahasiswa Dugemers.

Induk dari sikap yang merugikan bagi mahasiswa mlajar apabila
sudah kecanduan menjadi seorang dugemers adadghysikg mengagungkan
konsumtif, karena sikap dari konsumtif akan melairkonsumerisnf& yang
berujung pada gaya hidup, ini akan semakin melyzdagi dengan di
berbarengi oleh kepiawaiyan iklan atau siaran TRgysemakin pandai untuk
merangsang sikap konsumerisme tadi. Wujut daripsikansumtif yaitu
pemakaian (pembelian) atau pengonsumsian baraagdayang sifatnya
karena tuntutang gengsi semata bukan menurut amtkébutuhan yang
dipentinkan. Sedangkan wujut dari sikap konsumerisdalah menjadikan

barang sebagai ukuran kebahagiaan hidup.

Bentuk Tipe Ekonomi Pasar Global:

Globalisasi &
Kapitalisme
Global, oleh

Barat

Konsuntif

Life Style

Konsumerism

“8 Arti kata konsumerisme adalah: sifat atau sikapjetikan barang sebagai ukuran
kebahagiaan hidubdi, Widodo.

114



Dunia gemerlap merupakan gaya hidup instan yangaamenawarkan
kesenangan semu atau kesenangan cuma satu malamm nzengeluarkan
banyak uang untuk menikmatinya. Beranekaragam jkegenangan yang
bersifat sementara sangat gampang di temukan diadgsng satu ini.
Walaupun terkadang pihdkvent Organizettidak membernarkan dan tidak
memfasilitasi bentuk “kemaksiatan” pgdangan norma Agamadan tidak
tetutup kemunkinan juga pihak Event Organizer mesififgsi bentuk pesta
yang bebas, (bebas dalam pengertian ada aturar). i8amua bentuk-bentuk
kebebasan yang dapat di peroleh di dunia gemerkga psaat acara
berlangsung pada umumnya dugemers tidak pernahikinen bahwa akan
berdampak buruk kepadanya. Yang terbenam di pigiseorang dugemers
pada saat itu adalah menikmati pesta yang modetrngga image yang
terbangun untuk dunia gemerlap adalah bagian dakntitas mordenitas
yang membanggakan sehingga mengakibatkan sikapk ttgakontrol
dugemers menjadi konsumtif dan konsumerisme yangsdmsikan oleh
dugemers merupakan gaya hidup di kota metropotig yaodern.

Di tempat-tempat hiburang yang seperti ini implikggng sangat jelas
terlihat dan sangat berpotensi besar akan terseoeang dugemers pada hal-
hal yang merugika dirinya, seperti (1). mengkonsiatk®hol, pada umumnya
tempat dugem tidak lengkap tampa mensajikan atamimoen-minuman
berAlkohol, secara berlebihan mengkonsumsi minurbanAkohol akan
berakibat mabuk hilang kesadaran dan secara madtisittidak di ajurkan

karena merugikan kesehatan, apalagi Agama jelas-feklarangnya dengan
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status haram. (2). Mengkonsumsi narkoba juga saah@ydn secara medis
dilarang Agama juga demikian. (3). Pergaulan sedsab yang jelas-jelas
Agama melarangnya demikian pula sudut padangansntieldik diperlohkan
karena bisa menciptakan gangguan Psikologi pertbhenbulan yang paling
berbahaya adalah rawan akan penyebaran terjadimgia gpenyakit, salah
satuhnya seperti penyeberan virus HIV AIDS. (4)sB@p hedonisme yang
mencari kesenagan duniawi saja, yang mengakibati@rsang rohani
pengetahuan Agama atau krisis spiritual. Dan tiéaktup kemungkinan akan
mengalami krisis sosial yang berawal dari krisisafg. (5) rata-rata
dugemers suka berdandan modis dan Glamour yangumenf@anyak uang
saku dan mengabaikan hal-hal yang utama. (6). Gbegadang, seharusnya
malam di jadikan untuk beristirahat, malah sebgikibagi dugemers pada
malam tertentu tubuh di paksa untuk beraktifitaagyanebutuhkan energi
yang banyak. Beraneka ragam implikasi lain yamgaamungkin terjadi di
dunia yang satu ini apa bila serorang dugemersbka$en atau tidak sadarkan
diri, (tidak mengontrol dipi.

Hampir rata-rata tempat yang menjadi objek pemelipenulis di lokasi
Obsevasi dunia gemerlap, kehidupan yang dilakom@m gara dugumers
menganut atau yang di tawarkan di dunia gemerlaglahdkehidupan
“permisif’, (Paham yang serba membolehkdaampa di pengaruhi norma
Agama dan Budaya). Salah satu penyebab bisa téghiiiupan permisif di
zaman globalisasi di kehidupan modern ini, karéeaidupan modern yang

gersang rohani mengalami krisis spiritual membugiagian orang yang
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tinggal di sebuah kota metropolis akan mudah l&ikiehidupan malam,
tempat-tempat dunia gemerlap yang mengarah oratuy berbuat “maksiat”
(sudut padangan Agama

Adalah globalisasi yang membuat pergaulan globdkti dapat di
hindari oleh seseorang, kecuali dia sengaja memgukiri dengan menjauhi
interaksi dan komunikasi dengan yang lain. Ketiésesrang masih membaca
surat kabar, menonton TV, atau menggunakan inteanahg tersebut tetap
akan terperangkap dalam proses dan model pergaidaal®® Dengan alat
komunikasi seperti TV, Radio, Parabola, telepon,Dy®VD dan internet
seseorang dengan mudah berhubungan dengan dunia dam dengan
demikian maka sangat mudah terpengaruh oleh segatam bentuk iklan
yang sangat konsumtif. Namun hanya sebagian orajgg yang tau akan
manfaat globalisasi dan tidak sedikit pula akidabglisasilah orang menjadi
kurang terkontrol mudah berbuat yang melanggar a@osial dan Agama.

Inilah salah satu efek dunia gemerlap yang cukupis@dalah timbul
budaya konsumtif di kalangan pelajar dan mahasidugemers. Banyak
diantara meraka yang kemudian menjadi korbannyapdamereka sadari.
Meraka menjadi konsumen dari gaya hidup yang meesiggap modern
tersebut. Dari prilaku konsumtif ini maka akan sstngiudah untuk terbawa
arus kepada hal-hal yang bertentangan dengan rimrdaya dan Agama yang

di temukan di dunia gemerlap dengan berbagai beptskanya, baik yang

49 Dr.A.Qodri Azizy, MA, Melawan Globalisasi Reiterprestasi Ajaran Islam

Persiapan SDM dan Terciptanya Masyarakat Magafigyakarta, Pustaka Pelajar 2003. him
22.
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berhubungan dengan Alkohol, narkoba, pergaulan bekss, hedonisme,

style glamor dan lain sebagainya.
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BAB IV

MEMAKNAI DAN PERAN AGAMA BAGI
MAHASISWA DUGEMERS.

Pengertian Agama.
a. Relitas keber-Agamaan Sekarang,

Agamd merupakan sebuah realitas yang telah hidup dargines
kehidupan manusia sejak dahulu kala. Bahkan Agdama terus mengiringi
kehidupan manusia entah untuk beberapa lama lagorfrena ini akhirnya
menyadarkan manusia bahwa baik Agama maupun marnidsie dapat
dipisahkan, keduanya saling membutuhkan. Sebaljkmgnusia tidak akan
menjadi manusia yang memiliki budi pekerti yang osmaawi jika Agama
tidak mengajarkan manusia bagaimana cara menjadisiayang menusiawi
tersebut.

Namun kini segelintir manusia telah mencoba unt@nemggelamkan
Agama menjadi sebuah barang antik yang sifatnygehantuk di pajang dan
dikenang. Hal ini di sebabkan antara lain olelhtdkrlalu lamanya Agama
mengiringi kehidupan manusia. Sehingga Agama dgamgebagai sesuatu
yang kuno. Dan dikhawatirkan Agama tidak akan sapggnengikuti
perkembangan zaman. Dan kebutuhan-kebutuhan marasi@ semakin

beraneka ragam. Selanjutnya, sebagai manusia yasgetujui hal ini

! Agama memiliki arti yaitu: Aturan atau tatacardup manusia yang di percayainya
yang bersumber dari Yang Maha Kuasa untuk kebahatyiaia dan akhirat, Dr.A.Rahman
Ritonga,M.A. Dkk, Ensiklopedi Hukum Islam Jilid Jakarta: PT Ictiar Baru Van Hoeve,
1997), him.32. Sedangkan Nurcholish Madjit mendsifkan Agama adalah: sekap pasrah
kepada Allah, Tuhan Yang Maha Esa, pencipta sellandgit dan bumifathir al-samawat wa
al-ardl). Nurcholish Madjit Islam Doktrin dan Peradaban(Jakarta: Yayasan Wakaf
Paramadinah, 1992), him.345.
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beranggapan bahwa kini telah terdapat alternatifiatuk menggatikan peran
Agama, yaitu, teknologi. Agama yang selalu memican hal-hal yang
sifatnya eskatologfsakan dengan mudahnya digantikan oleh tehnologj yan
dipastikan hanya akan membicarakan hal-hal yaatnsi logis.

Namun tenyata anggapan semacam ini adalah anggypag
sepenuhnya keliru, karena nyatanya hingga kini Aggamenjadi sesuatu yang
tak terpisahkan dalam tiap sedi kehidupan mani&ahkan manusia yang
menganggap dirinya sebagai manusia yang paling maakalipun tak lepas
dari Agama. Hal ini membuktikan bahwa Agama tidaklaesempit
pemahaman manusia mengenai kebenaranya. Agamaséakiembicarakan
hal-hal yang sifatnya eskatologis, malahan juga biesmakan hal-hal yang
logis pula. Agama juga tidak hanya membatasi dihdadap hal-hal yang kita
anggap mustahil. Karena pada waktu yang bersamagam#& juga
menyuguhkan hal-hal yang riil. Begitulah Agama,gsdrkompleks sehingga
betul-betul membutukan mata yang sanggup “meléd€sériusah untuk
memahaminya.

Dari perpektif antropology sendiri melihat Agamawatmenafsirkan
Agama adalah: merupakan sebuah sistem budaya, @isetiap sistemnya
terdapat unsur yang memungkinkan terbentuknya &ebsiatem itu.
Antropologi memandang sebuah hal penting dari rdtb@ya sistem budaya
ini. Yakni sistem gagasan yang mendasari terbegtuksistem budaya

“beragama” ini. Sistem gagasan inilah yang akhirnyenuntun pemikiran

2 Ekatologis adalah: llmu tentang akhir riwayat aentang kehidupan manusia, ilmu
kematian manusia.
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manusia hingga menuju pada Tuhan yang nantinya dikeembah. Agama di
sebut sebagai sebuah sistem budaya karena Aganupaken sebuah hasil
dari “sistem gagasan” manusia terdahulu. Sistenaggy disini bermaksud.
Bahwa masyarakat primitif dahulu mengunakan Agamebagai “alat”
penjelas terhadap fenomena-fenomena alam yanditdgmbat laun manusia
primitif menganggap bahwa segalanya memiliki rueg&a fenomena yang
disaksikan dan yang mereka nisbahkan pada rumyartiengan demikian,
manusia primitif dapat menafsirkan fenomena-fenangng ada diartikanya
seperti banjir, gempa, dan lainya dengan padaregaetiut

Sedangkan badvlax Webemelihat gejala Agama adalah: Tuhan tidak
ada dan hidup untuk manusia, tetapih manusialaly yédup demi Tuhan.
Lebih jauh mengenai masalah ini, dijelaskan bahvemjatankan praktek-
praktek keAgamaan merupakan upaya manusia untukbaerTuhan yang
irasional menjadi rasional. Semakin kita menjalangaritah-perintah Tuhan
maka akan semakin terasa kedekatan kita terhad&yanTuBerbeda lagi
dengan pendapatnyamile Durkhemyang menyatakan bahwa Agama secara
khas merupakan permasalahan sosial, bukan individ(arena yang empirik
(pada saat itu) Agama di praktekkan dalam rituacapa yang memerlukan
partisipasi anggota kelompok dalam pelaksanaanghin§ga yang nampak
saat itu adalah Agama hanya bisa dilaksanakan seteberkumpula dangan

angota sosial, dan tidak bisa dilakukan tiap irelivi

®  Albalagh AlmubinAgama Para Tokoh Intelektualisrfrertikel).
* Untuk lebih jelas baca Mariasusai Dhavamorignomenoli Agama(terj),
(Yogyakarta:Kanisius, 1995) him.74.
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Cliford Geertzyang melalui penelitian yang di lakukannya di Majtik
mulai Mei 1953-september 1954, membagi Agama Jaamyehmenjadi tiga
bagian, yakni: kalanganPtiyayi, Santri,dan Abangan” Hal ini disebabkan
karena penekanan yang dilakukan of&kertzadalah masalah komplesitas
yang ada pada masyarakat jawa. Dengan pengelompakgakni: Priyayi,
santri, abanganDalam hal ini natinya penulis mencoba melihaaglejmana
tingkat pemahaman Agama para dumemers dalam bersoaupun dalam
kehidupanya di dunia gemerlap dan dalam kelompokakeh mereka jika
dilihat dengan kacamatanyaeertz Dari pengamatan dan hasil obsevasi di
lapangan ketika penulis mencari data, penulis mekembahwa mereka yang
menjadi mahasiswa dugemers juga mempunyai latakded pendidikan
Agama yang bagus misalnya, pernah memondok di pasadengan status
santri.  Selain ada yang mempunyai latar belakAggma yang bagus,
temuan-temuan pemaknaan Agama oleh dugemers yatigy@aakan penulis
jelaskan juga di halamam berikutnya yang bermaagam. Pengelompokan
natinya oleh penulis dalam konteks memahami Agalela dugemers penulis
mencoba berdasarkan apa yang telah di kemukakdm tetginya Geertz

dalam arti hanya sebagai perbandingan saja.

b. Pengertian Agama Menurut Mahasiswa Dugemers.
Mayoritas masyarakat, khususnya kalangan pemeldm@agyang taat,
memandang praktik keagamaan sebagai manifestasetrdental yang harus

dijunjung tinggi. Praktik keagamaan merupakan etsipikeberagamaan
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individual, berlaku hanya bagi pemeluk yang mem#i&gmitmen keagamaan
kuat. Apalagi bila ritual dan ketaatan keagamaanaknai sebagai ikhtiar
pencarian jati diri manusia sebagai hamba Tuhamuxa dalam kelompok
mahasiswadugemers praktik keAgamaan bukanlah ketaatan yang harus
dijunjung tinggi ketika mereka khususnya sedangdieerdi tempat Café dan
Diskotik. maka dalam pandangan pelakigemdapat dikatakan sosok Agama
tidak ada, dalam pengertian ketika di tengah-temgasyarakat di sekitar kost
maka Agama berperan, berfungsi dan terlihat, nakeiika hendak pergi
ketempat dunia gemerlap maka Agama sulit berpédatam arti: ajaran nilai
Agama di dunia gemerlap tidak berefeks padahallsebmenjadi mahasiswa
mereka telah di ajarkan dengan baik). Keadaarijadi menurut pengamatan
penulis di karenakan keimanan mereka sudah dikatattteh situasi dan
kondisi yang sedemikian rupa di Café dan Diskotik.

Salah satu yang menjadi penegasan tentang bagaifisati’ atau
mereka dugemers mendefiniskan Agama, adalah segetingaimana petikan
wawancara berikut ini:

Bagi aku Agama merupakan sebuah keyakinan, selain
itu juga Agama yang menuntun manusia untuk hidup
bersosial yang lebih baik dan selamat di dunia dan
akhirat...

Tapi.. kalau di Tanya pengertian Agama ketika sgdan
berada di tempat dugem, nampanya Agama tidak ber-
efeks malahan bertolak belakang dengan apa yang aku
sebutkan tadi.>.

“Entah mengapa...?” aku sangat bersemangat untuk

bergi ngedugem, padahal di situ banyak hal-hal yang
tidak sesuai dengan Agama ku., misalnya ni... sering

®Yono (samaran): Mahasiswa Perguruan Tinggi Neg@BN), Yogyakarta.
Semester IV, Angkatan 2004.
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mabukan, bercumbu gitu, nama juga dunia gemerlap
mas.6., jadinya kalo udah pergi kesitu iman kita jolis
deh.:

Berbeda lagi pengertian Agama menurut Dadangm@ samarahn
dengan latar belakang yang penah memondok waktemmarh SMU, dia
mengutarakan pengertian Agama dan menghubungkadaggan tempat
hiburan malam. Dia juga seorang informan mahasisiwgemers untuk
penulis, dalam kutipan wawancaranya berikut ini:

Agama itu adalah kebutuhan rohani yang sangat
mendasar, karena dia datangnya dari Tuhan itu sendi
Dan Alqur'an sebagai kita suci merupakan sumber dar

segala ilmu baik yang menyangkut hal duniawi dan
perkara akhirat.

Bagi aku agama juga berpengaruh sedikit ketika aku
berada di tempat seperti ini... bercinta aku belum
pernah (ML),. Selain itu semua sudah aku coba
termasuk minum-minum bareng temen-tefnen

Memang pengertian Agama di tengah-tengah masyasakegat umum
dan sangat luas, tergantung bagaimana orang témsemgartikannya, namun
yang dapat penulis petik dari beberapa ungkapagepgan dari imforman
dugemers vyaitu: “para dugemers mengakui adanyaakelgama yang
mereka anut”, pendapat mereka semua sama mengenairg/a yaitu Agama

merupakan sumber kebenaran pedoman dan ilmu yaggdaari Tuhan

6 .
Ibid.
" Dadang. Mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTNyyéokarta, semester Il
Angkatan 2007.
8 Ibid.
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Yang Mahan Esa. tetapih telihat sekali bahwa meralla juga yang

memaknai Agama dan mengaplikasikan ajaran Agamgahsgkedar saja dan
terkadang mengabaikan peringatan yang ada dalanm#&\gaereka, yang
menarik lagi yaitu mahasiswa yang berlatar belakpagahaman Agama
yang lebih bagus (lulusan pondok) ternyata tidadaluga mengelak dari
bentuk kemaksiatan yang ada di sebuah kota mettapali tempat di dunia
gemerlap, seperti bermain wanita (bercinta) danumiminuman yang

memabukan yang telah di utarakan oleh imforman ymama Dandan.

Pemasalahan disini adalah iman mereka sedanguegtdari perkembangan
selera pasar global dan salah satunya tempatafahadi dunia Café house
music dan Diskotik.

Bagi para pelaku pencinta dunia gemerlap, pengatahbukan
merupakan landasan keimanan mereka. Hal ini tértaa tingkat rata-rata
pendidikan mereka, misalnya dari yang berstatussmasdan pelajar. Selain
alasan bahwa kebanyakan dari mereka tidak menhidkal pengetahuan
Agama yang cukup, dorongan kebebasan yang sangijuga mengalahkan
dorongan spritualitasnya mereka. Keingintauan dakaa temen merupakan
indikator babak pertama awal pertarungan iman naedekengah hiru-pikuk
kota. Akhirnya Agama hanya menjadi sebuah idents@mata tampa
menganggap betapa pentinggnya Agama tersebut aenpging parah lagi
Agama bisa menjadi sebuah kedok atau semu tampa upamahami relitas

yang bersanding dengan norma Agama.
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Makna Agama Bagi Para Dugemers.

Dalam Sosiologi$,Agama dipandang sebagai sistem kepercayaan yang
diwujudkan dalam perilaku sosial tertentu. Berkaitdengan pengalaman
manusia, baik sebagai individu maupun kelompok.hierena itu, setiap
perilaku yang diperankan akan terkait dengan sikegakinan dari ajaran
Agama yang dianut. Perilaku individu dan sosialediftkan oleh kekuatan
dari dalam yang didasarkan pada nilai-nilai ajardtgama yang
menginternalisasi sebelumnya. Manusia, masyarakian kebudayaan
berhubungan secara dialektik. Ketiganya berdampirtgan berhimpit saling
menciptakan dan meniadak&n.

Berdasarkan pengamatan penulis dikalangan dugemaisat mereka
memiliki pemahaman Agama yang cukup variatif kefilkeaulis menayakan
kepada merekaapa makna agama bagi kanfuMasing-masing mereka
mempunyai cara padang dalam mengartikan (makna) mamahami
sekaligus menjalankan Agamanya yang mereka anutSkperti beberapa
ungkapan petikan wawancara penulis dengan merekaitiai:

Agama bagiku itu penting... hiburan bagiku juga
penting... Agama membolehkan kita mencari hiburan...
dan hiburan melanggar-tidaknya Agama adalah
tergantung kitanya, kalo di tempat ngedugem menrakut

sih.. banyak hal yang tidak sesuai dengan norma

Agama... tapi mau gimana lagi, kitakan hidup di tdija
kota.*

° Arti sosiologis adalah: tinjauan secara atau menswsiologi, sedangkan definisi
dari sosiologi sendiri yaitu: “ilmu yang mempelajstruktur sosial dan proses-proses sosial,
terutama di dalamnya perubahan-perubahan sosial.

10 Dadang KahmadSosiologi AgamgBandung: Remaja Rosda Karya, 2000), him.
53.

1 Imforman bernama Nardi. (samaran)
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Sebelum melihat pendapat yang lain yang penulisukekan, terlebih
dahulu yang ingin penulis cermati dari pendapaitigéas ini, yaitu: tidak
semua mahasiswa dugemers dari mereka menganggamaAda tidak
bermakna bagi mereka, malahan sebaliknya. Agamapakan juga sangat
berarti dalam tatanan mereka bersosial. Namun kepilihan ketika mereka
adalah yang berdomisili di sebuah kota yang di kgpaleh kapitalis dan
lautan merek. Image yang di bawa oleh si pemodakaolah-olahtrend
sebuah kota maju, maka dengan mudahnya anak mudatéaius dalam
suasana dekat dengan maksiat. Dalam hal ini keingimtuk mencari sebuah
hiburan memang terlihat sangat kuat, nanprotection oleh pemerintah
daerah setempat untuk hiburannya anak muda kurasrglapat perhatian,
seakan-akan kekuasaan telah terkalahkan oleh leusilgra pasar. Lambat
laun bukan tidak mungkin hiburan yang bersingundangan norma sosial
dan norma Agama akan terlestarikan dan menjadingatayang lumrah yang
pada ujungnmya terpaksa di terima oleh masyaraktd Kengan damai.
Akhirnya, dampak atau cap yang kurang mengenak#talala pemuda-lah dan
remaja itu sendiri yang menaggungnya, yang tentamgudan hura-hura yang
sangat dekat dengan maksiat di tempat dunia gegmerla

Dari sejauh penulusuran penulis, di kota Yogyakadealapat atau
jumlah yang pernah muncul kepermukaan keseluruldayabentuk hiburan
malam dunia gemerlap sampai akhir tahun 2008 sekad® tempat, di
antaranya Chesar, Boshe, Republik, Hugos, Emb&kEi, Rumah Musik,

Bunker, The Jet Zet, Goedang Musik (sekarang Sudabp), The Club,
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Liquid dan Papilon. Perkembangan Diskotik dan Géféise Musik di kota
Yogyakarta memang tergolong sangat subur. Fenomehsa dilihat dengan
banyaknya tempat-tempat hiburan yang berdiri da Réigyakarta yang hanya
luas lebih dari 32,8 km?2.

Berikut ini juga merupakan kutipan wawancara satatu bentuk

pemaknaan Agama dari dugemers yang penulis cantyrpikni:

..karena aku lahir dari orang tuan yang sudah dyian
beragama islam, jadinya aku juga beragama Islam.
Coba jika aku lahir dari orang tua yang lain daraga
Agama Islam, mungkin ceritanya akan lain. Di Islam
sendiri sebenarnya hiburan kayak ngedugem yang
begituan (terj: ria dan hura-hurajlilarang, tapi aku
pergi ke tempat seperti ini ya mumpung masih muda,
biasalah...tausendirikan...?’” namanya juga anak muda
sekarang?’?

Sepertinya... ketika aku bareng sama temen-temen di
tempat dugem Agama tidak berefek, malahan aku lupa
apa yang di dilarang dan di anjurkan oleh Agama,
pada saat itu yang ku pikir cuma aku tidak mau
melewati saat-saat Having Fun.., itu afa.

Dari beberapa pengakuan informan tersebut, pemdimahami bahwa
Agama di kalangan mahasiswa penggiat dunia gemenkxpiliki beragam
pemaknaan, (Makna:Arti). Kecenderungan mengaba#jaran Agama dan
bukan urusan Agama mereka perlihatkan, misalnyzgse manusia mahkluk
yang sadar mereka tau akan arti dan kenapa meeeagadma. Namun mereka

sebagian para dugemers menganggap bahwa nilai-Agi@ma “jangan

12 imfornmar Bernama Andy (samaran) Mahasiswa Pemguiinggi Negeri (PTN)
Yogyakarta, angkatan 2004.
13 |bid, Yono
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pernah” dan tidak mau mereka mebawa nila-nilai Agakaetempat dunia
gemerlap, karena jika mereka membawahnya maka mewetang leluasa
menikmati pesta. Jadi menurut penulis melihat daereka dugemers ada
kecenderungan prilaku pemilahan yang terbagi da#u Sisi mereka hidup
sebagaimana layaknya masyarakat yang lain, disisg ain juga mereka
hidup dalam dunia jauh dari nilai norma Agama ataereka mempuyai
pahamPermisif ketika di tempat diskotik dan café House Music. Dok

Agama bukanlah sesuatu yang bisa menundukkan menglkia patuh dan taat
kepadaNya apa bila dalam kondisi pesta di tempaadyemerlap.

Meski informan yang penulis ajak kerjasama tampaisiim percaya
bahwa perilaku di tempat dunia gemertigngan segala pelengkapnya yang
ada, seperti mabuk-mabukan, ria hura-hura, mudapriagku seks, menjadi
pribadi konsumerisme dan hedonis adalah “saladaktidi anjurkan) dalam
doktrin Agama (Islam) yang dipeluknya. Tetapi haltidak diyakini sebagai
kebenaran mutlak yang bisa membawa kemaslahatara dan akhirat kelak
sebagai bekal hidup di dunia bagi mereka kalangahasiswa dugemers.
Sebaliknya keyakinan akan kebebasan duniawilah yhkedepankan baru
diikuti keyakinan yang lain, bukan berarti mereldak memiliki keyakinan

Agama, tetapi untuk konteks ini keyakinan Agamaekarsudah terkalahkan.

Fungsi Agama dalam Ekspresinya Dugemers

Diskotik ala Cafe dan aneka ragam konsep Cafe tdi Xogyakarta kini

telah bertebaran di beberapa wilayah sudut kotgpaatarkecuali di jalan
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mana dia berdiri, hebatnya tetap ada peminat dagilpgnya yang ramai.
Ketika hari telah berganti malam, puluhan mahasislaa yang seumuran
remajapun ikut andil untuk menyemarakkan tempaturaitp produk

modernitas ini yang nota-benek datangnya dari baudBgarat (budaya
Amerika: budaya Pop). Secara normatif hal ini tesukup mengkhawatirkan
karena isi dari kegiatan acara hiburan malam semaoajauh dari norma
Agama, disisi lain norma sosial akan di terima jé&aomena ini dianggap hal
yang “biasa-biasa saja”. Sulit dipungkiri, modétremsi hiburan malam yang
demikian (refresing) akan berpengaruh signifikanrhadap kualitas

keberagamaan pelakunya. Akibat dari seringnya pkegitempat Dunia
gemerlap, tentunya seseorang akan lebih mudalpdikeisis spiritual.

Sebelum penulis lebih jauh melangkah dalam topikpenulis terlebih
dahulu ingin memaparkan apa itu dari “fungsi Agamahg penulis rasakan
perlu dan penting untuk di utarakan tentunya pdifpgla adalah dari
pakarnya itu sendiri yang telah banyak di jadikajukan yaitu Menurut dari
Muhammad Abdullah DarrdZ. beliau melihat ada tiga bentuk dari Fungsi
Agama. Fungsi Agama yarRertama,menunjuki manusia kepada kebenaran
sejati Manusia dengan kelemahan dan keterbatasan patlandra dan
pikiranya tidak dapat menjangkau kebenaran yangersgmya. Karena

keterbatasanya ini, manusia memerlukan imformasi ylang Maha Kuasa

4 Labih lanjut mengenai tengtang apa Fungsi Agamaa,baDr.A.Rahman
Ritonga,M.A. DKk, Ensiklopedi Hukum Islam Jilid Jakarta: PT Ictiar Baru Van Hoeve,
1997), him 33-34.
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yang dapat menunjukan kepadanya kebenaran sejatiabadit® Kedua
menujuki manusia kepada kebahagiaan hakgituasi dan kondisi yang
mengintari manusia senantiasa berubah. Perubatsaft¢ menjadi tantangan
bagi manusia, yang dapat berupa menjadi takus, sergalisah dan
sebagainya. Daketiga mangatur kehidupan manusia sebagai mahkluk sosial,
manusia memerlukan kerja sama antar-sesamanya m@menuhi berbagai
keperluannya.

Mengenai sebuah ekspresi, manusia memang tidakldpsa dari hal
yang satu ini siapapun dia tak terkecuali. Misaljika seseorang individu
berpropesi sebagai pedangang maka ekspresi makgmldi perlihatkan, jika
dia seorang guru maka ekspresi mengajar akan dibgtkan pada muritnya,
demikian pula jika dia adalah seorang dugemers rak&presi style dan mode
yang modernitas akan terlihatkan. Melihat kembadiesrang yang berpropesi
seperti pedangang dan guru, sudah barang tentukangik@ ingin terus
karirnya berjalan dengan baik sampai akhir masamaka meraka dalam
berekspresi norma sosial dan fungsi Agama sudaiftadiakan dengan sadar
dan penuh keyakinan. Berbeda hal-nya, seorang dargesiengan ekpresinya.
Norma sosial dan fungsi Agama tidak begitu pentini¢ah yang terlihat yang
penulis amati ketika di tempat dunia gemerlap. Sbkbekspresi khususnya
jika sedang di tempat Café House Musik dan Diskttikgsi Agama” yang
menempel ditanam semenjak umur masih kecil yang jadensebuah

keyakinan telah menjadi barang langka dan sulitechukan pada mereka.

!> Baca Al-quran surah Yunus (10) ayat 35. menggeaihal kebenaran perpektif
dalam agama Islam.
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Mulai dari fashion wanita yang mini, minuman yan@rdkohol yang
memabukan, cumbu rayu seks, pesta ria hura-haralaih sebagainya, ini
adalah menu sajian diafé House Musigang siap di santap oleh mahasiswa
bahkan oleh remajapun terbuka lebar. Yang lebilriek¢agi yaitu mencoba
obat-obat terlarang (narkotika) secara tersembseryibunyi. Hemat penulis
untuk konteks sebuah ekspresi, Proses penyeragmydBarat kedalam diri
mahasiswa dugemers di tempat seperti ini merupaliin satu sarana yang
sangat efektif, mudah, lancar dan tidak mendapadde yang berarti.

Berikut ini adalah ungkapannya imforman yang beumgan tetang hal

ekspresinya kepada penulis.

...menari sambil mengikuti musik DJ itu bagian yang
tidak penah aku lewatkan, karena kalo masuk ke situ
tampa joget kurang sip.., terkadang aku juga sgaén
sadar waktu joget, soalnya sudah minum dikit sils.ma
biar tambah PD lagi, fashionya harus keren dondpka
ngak jangan harap dapet temen cewék..!

Yalr;g penting tampil penuh gaya, biar gaul bargitet
lo.

...soal gaya., udah ngak kehitung sudah berapashabi
duitku. Pokonya kalo ada duit aku ikutin aja, yang
pentin aku bisa Having Fun. Terkadang ada promosi
diskon Open Bottle aku sama temen-tementu kompak
banget masalah ini. Pokoknya nikmatin aja deh.. Aku
orangnya tu ikut perkembangan, entah itu di kangios

di tempat-tempat lain, kan sekarang kalo mau tampil
keren harus banyak bergaul. Di kampus keren, hari
biasa keren, ngedugem apalagi, jelas tampif-®k.

18 |nforman bernama Yono
17 Informan bernama Nardi
'8 Informan bernama Dadang
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Sebuah ekspresi yang menjadi identitas individu &sompok mutlak
ada, apalagi di zaman sekarang ratusan identitacuhwalan akan muncul
terus kepermukaan karena ada sifat manusia yang tmrkreatifitas dan
merasa kurang puas terhadap apa yang telah dikdapgb. Modernitas
memang menghadirkan banyak dimensi positif, namadlapsisi lain
modernitas juga bisa mengacak-acak sendi-sendiifpdaiam kehidupan
manusia (etika sosial). Di sinilah titik rawan reandJsia remaja adalah masa-
masa pencarian jati diri, selalu ingin mencari lmal-yang dirasa baru tanpa
perlu mengetahui dan memilah apakah hal tersebutgumtungkan atau
malah merugikan. Maka bila remaja tidak membentetighya dengan
fondasi keagamaan yang kokoh serta pemahaman ketardayang lebih
bagus, akan sangat mudah tercebur dalam gaya Hiddpnistik yang

senantiasa menghendaki pelampiasan hawa nafsundseiaata-mata.

a. Pengaruh Terhadap Keber-Agamaan Individual & Ranah
Sosial.

Agama dalam perjalananya biasanya tidak hanya ikiadsebagai
kebenaran yang diyakini dan dipahami, tetapi sebmsagkin kebenaran
Agama itu juga dapat dipraktekkan dalam kehidupdras-hari, baik melalui
sikap, perilaku, atau tindakan. Manusia dikatakabagai manusia yang
sebenarnya apabila ia menjadi manusia yang etisi yalinusia yang secara

utuh mampu memenuhi hajat hidup dalam rangka meahgksseimbangan
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antara kepentingan pribadi dengan kepentingan |scamara jasmai dan
rohani, antara makhluk berdiri sendiri dan deniaaliknya. Hal ini terjadi
karena hidup manusia mempunyai tujuan terakhir,gy&bih baik dan
tertinggi dalam rangka mendapatkan kebahagiaanwsempManusia sebagai
objek material, etika dalam melakuan tindakan-tkata etis tentunya
membutuhkan arahan-arahan untuk mencapai kebahasgegpurna’
Mahasiswa yang menyukai dunia gemerlap ahegedugem mereka
tidak menyadari bahwa kehidupan tersebut bukanaheytentangan dengan
ajaran Agama dengan berbagai betuk hiburannya.ndadgalam kepercaya
mereka sendiri (Misslam), tidak mengajurkan untuk berbuat mubazir.
Anehnya dunia gemerlap adalah gudang mubazir danirdi kunjungi oleh
mahasiswa, mulai dari langkah pertama hendak mkstémpat itu, hingga
pulang tampa sadar mahasiswa kaum intelek ini sudafmgeluarkan uang
yang cukup banyak dalam beberapa 2-4 jam hany& wetouah kesenangan
semu. Perngaruh terhadap keberagamaan dugemerpadanranah sosial
ketika penulis sedang menjalani penelitian meljetas sekali berdampak
kepada mereka, (secara kasus Personal). Gambaeti 8@ penulis temukan
di beberapa mahasiswa dugemers yang mempunyaibli@kan pendidikan
Agamanya bagus seperti pernah memondok. Misalmpyartsénforman yang
telah penulis samarkan namanya, Dadang, Nardi. Maongasih banyak
mahasiswa yang seperti mereka yang mempunyai éddden pendidikan

pemondokan Agama.

19 Heniy Astiyanto, Filsafat Jawa; Menggali Butir-butir Kearifan Lokal

(Yogyakarta: Warta Pustaka, 2006), him. 287
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Pengaruh terhadap keberagamaan individu merekéihaterdalam
keseharian mereka dan di ranah bersosial merekacenderungan
meninggalkan solat subuh itu sudah menjadi kebigsapa lagi setelah
pulang dari tempat hiburan malam (Ngedugem) atdangudari jalan-jalan
ketika malam ¢lubbing) maka cerita solat subuh terlewatkan karena sudah
terlalu capek. Selain itu, kegiatan membaca Alagpada waktu malam hari
yang biasanya minimal di lakukan seminggu satu atapat kali itu juga
terabaikan, (lupa atau ditinggalkan dengan serafaja tidak sengaja, karena
faktor malas yang mendominasi dirinya untuk hgl itintuk ibadah solat lima
waktu yang lain dekerjakan dengan baik namun seidglads teratur, terkadang
sehari lupa solat Asar mengerjakan zuhur, luparzotengerjakan azar, solat
magrip dikerjakan masuk isya lagi sibuk bersameetendi luar sedang jalan-
jalan. Demikianlah gambaran dugemers yang latakbel pernah memondok,
mungkin yang tidak pernah memondok lebih parahdagi pada mereka yang
mempunyai pengetahuan Agama lebih bagus. (inil&els@it gambaran
pengaruh keberAgama yang penulis amati pada maresiagemers, yang
jelas bahwa secara kasat mata. “penghayatan Agamg menambah Iman
mereka bukan bertambah, melainkan sebaliknya tamiebsot”, siapapun
dia, dari mana latarbelakangnya, tidak memadang, bjita sudah asik
menikmati dunia yang satu ini maka terbuka lebatukinmerasakan
kemerosotan penghayatan Agamanya).

Ranah sosial juga merupakan salah satu yang peuntituk di lihat,

khusunya melihat sejauh mana pengaruh ketika nmai@ssudah menjadi
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dugemers yang telah mendalamin dunia gemerlap, di@mupengaruhnya
terhadap aktifitas bersosialnya mereka seharidialingkungan masyarakat.
Keterlibatan dalam kegiatan kemasyarakatan, miaalagara pengajian,
gotong royong, tegur-sapa, dan lainnya, mengalatekakuan”. Ketidak
beranian mereka atau merasa kurang cocok untulntdserbaur dengan
masyarakat di sekitar tempat yang mereka tempgdtirreya mereka menjadi
mahasiswa yang kontribusi pasif di lingkungan keraeskatan di tempat
mereka tempati, walaupun pada mahasiswa yang bdkgemers ada juga
yang mengalami hal demikian tetapi itu hanya béaskacil, namun untuk
mahasiswa dugemers sangat kontras terlihat kekakepka dalam ranah
kegiatan bersosial. Kekakuan mereka di sebabkamen&arkekurangan
kepercayaan diri yang di akibatkan melenturnya int@m pengetahuan
Agama yang berhenti, faktor terbesar dari terjaaimggjala perubahan ini
bersumber dari terceburnya mereka mahasiswa kedilam gemerlap yang
permisif.
Gambaran realitas seperti di atas, di jawab oldbrimman kepada penulis

berikut ini:

solat aku nampaknya tidak teratur banyak bolongnya,

mungkin kali terlalu banyak jalan-jalan waktu malam

sehingga aku sering kecapean siangnya. Jum’atan ya.

gak boleh ketinggalan dong.. tapi kalo lagi capekirgy

ke bawa lupa. Apalagi kalo lagi tidur pas satu jatau

beberapa menit sebelumnya, udah lewat jumatannya.
yang penting aku itu tidak pindah Agama..

Pernah aku disuruh menjadi imam di salah satu Mesji
di sekitar kos aku, trus Karena aku merasa duluinpbr

20 Imforman bernama Nardsgmaran
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sesekali menjadi iman selama di pondok, akupunaden;
imam pada saat itu, tapi ko tiba-tiba aku menjadhgj

dan kaki-tanganku bergetar. Waduh.. besok-besoknya
gak mau lagi jadi imam, entar jadi kacau malu aku.
Sebenarnya bisa, Cuma ngak enak aja. Nanti kalatsud
ngak ngedugem lagi baru ngak apa-&pa

Ya.. sedang lagi mut ikut, ya.. sedang lagi hgak myak
ikut, anak-anak yang ada ku lihat begitu, tapi gdga
yang sering banget kalau warga bikin acara beberapa
temen ikut terus(terj:berpartisipasi).sering sih.. aku
lihat warga sini gotong royong 2 atau 3 bulan sekalku
sendiri ngak pernah ikut. Warga sini baik-baik, akan
anak kos kulihat sama warga juga baik-baik aja.aJik
ada anak kos yang jarang bergaul sama warga menurut
aku warja-wajar saja, asal jangan bikin masalah di
tempat orandg?

Sebagai generasi muda yang kelak akan menjadi petiggara
pemimpin, banyak harapan yang di inginkan oleh mek kepadanya untuk
melakukan perubahan yang mengarah ke hal-hal Iddaiik, tentunya
masyarakat kecenderungan mendambakan generasiyangldoerahklak baik
dan memiliki pengetahuan Agama yang lebih baguadalah kriteria pilihan
untuk di jadikan seorang pemimpin nantinya. smk@rini karena banyak
generasi muda telah menyia-nyiakan waktu, kesempdsa potensi jiwa

mudanya, menjadi “harap-harap cemas” bagi masyaraka

b. Keber-Fungsian Agama Di Tempat Dunia Gemerlap.
Makna kesadaran berawal dari kata sadar yang besatf, yakni tahu

dan mengerti, Jadi kesadaran artinya keisyafargdtegiang mengerti atau hal

21 Imforman bernama Dadangamaran
22 Imforman bernama Khairis@maran
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dirasakan oleh seseorafigPembinaan anak dalam beribadah di anggap
sebagai penyempurna akidah, karena nilai ibadaf) gadapat oleh anak akan
dapat menambah keyakinan akan kebenaran ajarafstayadalam istilah lain
semakin tinggi nilai ibadah yang ia miliki maka akaemakin tinggi pula
keimanannya. Dari sini bentuk ibadah yang dilakukaak bisa dikatakan
sebagai cerminan atau bukti nyata dari akidahnya.

Memang suasanan yang diciptakan di ru&afé House Musiadan
Diskotik dirancang sedemikian rupa, sehingga swagang bisa mendekatkan
diri kepada Agama dan Tuhan yang dugemers yakimjade sinar, bukan
tempatnya untuk memikirkan dan mengaplikasi ajaagamg, terlebih-lebih
sebagai fungsi Agama sudut padang mereka mengkdi éida karena suasana
yang diciptakan memang tidak untuk mengenal had) ysmikian. Jangankan
lebih dalam melihat akidah yang cerminan dari kdbegsian berAgama,
seolah-olah Agama di tempat dunia gemerlap semacatidak mendapat
tempat sedikitpun, itulah dunia yang satu ini. Halberdasarkan rata-rata
yang penulis temukan di lapangan. Sehingga wadjardugemers memberikan
jawaban kepada penulis seperti berikut ini:

. pas lagi asik-asiknya sih ngak ingat. jangankan

Agama, nasehat orang tua aja jadi lupa kalo udah
masuk sitd?

Setau aku, di tempat yang seperti ini tidak adauaéb
ekspresi dari ajaran Agama, misalanya ni...., dalatarh
ada salam sebelum acara di mulai, mereka yangti&nis

2 petter Salim, Yenny salinkamus Bahasa Indonesia Kontempa@akarta :
Modern English Press, 1991), hal. 1301
24 Informan bernama Nardsémaran).
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ada sikap kasih sayang yang di utamakan. Itu semua
hanya aku temukan pada temen aku di luar sdtex;:
bukan di tempat café dan diskotik)Mendingan,
gampangannya aku sama temen-temen, Agama kami pakei
pada tempatnya. Entar kalo terlalu membawa nilanaa
fungsi Agama ketempat sini, jadi ngak kusyuk dong
ngikutin acara party-nyahukan begitu mas.....? he..Hg...
(imforman sedikit becanda dalam jawaban kalimahier
karena penulis dengan imforman terbawa santai rketgi
suasana).

Dua jawaban di atas menurut penulis adalah jawghag di wakili oleh
sekian banyak dugemers yang terhanyut menikmatenegsgan yang di
sajikan olelCafé House Musiatau Diskotik. Jadi penulis tidak terlalu banyak
mencari tanggapan dari imforman mengenai hal imer@ hampir semua
mengarah kepada hal yang sama respon tanggapakam&valaupun ada
satu-dua yang mepunyai pandangan yang sedikit deerbaereka ini yang
mesih menganggap Agama sebadmiriteng pertahandndalam pengertian,
dugemers yang seperti ini tidak tercebur total Mamaeriahnya suasana dunia
gemerlap. Seperti apa yang telah diutarakan Asamnéran kepada penulis

sebagai berikut:

ML aku ngak pernah, tapi aku pacaran iya. Minum-min
aku ngak, tapi ngedugem sambil joget iya. Narkobk k
bisa jangan pernah deh.. Sebenarnya aku pake fashio
kegini baju seksi celana pendek karena ngikut trejadl
Ya..mau kemana lagi, kalo anak gaul sekarang
nongkrongnya pasti kebanyakan di cafterj: Café House
Music/Diskotik) sambil joget bersenang-senang ditu.

%5 Informan bernama Yonsgmaran.
%6 Informan bernama Asni (cewek)
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Pada banyak kasus, pengkoloborasian antara fungsmA dan
dorongan keinginan duniawi yang tercermin dalanpedss seorang dugemers
di tempat Café House Music dan Diskotik tidak HarnaArtinya, dua hal ini
berjalan masing-masing tidak menyatu dan pemisauatah pilihan yang
harus diproritaskan secara sadar dilakuakan. dlek tlemikian, sudah bisa
di pastikan bahwa suasana yang telah di berikam Blent Organizer dan
keinginan niat dugemers untuk berpesta tidak sejaiakanya fungsi Agama
tidak menjadi penting dalam konsBarty Café House Musidan Diskotik.
Ada yang total meninggalkan fungsi dan peran Agasiae sangat sedikit
sekali yang bisa di jumpai Agama dijadikan sebdgamteng agar tidak
kebablasan.

c. Minuman Alkoholik dan ber Alkohol Sebagai konsumsi.

Sebagai manusia, dan mahkluk yang lain yang memjaleoses hidup
dan mati pasti akan membutukan cairan air sebagjaitkhan utama guna
melangsungkan hidupnya, apakah itu hewan dan tuampuim tidak
terkecuali. Di dunia gemerlap entah yang benamé, caffé house music dan
tempat Diskotik, nama Alkohdl sudah menjadi biasa di sebut-sebutkan dan
biasanya Alkohol di tempat dunia gemerlap berfungsibagai campuran
minuman yang kadar persen dalam jumlah tertensa, délam bentuk racikan
oleh Bartender atau memang sudah ada takaran yaladp li tetapkan oleh

pihak pabrik untuk merek-merek tertentu. Namun awang telah melekat

27 Alkohol adalah: senyawa organik yang dalam stnuktalekulnya memilih gugus
hidrogen (OH). Namun, yang dimaksud dengan Alkatedam kehidupan keseharian (juga
dalam tulisan ini) adalah Etanol atau Etil Alkohd#ngan rumus kimia 2ZB150H. Jika di
capurkan Alkohol zat Kimia cair ini kedalam minungepat memabukan.
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padaCafé House Musidan Diskotik tidak jauh-jauh dari Alkohol ternyata
sulit di hindarkan dari anggapan masyarakat padamuma. Sejauh penulis

amati di lapangan, kedua minuman yang bisa menaabdian tidak bisa

memabukan juga tersedia sebagai menu pilihan uhtg&mers.

Tidak selamanya tempat dunia gemerlap identilgaierminuman yang
berAlkohol, mereka yang tidak suka minuman ber-Atdo juga ada.
Dugemers yang tidak suka minum-minuman yang bewkbiasanya lebih
memilih minuman yang seperti jenis merek Green Saju$ buah dan lain
sebagainya, namun pada kenyataannya kebenyakammdegka seperti ini
lebih sedikit di bandingkan yang suka minuman yaegAkohol. Mereka
dugemers yang tidak suka minuman yang berAkohathdis Alkoholik?®
Seperti yang diutarakan berikut ini oleh imformap&da penulis:

‘Jangan khawatir........ di tempat seperti ini juga &bis
memesan jus ko, kalo minuman botol juga ada yatakti
berAkohol. Tapi harganya jangan kaget kalo di semgat

mahal. Namanya juga tempat ajep-ajep, kalo mau mura
di luar tapi ngak mungkin bawak ke dalamkafi®...

Minum-minuman berAlkohol memang diakui sebagiarmiinfan terjadi
ketika sedang keasikan dalam hiruk pikuk suasan@ahmga dunia gemerlap
dan tidak saat di momentum-momentum lain. Maksut ei@mentum lain,
mahasiswa dugemers cederung tidak mengonsumsi ramukkohol jika
bukan di tempat Diskotik ataDafé House Musjavalaupun itu ada, itu hanya

sedikit yang bisa di temukan. Mereka mengkonsumisiuman Alkohol

28 Alkoholik adalah: anti Alkohol, atau tidak sukand@an minuman Alkohol.
29 Informan bernama Yonsémarar).
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untuk menambah perasaan nikmat dari suasana CGaféDaskotik sebagai
“pendukung” dan bukan sebab kecanduan minum-minuoeaAlkohol. Hal
ini Diakui sebagian informan memang terjadi ketikagi ngelugemsaja.
seperti yang di sampaikan oleh Yomsarharan kepada penulis di bahwa ini:
.., terkadang aku juga setengah sadar waktu joget,

soalgoya sudah minum dikit sih mas... biar tambah PD
lagi,

Jika ada haga khusus Open Bottle aku sama tenmarte
sering patungan, maklum masih mahasiswa, makeknya
bareng-bareng mabunya juga bareng-bareng, kitarsala

ini belum pernah mengacaukan selama mabuk. tapi jik
ada yang mabuk pas acara sedang jalan natinya ada
security yang menanganinya, di mana-mana kegini.kok
Jadi santai aja.>:

Istilah yang sangat akrap di telingan masyarasatang Alkohol atau
julukan lain untuk zat yang satu ini adalah khdmvang sering muncul di
masyarakat yang menjadi pertanyaan adalah: beratzs kadar Alkohol
dalam minuman yang meyebabkan mabuk?. Pada dasamafuk tidak
terkait langsung dengan Alkohol dalam minuman,pietaerkait langsung
dengan kadar Alkohol dalam darah. Ini berarti tetgag jumlah Alkohol
murni yang masuk tubuh. Oleh karena itu, orang ydagat mabuk jika

meminum minuman keras dengan kadar Alkohol rendghté&api jumlah

yang di minumnya cukup besar. Sebaliknya, sekaliadar Alkohol dalam

0 Ibid,

31 Imforman bernama Dadangamaran

32 Khamr adalah: Istilah lain untuk cairan minumamganengadung zat Alkohol.
Alkohol adalah Senyawa organik yang dalam struktetekulnya memilih gugus hidrogen
(OH). Namun, yang dimaksud dengan Alkohol dalamicegben keseharian adalah etanol
atau etil Alkohol dengan rumus kimia C2H50H.
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minuman keras cukup tinggi 40% seperti vodkaetapi jikalau yang di
minum hanya sedikit 20 mL, orang tidak akan mabuk.

Berdasarkan farmakologfsmenunjukan bahwa seseorang akan mabuk
kalau kadar Alkohol murni dalam darah mencapai %,19,15 G/100 mL)
atau lebih. Kadar ini dapat dicapai kalau seseoraaginum 150 mL (3/5
gelas biasa) minuman keras dengan kadar Alkohol @&@ika) akan mabuk
karena kedalam tubuh masuk Alkohol murni sebanya #0150 mL = 60
mL.*®> Secara teoritis, kadar Alkohol 5% sebanyak 1.2Q0(5ngelas biasa)
meminum dalam rentan waktu 1 jam, ini sangat laeigadi di tempat minum
pub’®, dengan demikian orang akan mabuk jika mengkoniskeasr Alkohol
sebanyak 4-5%.

Perihal minuman berAkohol biasanya dikaitkan deng&mar yang
nyata-nyata diharamkan meminumnya. Pengharaman rkluknpertegas,
“Setiap yang memabukan itu khamr dan setiap khamharani.®” Vodka
dan Whiskey (Jack Daniel’'s) adalah minuman yangkmsr40% jelas-jelas
sangat memabukan, namun mendapat tempat istime®afdidan Diskotik
sebagai minuman yang bergensi. Mengacuhkan peamdajama merupakan

pemadangan yang biasa apa lagi jika ada promosi kiagsus Open Bottle

% Vodka : jenis minuman yang berakohol kadar 40%gydapat ditemukan di
diskotik, ;ika di minum secara berlebihan akan nedrapkan mabuk hilang kedali akal sehat.

* Farmakologi adalah ilmu farmasi /obat-obatan, ilpengaruh antara obat dan
proses hidup.

% Achmad MursudiAkohol Dalam Obat dan Kosmetika, TARJIH Alokohat dat
Kimia dalam Obat-obatan Kosmetika Makanan dan Miaon{Yogyakarta: Majelis Tarjih
Penegmbangan Pemikiran Islam dan LPPI UMY) Edigt ki 2002. him 30-31.

% Arti Pub yaitu: Klab Malam.

%7 sabda Rasullulah, untuk Lebih Jelas Baca (Al-Mai@®).
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dengan pembuktian “Laris Manis” vodka, Bintang,kJBaniel Whiskey oleh

para dugemers.

d. Sex Intercourse Perseps Dugemers.

.....,selama itu masih dalam kedaan suka sama sdéh ti
ada unsur pemaksasaan. Bagiku itu wajar-wajar aja,
nama juga tempat dugem, habis party tampa penutupan
dengan bercinta, sepertinya ada yang kurang dedg.ci,

aku sendiri pernah itupun dengan cewek dia jugaetem
dekatku yang masih satu kampus dengan aku kok, jadi
resiko yang aneh-aneh bisa ku hindarR&rterj: resiko
aneh-aneh seperti tertular penyakit AIDS dan baldir).

“Bagiku, yang namanya pergaulan bebas itu sudahktid
tabu lagi di dalam masyarakat, apalagi di zaman
berkembang saat ini. Semua itu... ya pengaruh dari
pencemaran budaya, anak-anak SMP aja pergaulannya
udah bebas apalagi mahasiswa kayak kita-kita imip t
malam kalau di tempat dugem berbaur dengan cowok-
cewek mana pun. Gaul gitu Ihd®.

“Pergaulan bebas?? Itu mah hal biasa yang seringatt
dalam kehidupan para penggemar dunia malam...karena
itu sebuah bukti kalau mereka gaul. Kuakui, kalanpga
seks ending terasa kurang sempurna, °.”.

Fenomena pergaulan bebas, khususnya yang berldetagan istilah
“Premarrietal intercous (hubungan seks pra nikah) meupakan suatu yang
sudah sangat lazim terjadi di tengah-tengah kokésmasyarakat Indonesia

modern. Pada tahun 1989 di Yogyakarta ditemukamaa®0% remaja telah

% Imforman Bernama Nardsémararn

%9 Rya, Mahasiswi Perguruan Tinggi Swasta Yogyak@&aSeptember 2006. h 65.
Mila...,

40 Riki (samaran) Mahasiswa Perguruan Tinggi Swastgyakarta, 05 September
2006. h 66. Mila....,
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melakukan seks pra nikah. Pada tahun 2002 jugajdtkdan oleh penelitian
yang di lakukan oleh lip Wijayanto dari Lembaga dbtuCinta dan
Kemanusiaan dan Pusat latihan Bisnis dam kemamus{a&CK dan
PUSBIH)*

Sex Intercourse atau Pergaulan Hubungan sekspebks, di kalangan
kaum intelektual khususnya mahasiswa dugemers ssegarum sangat
signifikan dan mahasiswa yang lain pada umumnyéaasgiawa adalah orang
yang belajar di perguruan tinggi dan mahasiswa paxan golongnan muda
yang mempunyai sikap yang obyektif dalam menghapepnasalahan sosial
sesuai dengan perkembangan intelektual.

Jika di dunia keseharian sudah sangat longgar mangekat batasan
hubungan dua jenis yang berbeda diabaikan makabgwanforman oleh
mahasiswa dugemers yang di atas adalah bagiarekiamesi mereka yang
sesunguhnya. Tentunya hanya bagi mereka yang sakaSzx Intercourse

saja yang memaksimalkan dunia gemerlap untuk kbhaatyang satu ini.

T Et Syabhrianti, Perlakukan Seksual Mahasiswa Indekosan dan Moglita

Sosiologi Agama, Fak Ushuluddin UIN Sunan kalijdgsl. 1

145



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Di satu sisi modernitas memiliki positif namun paiks lain modernitas
juga bernilai negatif, diantara nilai negatif itdagah: Di sinilah titik rawan
remaja, usia remaja adalah masa-masa pencariafirjagelalu ingin mencari
hal-hal yang dirasa baru tanpa perlu mengetahui damilah apakah hal
tersebut menguntungkan atau malah merugikan. Malea remaja tidak
membentengi dirinya dengan fondasi keAgamaan yamgolk serta
pemahaman kebudayaan yang utuh, akan sangat merdabur dalam gaya
hidup hedonistik yang senantiasa menghendaki pédaiaap hawa nafsu
secara maksimal. Diskotik ala Cafe dan aneka rdgareep Cafe yang mirip
Diskotik di kota Yogyakarta kini telah bertebaranbeéberapa wilayah sudut
kota dan tampa terkecuali di jalan mana dia betdiap ada peminat dan
pengikutnya yang ramai

Setelah penulis mengumpulkan data-data, kemudian
mendeskripsikannya dan menjelaskan hasil penelgmnpada bab-bab
sebelumnya, maka pada bab ini peneliti memberikavalpan-jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam rumusasalah pada bab
pendahuluan. “Mengapa Mahasiswa kota Yogyakarta yethey menyukai
bergaya hidup dunia gemerlap”. Dengan acuan gamlpada bab I, Il dan
Bab VI, diantaranya kesimpulan yang dapat penulisakan pada bab ini

adalah sebagai berikut:
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1.

2.

Mengikuti budaya Amerika atau budaya Pop ecalem ini ternyata
menjadi kebanggaan tersendiri bagi mahasiswa kotyakarta sekarang
ini. Permasalahan disini adalah iman mereka parhasiswa sedang
bertarung dari perkembangan selera pasar globah sdéah satunya
tempatnya adalah di duni@afé House Musicatau Diskotik. Tampa
mereka sadari fenomena ini yang telah mengantankareka menjadi
pribadi yang bergaya hidup kesehari-harian mereddidsa dengan
Hedonisme, Konsumtif, Konsumerisme, Permisif .

Bagi mahasiswa pecinta dunia gemerlap, berlyayg yang sesuai dengan
Fashionable (Sesuai dengan mode terakhir: baik musik, tari, if@sh
model pergaulay) sudah menjadi keharusan. Sehingga ini adalatorfak
yang kuat mengapa mahasiswa sering ikut serta daiboran yang di
tawarkan oleh Diskotik atau Café house music, gatamiri mahasiswa di
umur yang masih muda mempunyai kecenderungan mentialryang
demikian. Selain itu, pengaruh terjadinya mengikxgnd hiburan dunia
gemerlapoleh mahasiswa telah dipandwedia massaekarang ini pada
era globalisasi sebagajefnbatan penghubung¥ang menghubungkan
mode Barat menuju trend remaja kota khususnya nsateskota
Yogyakarta sebagai pasarnya yang sangat banyak.ndalasiswa yang
dulunya hanya mengenal dunia gemerlap dan tidakasakan hiburan
dunia gemerlap ketika sudah mendapatkan aksesmeléui teman atau

terbentuknya beberapa temen, maka mereka inginadiebagian dari
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masyarakat atau mahasiswa kota yang bergaya hidoagerm dan
menikmati sebagairfidentitas modernitds
3. Dengan mempergunakan kesempatan bagi mereka sisw@ha yang
menikmati dunia gemerlap, telah mengasumsikan sepereminu-
minuman beralkohol, ria, Narkotika, Free sex, Clngbtari Sexy Dancer,
Streaptease, musik Techno ala DJ, Party dugematadabuah sarana
hiburan Refreshing (penyegaran) setelah lelah naielari-hari yang
melelahkan di dunia kampus. Oleh sebab itu makdnapil Diskotik
merupakan dari sekian pilihan yang dipilih oleh Bmbwa kota
Yogyakarta. Sehingga gaya hidup seperti ini tel@mjadikan mahasiswa
gampang mengalami kemerosotan atau terkikis pemggta mereka
mengenai ajaran Agama, norma sosial dan norma hoglayJadiHaving
Fun di Diskotik atau di Café house music merupakan teabenting
mengapa mahasiswa bergaya hidup gemerlap, ketimiangutamakan
memikirkan permasalahamligion, social normand original culture of
Indonesia
Berangkat dari pemahaman “yang serba membolehkataladi
lingkungan Diskotik”, dalam arti kebebasan yang ekar dugemers
perolehkan di dunia gemerlap memiliki aturan maamun sangat jelas
bertabrakan dengan budaya Yogyakarta, etika sdaialAgama, ini adalah
sebuah ekspresi yang terbangun dan dicari olehgeemgrnya dalam hal ini
adalah mahasiswa sebagai konsumen yang mebutidé@itas mordernitas

yang terbaru. Dalam pandangannya Celia Lury melietwa bangkitnya
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budaya konsumen dan perubahan-perubahan dalamdarbantara produksi

dan konsumen benda-benda budaya dan konsumsinelajadimode yang

senantiasa dipercanggih sedemikian rupa sehinggaberé&an konteks bagi
kreativitas hidup anggota masyarakat sehari-hatgnd hal ini pemuda juga
termasuk di dalamnya.

Kesimpulan mengenai gambaran tentang distansi aargaya hidup
dunia gemerlap dengan realitas keseharian Mahasiapat disimpulkan
sebagai berikut ini.

4. Kecenderungan mahasiswa dugemers hidup dalankefribadian yang
menjadi gaya hidupnya. Yaitu: satu dimensi sebagdiasiswa dugemers
dan satu lagi sebagai mahasiswa biasa yang tedddd mereka apabila
berada di tempat tertentu. Misalnya: sebagai mamasihkluk yang sadar
mereka tau kenapa mereka berAgama. Namun merekgaahahasiswa
dugemers menganggap bahwa nilai-nilai ajaran Aggaraman pernah”
dan tidak mau mereka membawa ketempat dunia ggmselaagai yang
membentengkan diri dari segala bentuk “maksiatiqjpektif Agama). Hal
ini mereka lakukan karena jika mereka membawahngkammereka
kurang leluasa (ekpresinya) menikmati pesta. Bati) sisi mereka hidup
sebagaimana layaknya masyarakat atau mahasiswaupadanya yang
lain, dan disisi yang lain juga mereka ber-gayaupidalam dunia yang
jauh dari nilai norma Agama, budaya Timur (IndoagsMengenai di
lingkungan kesehari-harian mereka, pada umumnyaekaebanyak

meluangkan waktunya di dunia akademis, beribaé@uls pemahaman
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mereka, bersosial yang tidak terlalu aktif bahkdakt aktif (partisipasi:
ikut kegiatan) dengan masyarakat lingkungan kast selalu mengikuti
mode.

5. Dalam Kelompok Mahasiswa Dugemergiraktik keagamaan bukanlah
ketaatan yang harus dijunjung tinggi ketika mer&kasusnya sedang
berada di tempat Café house music dan Diskotikagalpenguat realitas
ini, penulis menyaksikan dan mendengar secara Uaggpada imforman
sekaligus dia teman penulis sendiri. Bahwa temenulge memiliki
seorang dagumers mahasiswi, cara bersosial dariagiing di kenakan
keseharianya di kost biasa-biasa saja dan bahkaingkungan kost
mereka ada juga yang memakai jilbab penutup kepaag yang
berAgama muslim. Namun berbeda jauh ketika merekaddk perqgi
Clubbing ataungedugenmaka “fashion gaul” (sebutan mereka) tampilan
seksi mereka kenakan dan jilbabpun dilepaskan. @aempengantikan
busana bisa saja di kost temenya atau langsungstidendiri sebelum
berangkat tergantung suasana menurut dia yang nginkan.
Gambaran ekspresi sebuah kelompok mahasiswa dugesapraca ini
adalah terlihat bagaimana pemahaman mereka dalandefesisikan
praktek nilai ajaran Agama. sehingga jarak duakuilyang berbeda dan
berlawanan mereka lakoni.

Bagi beberapa pihak, hal ini adalah sebuah keaaskaum hedonis
kota besar. Namun bagi para Event Organizer, spokgaitress, Dancers,

Guest DJ, sunguh ini menjadi lahan bisnis ataugogjuejeki yang sangat
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menguntungkan. Mereka menjadi fasilitator bagi grarang yang memang
ingin having fun Inilah dinamika industri hiburan yang dengan ssirg/a
menyihir sebagian kaum muda metropolis. Sebuahadyaing hidup ketika
malam sudah tiba di kota Yogyakarta.

Lambat laun persepsi masyarakat tentang keberdmmtaya Barat yang
meminggirkan budaya lokal akan menjadi fenomenagylamrah, karena
budaya Barat telah sering terlihat di media masaag \dicitrakan sebagai
sesuatu yang modern yang perlu di tiru. Khususegtahg keberadaan dunia
gemerlap, keberadaan fashidifg-style,jenis hiburan selera makan, prilaku
keseharian,selalu kiblatnya yang ke Barat yang bercorak sgkuhaka misi
globalisasi oleh Barat telah berhasil tepat sasdean sukses besar yang di
dukung oleh media massa Indonesia. Ketidak peuuita, juga sangat utama
pemerintah yang mengakibatkan ini berlangsung seéimega mestinya
keinginan pemodal lokal dan global yang berhaluapitklisme sekuler yang
sangat terang terlihat berbeda jauh dengan budekal ftimur, namun
mendapat tempat oleh pemerintah daerah. (paliag pdmasukan kas daerah
terpengaruh akibat adaya hiburan semacam ini. dagibmemikirkan, siapa,
seperti apa, bagai mana, untuk apa, dampaknya ibpeaih dari Barat atau
Amerika Ini).

Sebagai generasi muda yang kelak akan menjadi petiggara
pemimpin, banyak harapan yang di inginkan oleh makat kepadanya untuk
melakukan perubahan yang mengarah ke hal-hal |daik, tentunya

masyarakat kecenderungan mendambakan generasiyangaerahlak baik

151



dan memiliki pengetahuan Agama yang lebih baguadflah kriteria pilihan
untuk di jadikan seorang pemimpin nantinya. Mung&im “Alumni
mahasiswa Dugemeérsyang memimpin Negara yang kronis Indonesia
natinya. Dan entah apalagi yang akan terjadi teqhadegara Indonesia ini

jika kita tidak bisa memahami realitas yang adsedtitar kita.

B. Saran

Setelah melalui proses penelitian dan pengkajiahat@ap fenomena
sangat familiar di kalangan mahasiswa Yogyakarit yantang Gaya hidup
gemerlap mahasiswa kotakhususnya kota Yogyakarta, penulis merasa
penelitian ini bukanlah hasil yang bersifat finaémgingat perubahan akan
terus bergulir dan bisa saja akan menemukan halyaalg baru dan
kesimpulan yang baru pula. Paling tidak hasil isaldi jadikan acuan dalam
hal yang sama wilayah kajian penelitian nantinya dermamfaat untuk
pemerhati masalah sosial juga buat pemerintah aepaggeluar kebijakan.

Dalam upaya mengembangkan ilmu Sosiologi Agamaulgepada
halaman ini menyarankan:

1. Bahwa kesimpulan akhir yang penulis capai biakakebenaran mutlak,
akan tetapih membutuhkan banyak pertimbangan l@éndhal akademis
maupun praktis demi kesempurnaan karya-karya ilmyamg lain
nantinya.

2. Penelitian yang penulis lakukan adalah sebumfetpkecil yang penulis
coba kemukakan kepermukaan, alangkah baiknya jéwelgiian labih

lanjut dapat lebis luas cangkupannya.
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3. “Untuk berbuat baik terhadap sesama yang di ridH@PASWT dan yang
bisa mengangkat derajat dan martabat memang sargydit dan
membutuhkan waktu yang cukup lama. Namun untukubgrlgang
sebaliknya hanya mebutuhkan waktu cuma sedikitddanjatpun lebih
sangat hina (Nofal Liata), pertimbangkanlah kalimat ini bagiapapun
khususnya bagi temen-temen dugemers Yogyakartaug&séempat bisa
berpotensi melakukan hal baik dan hal buruk bafg, Kidak mengenal
tempat apapun itu. Oleh sebab itu lebih ba#u“berserta saddrdengan
cepat dan berhati-hatilah terhadap bentuk tipu gaypg bisa merusak diri

sendiri dan orang lain.

C. Penutup

Syukur Alhamdulillah berkat Rahmat, Inayah, dan fibpalari Allah
SWT penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Demikianlah hasil dari penelitian yang penulis leku di Kota
Yogyakarta tentang “Gaya Hidup Gemerlap MahasisvetaKYogyakarta”.
Adapun yang telah penulis paparkan tentu jauhldesempurnaan, oleh sebab
itu penulis mengharapkan saran, kritik, dan kosikpemikiran dari semua
pihak yang bersifat membangun demi kebaikan hasilejtian ini. Atas
kesediaannya, penulis ucapkan banyak terimakasih.

Akhirnya, penulis berharap semoga karya ini bernaaibagi siapa saja

yang membutuhkan dan khsusnya bagi penulis seAdmign..
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HALAMAN
LAMPIRAN-LAMPIRAN



Alienasi

Akulturasi

GLOSARI
Arti Istilah Kata | Imiah

A
: Pengasingan (diri), penyitaan, gqrerduran diri, Penyakit
jiwa.

: Proses percampuran dua kejmaiaatau lebih.

B

Budaya Konsumen : Merupakan bentuk khusus dari yaudeateri,

Budaya Pop

Data Primer

Delekuensi

Dialektika

Distansi

identifikasi budaya konsumen sebagai “budaya niateri
yang telah berkembang dan di polopori dalam makghara
Eropa-Amerika pada paruh kedua abad ke 20.

: Generasi muda muncul sebagai sebealitas kategori
sosial pada periode pasca perang dunia ke Il yaay e
kaitannya dengan pengunaan objek-objek materi yang

mencolok.

D

: Data yang sangat utama, peitawkok, dasar, yang paling
penting dan harus penuhi.

: Kenakalan, jahat, melangg&uhu Biasanyalelekuensdi
alamatkan ke “kenakalan remaja dan pemuda”.

. Cara berfikir sesuai dengan kaagn yang ada di suatu
daerah/tempat. Analisis kritik tentang pendapatjpei|an
untuk menentukan arti.

: Jarak, dua hubungan berjadak, karakter yang berjarak,

dua prilaku yang berjarak.



E

Ekspresif : Mengungkapkan perasaan melalui gaysekaesebagai
anak muda.
Ekatologis . llmu tentang akhir riwayaaattentang kehidupan manusia,

ilmu kematian manusia.

Ekspresif : Mengandung banyak Arti (peauf), menyatakan perasaan.
F
Fatalisme : Kepercayaan bahwa kejadiaadkan itu sudah di putuskan

atau di tetapkan oleh Tuhan pada pemulaan wujuicgegn
usaha-usaha manusia tidak dapat untuk mengubahnya.

Farmakologi : llmu farmasi /obat-obatan, ilmwngaruh antara obat dan
proses hidup.

Fenomenologi : llmu pengentuan kesimpulan daringaagejala, alirang
filsafat yang di pimpin oleh Edmun Husseil (185%&p
tentang manusia dan kesadaran manusia, manusiaatang
dan mengalami, pengetahuan yang kita miliki hanya

pengetahuan yang dapat di capai oleh kesadararsrmaanu

Futuristik : Tampilan yang mengarah kesendepan, yang akan datang.
H
Hedonisme : Doktrin yang mengatakan bahwaaikean yang pokok

dalam kehidupan adalah kenikmatan.

Impersonal : Netral, tidak mengenai orartentu, tidak bersifat pribadi.
Intensifikasi : Peningkatan usaha atau peagagn secara intensif.

K
Khamr . Istilah lain untuk cairan minumgang mengadung zat

Alkohol. Alkohol adalah Senyawa organik yang dalam

struktur melekulnya memilih gugus hidrogen (OH).niNa,



yang dimaksud dengan Alkohol dalam kehidupan keseha
adalah etanol atau etil Alkohol dengan rumus ki@#d50H.

Kognitif : Berfikir dan mengerti, bersifat pgetahuan.

Konsumtif : Pemakaian (pembelian) atau pesgorsian barang-barang
yang sifatnya karena tuntutang gengsi semata buolaurut
tuntutan kebutuhan yang di pentinkan.

Konsumerisme : sifat atau sikap menjadikan baraebagai ukuran

kebahagiaan hidup.

M
Metropolis . Status nama kota besar, (kota sehbgaiota negara),
N
Narkotika . Narkotik, Zat kimia yang mengandunguracdan dapat

menyebabkan pemakainya ketagihan dan bahkan dapat
merusak jaringan-jaringan tubuh dalam, namun dflantah

teretentu dapat menghilangkan nyeri dan merangsatg

tidur.
P
Parsitipatoris  : Partisipasi atau terlibat langsuinglalam kegiatan objek
penelitian.
Permisif’ : Paham yang serba membolehkan.
Pedagogik : Bersifat mendidik atau memiliki nilanalidkan.

Pos-Modernisme: Mengacu pada produk kultural (bidang kesenialim, fi
arsitetur dan sebagainya) yang berbeda dari prédiikral

modern.

S
Sosiologi : llmu yang mempelajari struktur sosi@n proses-proses

sosial, terutama di dalamnya perubahan-perubalssal.so



Sosiologis : Tinjauan secara atau menurut sosiolog

T

Teori Sosial Post-Modern : Mengacu pada cara berfikng berbeda dari
teori sosial modern. Dengan demikian post-moderfipuote
periode historis baru, dan tipe baru dalam penyarsuaori

tentang kehidupan sosial.

Terminologi : Himpunan istilah yang mengenai salatu pokok.
\Y
VOC . kepanjangan dariVéreenigde Oostindieche Compagnie

Adalah: perusahaan Hindia Timur, Jan PieterszooenCo

adalah pendiri kerajaan Hidia Belanda Raya di Hindmur

Arti Istilah Kata
Di Dunia Gemerlap

A

ABG : Kepanjangan dari Anak Baru Gedek.

ABG Penghibur : Disebut dengan nama “Ciblé€kfikan Betah Melek (
profesi yang mirip seperti wanita PSK: Pekerja Seks
komersil).

Alkohol : Senyawa organik yang dalam struktur rkeleya memilih
gugus hidrogen (OH). Namun, yang dimaksud dengan
Alkohol dalam kehidupan keseharian (juga dalansanlini)
adalah etanol atau etil Alkohol dengan rumus ki@id50H.
Jika di capurkan Alkohol zat Kimia cair ini kedalam
minuman dapat memabukan.

Alkhoholik : Anti Alkohol, atau tidak suka dengarimaman Alkohol.



Animo : Hasrat atau keinginan yang kuat.

B
Bar : Meja tempat peracikan minuman atau tempategaman

minuman di diskotik.

Bartender : Orang yang meracikan minuman untuk tainmiskotik
Barista : Orang yang meracikan minuman untuk tan@ade.
Basement : Landasan, Lantai bawah, dasar.

Beat : Hentaman musik yang cepat dan keras (pukulan

Betterfly Every Friday : Surga Tiap Jumat, ini akamenu acara atau konsep

yang di sajikan oleh diskotik Papillon pada harmjat

malam.

Bikini :Fashion, pakaian wanita yang tediri dari Bra dan Celana
dalam.

Bunker : Nama tempat hiburan yang berbentuk café diakotik

yang beralamat jalan Magelang. 71.
Boshe : Nama tempat hiburan yang berbentuk café diskotik

beralamat di jiIn Magelang.

C

CAESAR Resto & Café : Nama tempat hiburan yang drarkk café dan
diskotik. Yang beralamat di Ambarukmo Plaza.

Candu : Mendapatkan kepuasan ketika didalam dumigerd, jadi
mereka ingin terus menikmatinya. Arti secara seguhgya
reaksi dari mengonsumsi Madat atau Opium, (ketagiha
ketergantungan)

Cluber : Sebutan buat para pengunjung Diskotik dia@afe house
music. Atau orang-orang yang senang clubbing disebu
dengan clubbers.

Clubbing . Jalan-jalan, mampir di tempat tertemngkrong bersama-

sama, sesama teman. atau dapat juga diartikan aebag



kegiatan mengunjungi cafe-cafe, diskotek, klub mmailantuk
bersosialisasi atau sekedar mencari hiburan dengan
menghabiskan waktu melepaskan kepenatan, rilekaliges
media bersosialisasi dengan rekan.

Ciblek : kepanjangan d@&ilikan Betah Meleksebutan kepada wanita
atau cewek ABG yang berprofesi sebagai wanita pbuogh
(PSK). Tarif kencan rata-rata Rp.100.000. jika sudajak
jalan-jalan tarifya bisa turun. Mereka dari kalamgamaja
SMU dan mahasiswi.

Cover Charge : Loket pembelian tiket masuk kekbBiik.

Cognac : Salah satu nama jenis minuman yang dijualgo’s café.

Color Of Nite Every SaturdayTiap Sabtu Malam Berwana-Warni, ini adalah
konsep acara yang di berikan oleh diskotik Papilldntuk

memanjakan pengunjung setianya.

Dancers : Penarri.

Dance Floor : Lantai Tarian

Dance Till Dusk : Menari Hingga Senja.

DJ : Kepanjanga dari “Disk j&y”. Orang yang mengotrol
Musik House, disko, R&B, agar terdengar lebih minar
biasanya musiknya berpaduan dengan sinar lampu.

DJ Battle : Pertunjukan DJ (Disk Djokey)

Dugem : Kependekan dari kalimddidnia Gemerlap; istilah dugem
ini khusus di alamatkan ke tempat diskotik dan dadese
musik.

Dugemers . Para pengunjung setia tempat hiburarammaldunia
gemerlap) di diskotik dan café House Music.

Drop-dropan, Drop : Tetesan? Menikmati setinggiginya, menikmat
senikmat-nikmanya, bahkah menujuk kondisi yang ktida

terkontrol alias “Mabuk”.



E

Ectassy/Ekstasi : Sejenis obat penenang, kegembyeasy meluap-luap.

Enjoy : Menikmatti.

Event : Pertunjukan.

Event Organizer : Penyelenggara Pesta, biasanya yssg berbentuk “Privat
Party”. Private party bisanya digelar saat ulamgita wisuda,
lulus sekolah, dan lain-lain. acaranya bisa pen@ammiance,
band, DJ, atau bahkan ngundang grup lawak.

Eksekutif Muda : sebutan buat mereka yang masihanatdu pemuda/i yang

berekonomi lapisan atas atau kaya.

F

Fashion : Mode, Gaya, fashion biasanya identikaitkkin dengan
busana baju atau pakaian, yang di gunakan di aaggoth.

Fashionable : Sesuai dengan mode terakhir, terbaru.

Fun : Kesenangan.

Funky : Penuh dengan emosi dan Irama / tampil keken trend.

Bereksperimen untuk membuat sensasi dalam hal peiaam

dan gaya, bergaya

Free Sex : Sikap, tindakan, prilaku sseébas. Seks di luar nikah resmi

Free Entrance : Bebaskan pintu masuk (jika adiahisini tiket masuk
diskotik gratis).

Free Drink : Bebaskan minuman. Minuman gratis.

Free for Ladies : Gratis untuk wanita. gratis ttic®u minuman untuk wanita
bagi pengunjung diskotik.

Free Drink For Ladies : Gratis minuman untuk wanit

JPA : Kepanjangan dari “Jogja Party Abis”.istilaBPA biasanya
di alamatkan ke acara yang di selenggarakan oléhhcaise

music dan diskotik.



G

Gaul : Kependekan dari kata Bergaul, makna katd gatuk
menunjukan suatu sikap, tindakan, fashion, pengerat
emosional suatu kelompok, suatu komunitas yang rketng
trend yang lagi berkembang. Bisa di lingkungan aanak,
remaja, pemuda, orang dewasa.

Gay : Sebutan untuk yang berpacaran atau berais@ns jenis,
antara pria dengan pria, gay tidak gampang di tamuk
namun jika sesama gay akan mudah bertemu di diskoti
Hugos Cafe yang berlokasi di jl.LasdaAdisucipto.

Geng . lIstilah untuk satu kelompok tertentu. Idtast suatu
kelompok yang mempunyai ikatan emosiaonal yang erat

Green Sands  : Jenis minuman yang dapat di temukapih semua Café
dan diskotik, minuman ini termasuk yang tidak befrak.

Glamour : Daya tarik. Benda yang memiliki nilai exatyang tinggi
yang menjadi daya tari.

Girls Party : Pesta anak-anak perempuatap@ng mengratiskan masuk

khusus buat wanita. (pada saat bersamaan pria reskatik

bayar).
Guest DJ : DJ tamu, (DJ: Disk Djokey).
Great Sex : Jenis kelamin besar.

Goedang Music : Nama tempat hiburan yang berbetitkotik, Berada di di

basement  (ruang bawah tanah) Hotel Saphir jl.Solo

Yogyakarta.
H
Having Fun : me-Nikmati kesenagan.
Horny :Bertanduk /Terjerumus.
House Music : Rumah Musik, di alamatkan ke diskatdn cafe house
music

Hogo's CAFE : Nama tempat hiburan yang berbentuié cian diskotik.



Berlokasi di Hotel Sheraton Yogyakarta. Club inaiath yang
terbesar jaringannya, karena selain di Jogja, H@Ggde juga
ada dibeberapa kota besar di Indonesia juga agartséli

Surabaya, Jakarta, juga Malang

Impecunious Guest Student : Mahasiswa tamu yangimifstilah penulis

Insomnia

berikan).
Kesulitan Untuk Tidur

istilah ini Cuma di temuka
di tempat diskotik yangEis( (ke ALl

bernama Hugos cafe. Bag

pengunjung yang sulit tidu

sampai pagi tiba, disediaka . ot
pal pag (foto : Fery)
acaranya. Dan acaranya diberi nama Insomnia.

Its Time For The Party Waktunya Untuk Berpesta

Jack Daniel's

Junglebeat

Leaflet

Let's Dance

Lighting

J
: Minuman yang Berakohol 40% egap Botol. Mede in AS
: Jenis/merek minuman. Jenisimmam ini dapat di temukan

di diskotik Papillon.

L

: Selembaran, Brosur, kertas lemaran msuiliasi.

: “Mari Kita Menari”, Tari Let's Dandaisanya di tarikan
oleh beberapa orang 3, 5 orang atau bahkan lebitg di
tarikan oleh kelompok pria atau kelompok wanitabbagr
seksi, dan bisa di tarikan oleh kelompok yang terdari
wanita dan pria.

. Pencahayaan, (pencahayaan yang berweanai- yang

mengikuti musik dj).



Live Performance Band : Penapilan band langsungmekan musik band.

Male Clubbers

Marketing
ML

Mode

Musik Live

Musik Techno

Nongkrong

Night Clup

M

. Sebutan untuk pengunjung diskaik cafe bagi Pria.

: Pemasaran, cara memasarkan.

: Kepanjangan dariMaking Lové yang berarti “Bercinta”,
dalam konteks dunia gemerlap ML di artikan Melakuka
hubungan seksual atau berhubungan intim (hubungamis
istri), baik dengan pacarnya, kenalan, wanita pgnugHPSK
dan sebaliknya, tanpa atau tidak terikat tali peiman yang
berdasarkan peraturan pemerintah dan tidak beralasak
norma agama. (seks bebas).

: Trend yang lagi berkembang/baru, suatu ygeg mejadi
banyak peminatnya. (Style-gaya hidup yang terbaru).

: Pertunjukan musik langsung, pertunjukausik.

: Musik Tehnoligi Elektronika, pertammancul musik techno
pada decade 80-an di Eropa dengan sebutan mukikydiag
bertempo tinggi. Musik techno juga turut melahirkardaya
atau Kultur disko dan clubbing di Eropa sambariyemya
konsumsi ekstasi dan ramainya berdirinya klub-kiodlam
seperti di Negara lbiza, Italia dan London, yangnjaei
surga berdenyut musik elektronika. Tahun 1988 uwlkijul
summer of lov&edua di London.
http://indonesiancommunity.multiply.com/journalfé&l 269/
Clubbing_Sebuah_Pengantar).

N
: Bersantai di tempat-tempat tetesg¢perti di tempat diskotik,

café dan bisa juga di tempat-tempat lain.

: Klup Malam. Sekumpulan anak myedag berkumpul di satu

tempat tertentu pada waktu malam, biasanya di tiskaafé.



nonn

Ada juga klup perkumpulan yang diberi nama tetesasuai

dengan misi terbentunya klup.

O
. Dalam kondisi aktif, bisa aktif dalam kondisnabuk,

menari.

Obat Perangsang Yang akan terjadi setelah memakainya? Sipemalai t

Open Bottle

Party
Party Abis
Privat Party

akan pernah tahu, karena obat ini akan melumpubtekmya
selama beberapa jam. mungkin juga tak akan pemmgt i
bahwa sipemakai telah diperkosa. Contoh Obatnyarsep
(1). Rohypnol atau dikenal dengan nama I&tnofies, adalah
pil kecil berwarna putih yang cepat larut dalam Gibat ini
tak membutuhkan waktu lama untuk bekerja. Hanyand&0
menit, si peminum akan merasa pusing dan mengaOiot
ini menyebabkan tidak berfungsinya memori otakjregia
orang yang meminumnya tak bisa mengingat apa yajaylt
selama 4-10 jam. (2). GHB, ini adalah larutan bgnmang
akan bereaksi setelah 15 menit . Efeknya bervarsagerti
merasa tidak enak badan, lelah, dan tanda-tandptgtepauh
berbeda dengan efek pemakaian Rohypnol.
Obat perangsang bisanya tidak berbau dan tidaksdera
sehingga sulit dideteksi.

:Buka Botol, istilah yang populer dsldbtik-diskotik dan

cafe untuk promosi minuman harga khusus.

P
: Pesta, berpesta, mengadakan/mengikuti pasta
: Pesta Sepuas-puasnya.
Pesta Pribadi, Untuk kalangan texbatenderung ke
intertaimen biologis hubungan seks, pesta pribagasdilitasi

oleh sebuah wadah yang bernama event organizer.



Pagi Hugos

Papillon

PSK

Pub

Rabu Gaul

Redmafia

Refreshing
Republic
R&B

Sakau

Shaker

: salam khas tempat hiburan Hugo’s Cafe

: Nama tempat hiburan yang berbentuk ckfié diskotik.
Yang beralamat di jl.Mayor Suryotomo. Sebelah timur
Malioboro.

: Pekerja Seks Komersil. PSK di jIn pasarkergkanf rata-
rata mereka berkisar Rp.70.000. untuk sekali pakamun
yang Rp.50.000 juga ada jika tamu pandai menawaariny
Rp.25.000-30.000 adalah setoran untuk mujikari gaba
setoran jasa penyewaan tempat kamar kencan, sgjabih
untuk Mbak PSK nya. Data di peroleh bulan NovenZ€8.

: KlubMalam

R

. Istilah ini dipakai di tempat diskothé CLUB” pada hari
rabu, dan di beberapa tempat diskoti lain. SegdriRumah
Musik di JIn Magelang. Hampir semua diskotik mepkean
program ini atau mengenal istilah ini

: Jenis / merek minuman. Minumardapat di temukan di
diskotik Papillon.

: Penyegaran, Mencari hiburan

: Nama tempat hiburan yang berbentuk daféDiskotik.
. Salah satu nama jenis musik, di diskotik ol2h sering di

perdengarkan.

S
: Orang yang suka mengkonsumsi obat-olbbataieg, seperti
sabu-sabu, putaw, heroin dan sebagainya, dalamiskond
ketagihan dan mabukkdtergantungan narkoba
. Botol, tempat, alat kocok, pengocok. Bigaadi pakai di
tempat Bar café/diskotik sebagai alat pengaduk maru

racikan.



Streaptease : Nama Tari/Menari, yang memperlihatiktanmenonjolkan
keseksian bagian badan dengan fashion mini, biastmian
ini dilakoni oleh cewek-cewek cantik yang berpendamp
pfoposional (cantik, seksi, badan tinggi, bisa merdengan
bahasa tubutbody languagge memancing gairah seks lawan

jenis dan menggodai

Sexy : Mengairakan, memancing gairah seks lawais jaki-laki
oleh wanita.
Sensual : Sikap dan tidakan yang bersifat berdasahawa nafsu,

mudah melepaskan, menggoda hawa nafsu. Penamgpiten d
sikap yang memancing hawa nafsu seks.

Sexy Dancer : Penari Menggairahkan, sekelompokteaneneri dengan
musik House berbusana minim/seksi, Memikat/memancin
seksnya laki-laki.

Sexy Male Dancer : Penari Pria Menggairahkan, sekebk Pria-pria yang
menari diiringi musik House, memikat/memancing sgks
wanita. Sexy Male Dancer pernah dipertunjukan dkalik
Republic bulan Agustus 2008.

Sex Intercourse : Pergaulan/Hubungan seks, sddesbhubungan intim.

Sloki : Gelas Kecil, sebagai tempat minuman yamghkmhol, satu
gelas kecil minuman berkapasitas sloki seharga IRp0PR
dengan minuman bernama Vodka dan satu botol Vodka
benilai Rp 400.000. sumber dari Waitress Rumah kKu3i
pada bulan November hari rabu tanggal 12.

Starlight : Cahaya Bintang, nama jenis minuman yaaqat di peroleh
di diskotik Papillon

Spesial Offering :“Special menawarkan”, bisanydaltini di gunakan untuk
penawaran harga khusus minuman merek tetentu. Dan d
gunakan untuk promosi penawaran Open Bottle.

Soundsystem  : Suara/bunyi di spiker yang di atur.

Soft Drink : Minuman tampa Alkohol.



Stage : Panggungstage performanceertunjukan di panggung)

Sitting : Duduk, tempat duduk sofa.
T
Techno : Salah satu kategori jenis myaikg bertempo cepat seperti

musik disko dan yang berhubungan dengan elektronika
seperti musik R&B.

Tripping : (Tersanduny Berekspresi dengan menari di lantai sambil
mendengarkan musik di tempat-tempat hiburan, SejEH,
diskotik, dan sebagainya.

Trend : Yang sedang menjadi dominan mode (gaya) atau
kecenderungan.

Tempat Party-Separtynya : istilah hanya di temukdernama Hugo's Café.

Tj's . tj’'s kepanjangan dari The Jet Zet. Nama tamipiburan
yang berbentuk café dan diskotik.
The CLUB : Nama tempat hiburan yang berbentuk dafédiskotik.
Y
VJ : Voice Joky, Pembawa acara.
Vodka : Jenis minuman yang berakohol kadar 40%g ya@apat di

temukan di diskotik, jika di minum secara berlebirekan

menyebabkan mabuk hilang kedali akal sehat.

w
Waitress : Pelayan Wanita, yang membaeganan minum di diskotik
ke sofa tamu.
Whiskey : Jenis minuman yang dapat di temukan ffi bause music

atau di diskotik yang berakolal 40% per-dalam satiol.
Wild Dancer : Penari Liar, penari liar dapat dimtéan di diskotik
Papillon. Jum’at malam tanggal 15 Agustus 2008, dwil

Dancer pernah dipertunjukan di Papillon.
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1. “JJ” Jogja-jogja Rumah Musik, (Diskotik) alamat di Jl.Magelang. (Photo: Nofal
Liata)

2. Papillon, (Diskotik dan Cafe) alamat di J1.Mayor Suryotomo. (Photo: Nofal Liata)

3. Boshe, (Diskoti dan caf€) alamat di J1.Magelang . (Photo: Nofal Liata)

4. Liquid, (Diskotik), alamat di J1.Magelang . (Photo: Nofal Liata)

5. Hugo’s Café, (Diskotik dan Café) Sheraton Hotel alamat Jl.Laksa Adisucipto.
(Photo: Nofal Liata)

6. Baliho: Tklan, Caesar (Diskotik & Café) Ambarukmo Plaza J1.Lasda Adisucipto.
(Photo: Nofal Liata)




Spanduk (Publikasi )
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7. Spanduk Liquid berada di JI. Lasda Adisucito depan Ambarukmo Plaza. (Photo:
Nofal Liata)

8. Spanduk Bhose VVIP Club di JI. Babarsari. (Photo: Nofal Liata)

9. Spanduk Caesar Café di J1. Babarsari. (Photo: Nofal Liata)

10. Spanduk “JJ" Jogja-Jogja Rumah Musik di.Magelang. depan Bumbudur Plaza.
(Photo: Nofal Liata)

11. Baliho Hugo’s Café di JI. DR.Wahidin Sudirohusodo. (Photo:Nefal Liata)

12. Spanduk Papillon di depan Diskotik Papillon Jl.Mayor Suryotomo. (Photo:
Nofal Liata)




Selembaran Dan paraClubers

13. Leaflet, (selembaran atau sejenis Brosur) Bhose VVIP Club. (Photo: Nofal
Liata)

14. Leaflet, (selembaran atau sejenis Brosur) Embassy. (Photo: Nofal Liata)

15. Cover Charge, tiket masuk (potongan tiket) “JJ” Jogja-jogja Rumah Musik.
(Photo:Nofal Liata)

16. Pintu masuk Diskotik “JJ” Jogja-jogja Rumah Musik. (Photo:Nofal Liata)

17. Para Clubers atau Dugemers di dalam Diskotik. (Photo:Nofal Liata)

18. Para Clubers atau Dugemers di dalam Diskotik. (Photo: Dugemers)



19. Seorang Bartender sedang Berkerja meracik minuman. (Photo: Dugemers)

20. Pertunjukan atraksi seorang Bartender. (Photo: Dugemers)

21. Minuman botol berakohol yang di pajang di rak kaca(Photo: Internet)

22. Shaker (alat pengocok dan sebagai alat mecarik minuman). (Photo: Nofa liata)

23. Jack Dannel’s, salah satu jenis minuman yang berakohol. (Photo: Nofa liata)

24. Gran SANS, sala satu jenis minuman yang tidak berakohol. (Photo: Nofa
liata)

25. Sloki, gelas minuman kecil. (Photo: Nofa liata) ‘

26. Minuman yang di pesan oleh tamu di atas meja (Clubers atau dagemers)
“Open Bottle”. (Photo: Nofa liata)




Musik dan Tari

27. Live Performance Band, sala satu bentuk pertunjukan “lagu dan musik
langsung”. (Photo: Nofa liata).

28. DJ “Disk Djokey™ Disk Djocey, memaikan musik Techno. (Photo: Dugemers)

29, Clubers atau dugemers sedang berjoget yang di pandu oleh musik DJ. (Photo:
Dugemers).

30. Tari Sexy Dancer di atas Dance Floor dalam Diskotik atau Cafe House Music.
(Photo: Dugemers). "

31. Tari Streaptease di atas Dance Floor dalam Diskotik atau Cafe House Music.
(Photo: Dugemers).

32. Tari Sexy Dancer di luar Diskotik dan café House Music, (pertunjukan di
ruang Publik atau tempat umum). (Photo: Dugemers).




KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
_ KOTABESAR YOGYAKARTA

DATA KEJAHATAN NARKOBA

.. TAHUNZOOF - _
NO | BULAN NARKOTIKA PSIKOTROPIKA |
LAP | SAl | TSK | TGK BARANG BUKT! LAP | SAl TSK TGK BARANG BUKTI
1 z | 3 7T [ 6 B 7 g g 10 11 12 _
01 Januari 8 B 9 Org i1 7 linting ganja B 7 120rg |13 - 208 butir pil lexctan
(2006 1 bks klip ganja (2008 '
} 8 bks kertas ganja ) |
| 1 putung ganja e | ——
01 Februari 3 4 30rg |10 1 bks kertas ganja & 8 | 60rg |11 67 butir pil lexotan
5 plaslik klip ganja 15 butir pil ekstasi
13 paket shabu
1 klip shabu
03 Maret 3 7 40rg | 6 1 bks plastik klip putauw - 7 - 4
3 bks kertas ganja
04 April 3 3 30rg |6 2 bks 1 3 20rg |2 5 plastik klip shabu
kertas ganja 2 buah pipet
2 buah bong
05 Mei 5 3 60mg | 8 3 bks plastik klip putauw & 2 8Org |8 45 butir pil lexotan
10 bks kerias ganja 5 butir pil ekstasi
| 100 butir Pil Trihexyphenidy
| PO | [ =_- 1 bks plastik klip shabu
06 | Juni 3 4 | 40rg |7 7 bks kertas ukuran 7 2 - [
y ) || sedang isi ganja e o
o7 Juli - 2 2 20rg |7 2 bks plastik klip putauw 4 6 50rg |4 25 butir pil lexctan
i B 2 bkus plastik klip shabu |
0B Agustus 2 5 20rg |4 2 paket ganja 4 - 50rg |8 2 btr pil ekstasi
2 bks plastik klip shabu
e 8 butir pil lexotan wama pink
09 | September | 3 4 50rg | 3 4 bks kertas ganja uk 3 4 30rg |7 4 bungkus plastik klip shabu
sedang




10 | Oktober |4 - 40rmg |7 5 paket ganja 4 5 | 40rg |6 291 bir pil exotan
1 bungkus kertas ganja L [ 1 bks klip shabu
" Nopember | 3 3 | 50mg |7 1 bks kertas ganja 1 10 |2 5 bir pil ekstasi
3 bks kertas koran ganja
1 linting ganja&1 putung
ganja =l
12 | Desember |5 4 50rg |8 1 linting ganja 10 1 11 0rg | 11 3 Bks plastik klip shabu
1 bks kertas putauw 433 bir pil lexotan
-1 bks kertas uk sedang 5 butir pil ekstasi
| -3 bks kertas ganja S R S S
JUMLAH 44 38 52 49 50 | 57 Org
og || B
CATATAN :
Ul Jumlah Tahanan : 109 Tersangka
104 Laki laki
5 Perempuan
U/ Jumlah Laporan  :93 Kasus
U/ Jumiah Selesai  : 88 Kasus
¢ Jumlah Barang Bukti:
a. Ganja 1 4927388 gram
b. Putauw 14,324 gram
c. Pil Lexotan : 1082 butir
d. Ekstasi : 39 butir
e. Pil Koplo : 400 butir
f. Shabu 1 36,9271 gram
g. Pil Trihexyphenidyl : 100 butir

® Jumlah tersangka
1. Tersangka Psikotropika

- 8 Mahasiswa

- 6 Pelajar

- 22 Swasta

- 11 wiraswasta

- 4 Pengangguran
- 6 Buruh
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®* Jumlah tersangka
1. Tersangka Psikotropika
- 4 Mahasiswa
- Pelajar
- 5 Swasta
- 1 wiraswasta
- 4 Pengangguran
- 1 Buruh

2. Tersangka Markotika
- 9 Mahasiswa
- 1 Pegawai Negeri
- 16 Swasta
- 9 Wiraswasta
- Karyawan
- 1 Pelajar
- 6 Buruh
- 2 Pedagang
- 2 Security
- 1 Seniman
- Pengamen
- Pengangguran

® Perincian Umur Tersangka
1. Tersangka Psikotropika

-8 s/d 18 tahun : Crang
-19 s/d 30 tahun : 14 Orang
- 31 s/d 40 tahun :1 Orang

- 40 tahun ke atas : 2 Orang

2. Tersangka Narkotika

- 8 s/d 18 tahun -1 Orang
- 19 s/d 30 tahun . 28 Orang
- 31 s/d 40 tahun . 10 Orang
-40fahunke atas  : 7 Orang

Yogyakarta, Agustus 2008



. Asni (samaran)

- Andy (samaran)

. Dadang (samaran)

. Khairil (samaran)

. Maman (samaran)

. Nardi (Samaran)

. Nugroho (samaran)

. Yono (samaran)

DAFTAR NAMA INFORMAN

Mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN)
Y ogyakarta, semester |, Angkatan 2008.
Mahasiswa Penguruan Tinggi Negeri (PTN)
Y ogyakarta, angkatan 2004.
Mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN)
Y ogyarkarta, semester 111, Angkatan 2007.
Mahasiswa Perguruan Tinggi Swasta (PTS),
Y ogyakarta, semester V11, Angkatan 2005.
: Mahasiswa Perguruan Swasta (PTS) Y ogyakarta.
semester V111, jurusan tehnik, Angkatan 2004.
Mahasiswa Pergururuan Swasta (PTYS)
Y ogyarkarta. semester VI, Angkatan 2004 selesai
pada tahun 2008.
Berstatus Mahasiswa (keterangan lain tidak
adaltidak jelas).
Mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN),
Y ogyakarta. Semester 1V, Angkatan 2004.



Nama
NIM
TTL
Alamat

E-mail
Web
No TIp/HP

Ayah

Ibu
Pekerjaan
Ayah

Ibu

CURRICULUM VITAE

|dentitas Pribadi:

: Nofal Liata

. 04541677

: Krung Mane 1984

: Krung Mane Kec.Muara Batu, Kab.Aceh Utara,
Nanggro Aceh Darussalam. (NAD).

: Bertanoval @yahoo.co.id

: bertanoval.blogspot.com / nofalliata.wor dpress.com
: 085292298373.

Nama Orang Tua

: H. Bustamam Ahmad.
: Hj. Jasmani Budiman.

: Wiraswasta
: Ibu Rumah Tangga

Riwayat Pendidikan

1. MIN (Madrasah | btidahiya Negeri) Krung Mane, L ulus Tahun 1997.

2. SLTP (Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama) Krung Mane, L ulus 2000.

3. SMU M 3 (Sekolah Menengah Umum) Muhamadiyah tiga Lhok
Seumawe, L ulus tahun 2003.

4. UIN (Universitas ISam Negeri) Sunan Kalijaga Yogyakarta, Masuk
tahun 2004 dan lulus Januari 2009.

Pengalaman Or ganisasi

1. Bergabung dengan UKM KORDISKA (Unit Kegiatan Mahasiswa,
Koorps Dakwah Islamiyah UIN Sunan Kalijaga). Sebagai ketua
bidang di Penerbitan. Tahun 2004 s/d 2006.

2. Bergabung dengan KOMNAD (Komonitas Mahasiswa Nanggro
Aceh Darussalam). Perkumpulan mahasiswa Aceh di UIN. Tahun
2005 g/d 2007.

3. Bergabung selama setahun dengan BEM-SA, (Badan Eksekutif
Mahasiswa Sosiologi Agama), diberi amanat menangani dises
atau bidang Penerbitan. Tahun 2007 s/d 2008.



PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan, Yogyakara - 55213
Telepon * (0274) 589583, 562811 (Psw. - 200-219, 243-247) Fax. - (0274) 586712
Websile hitp:/imww.bapeda@pemda-diy.go.id
E-mail : bapeda@bapeda.pemda-diy.go.id

SURAT KETERANGAN / [JIN
Nomor - 070/ 4907

. Dekan Fak. Ushuluddin-UIN Suka Yk, No » UIN.02/DU./TL.03/55/2008
MembacaSural ' Tanggal: 28 Juli 2008 Perihal : ljin Penelitian
Mengingat : 1. Keputusan Menleri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 lentang Pedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelilian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri.

2. Kepulusan Gubernur Daerah Islimewa Yogyakarta No. 38 /12/2004 lentang
Pemberian Izin PenelitiandiProvinsi Daerah Islimewa Yogyakarta,

Diijinkankepada

Nama * NOFAL LIATA No. Mhsw : 04541677
Alamal Instansi Jin. Marsda Adisucipto, Yogyakaria

Judul ' GAYA HIDUP GEMERLAP MAHASISWA DI KOTA YOGYAKARTA

Lokasi * Kota Yogyakarta dan Kab. Sleman

Waklunya Mulaitanggal 2 Seplember 2008 s/d 2 Desember 2008

1

Terlebih dahulu menemui ! melaporkan diri Kepada Pejabal Pemerintah selempat { Bupati f Walikota )
untuk mendapal petunjuk seperlunya,

2. Wajib menjaga tata lerlib dan mentaati ketenluan-kelentuan yang berlaku setempal;
3. Wajib memberi laporan hasil peneliliannya kepada Gubernur Kepala Daerah Islimewa Yogyakarta
(Cq. Kepala Badan Perencanaan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta);
4. ljin ini lidak disalahgunakan unluk lujuan lertentu yang dapal mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperiuan ilmiah;
5. Suratijin ini dapat diajukan lagi unluk mendapat perpanjangan bila diperlukan;
6. Sural ijin ini dapat dibatalkan sewaklu-wakiu apabila tidak dipenuhi kelentuan - ketentuan lersebut
di atas.
Tembusan Kepada Yih. . Dikeluarkan di Yogyakaria
1, Gubemur Daerah Istimewa Yogyakaria Pada tanggal 2 Sepiember 2008

( Sebagai Laporan )
2. Wallkola Yogyakarta c.q. Kadis Perizinan:
3. Bupati Sleman c.q. Ka. Bappeds;
4. Ka. Badan Perpusda Provins! DIY;
5. Rektor UGM Yogyakarta;
6. Rektor UIN Suka Yogyakara;
7. Dekan Fak. Ushuluddin-UIN Suka Yk.;
8. Yang bersangkulan.

A.n. GUBERNUR

DAERA EWA YOGYAKARTA
ARPROVINSI DIY
g

N 48T .

Ir. SETYOSO HARDIOWISASTRO
NIP. 110 025 913
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